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ABSTRAK 

 

 

Sektor konstruksi secara global dikenal sebagai industri dengan tingkat kecelakaan kerja 

yang tinggi secara konsisten. Proyek pembuatan concrete spillway (saluran pelimpah beton) di PT 

Kaltim Prima Coal memiliki urgensi khusus karena tercatat adanya kurang lebih 13 insiden 

kecelakaan kerja dalam beberapa tahun terakhir pada pekerjaan serupa. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis keselamatan kerja dengan metode HIRADC (Hazard Identification, Risk 

Assessment, and Determining Control) guna meminimalkan potensi bahaya, dan menciptakan 

lingkungan kerja yang aman di lokasi proyek. 

Metode penelitian yang digunakan bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif-

kuantitatif, melalui observasi lapangan, wawancara dengan ahli K3, serta analisis data. Proses 

HIRADC meliputi identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan penentuan pengendalian risiko 

menggunakan hierarki eliminasi, rekayasa teknis, administrasi, serta penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 90 potensi bahaya dan risiko yang tersebar 

di 10 tahapan pekerjaan utama. Dari hasil penilaian risiko, 35 risiko (39%) tergolong risiko 

signifikan, 28 risiko (31%) risiko tinggi, 27 risiko (30%) risiko sedang, dan 0 risiko (0%) risiko 

rendah. Setelah implementasi pengendalian risiko yang sistematis berdasarkan hierarki kontrol 

eliminasi, substitusi, rekayasa teknik, administratif, dan Alat Pelindung Diri, tingkat risiko berhasil 

diturunkan secara drastis dengan tidak adanya lagi risiko Signifikan atau Tinggi. Temuan ini 

membuktikan bahwa penerapan metode HIRADC secara efektif mampu menekan potensi bahaya, 

meningkatkan kesadaran keselamatan, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman. 

 

 

Kata kunci : Analisis Risiko, HIRADC, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Concrete 

Spillway, Konstruksi.
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ABSTRACT 

 

 

The construction sector is globally recognized as an industry with consistently high rates 

of occupational accidents. The concrete spillway construction project at PT Kaltim Prima Coal 

carries specific urgency, as approximately 13 work-related accidents have been recorded in recent 

years for similar activities. This study aims to analyze occupational safety using the HIRADC 

(Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control) method to minimize potential 

hazards and create a safe working environment at the project site. 

The research method used is descriptive with a qualitative-quantitative approach, 

involving field observations, interviews with HSE (Health, Safety, and Environment) experts, and 

data analysis. The HIRADC process includes hazard identification, risk assessment, and 

determining risk controls using a hierarchy of elimination, engineering controls, administrative 

controls, and the use of Personal Protective Equipment (PPE). 

The results indicated 90 potential hazards and risks distributed across 10 main work 

stages. From the risk assessment, 35 risks (39%) were classified as significant, 28 risks (31%) as 

high, 27 risks (30%) as moderate, and 0 risks (0%) as low. Following the implementation of 

systematic risk controls—comprising elimination, substitution, engineering controls, administrative 

controls, and PPE—the risk levels were drastically reduced, with no risks remaining in the 

Significant or High categories. These findings demonstrate that the effective application of the 

HIRADC method can suppress potential hazards, enhance safety awareness, and create a safer 

working environment. 

 

Keywords: Risk Analysis, HIRADC, Occupational Safety and Health (K3), Concrete Spillway, 

Construction



 

 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan infrastruktur di Indonesia berkembang pesat seiring dengan 

maningkatnya laju pertumbuhan penduduk terutama dalam bidang konstruksi salah 

satunya yaitu pembangunan fasilitas masyarakat seperti bangunan gedung 

pemerintahan, sekolah, rumah sakit, jembatan, bendungan dan lain sebagainya 

(Risa, 2023) 

 Dengan berkembangnnya pembangunan kontruksi tersebut tidak luput dari 

bahaya yang akan ditimbulkan didalam pengerjaan di suatu proyek konstruksi 

kemudian akan berisko terhadap keselamatan didalam proyek karena pada dasarnya 

di setiap lingkungan kerja memililki risiko terjadinya kecelakaan dan potensi 

bahaya. Didalam proyek konstruksi melibatkan banyak aspek yang dibutuhkan 

manajemen dengan baik supaya proyek bisa terlaksana sesuai dengan yang di 

rencanakan. Dari banyaknya aspek yang terlibat didalam kegiatan proyek 

konstruksi menjadikan dampak bahaya yang bisa merugikan berupa materil dan non 

materil seperti luka-luka, meniggal dunia, serta kerusakan lingkungan dan lain 

sebagainya (Putra, 2019) 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam industri konstruksi merupakan 

aspek krusial yang berdampak pada kesejahteraan pekerja, kelancaran proyek, dan 

efisiensi biaya. Data dari International Labour Organization (ILO) menunjukkan 

bahwa industri konstruksi menyumbang 30–40% dari total kecelakaan kerja fatal di 

dunia setiap tahunnya (ILO, 2020). Berdasarkan data Kementerian 

Ketenagakerjaan, sepanjang Januari hingga Desember 2024  tercatat  462.241  

kasus  kecelakaan  kerja,  dengan  rincian  91,65%  dialami  pekerja penerima  upah,  

7,43%  oleh  pekerja  bukan  penerima  upah,  dan  0,92%  oleh  pekerja  jasa 

konstruksi (Kemnaker, 2025)
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Data   BPJS   Ketenagakerjaan   menunjukkan adanya   tren peningkatan 

jumlah kasus, dari 298.137 kasus pada tahun 2022 menjadi 370.747 kasus pada 

2023, dan hingga Oktober 2024 telah tercatat sebanyak 356.383 kasus (Rahma 

Gupita, 2025). Guna meminimalisir atau menghilangkan kemungkinan terjadinya 

kecelakaan kerja, perlu adanya manajemen risiko untuk menunjukkan aspek-aspek 

seperti identifikasi bahaya, analisis risiko dan pengendalian risiko dalam perbaikan 

atau berkelanjutan. 

 Salah satu proyek konstruksi dengan risiko tinggi adalah pembangunan 

concrete spillway (saluran pelimpah beton), yang sering melibatkan pekerjaan di 

ketinggian, penggunaan alat berat, serta material yang berisiko tinggi terhadap 

kecelakaan. Pada pembangunan concrete spillway, pekerja menghadapi berbagai 

potensi bahaya seperti tertimpa material, terjatuh dari ketinggian, kontak dengan 

alat berat, serta risiko ergonomi akibat beban kerja fisik yang berat. Studi yang 

dilakukan pada proyek Bendungan Tugu mengidentifikasi beberapa potensi bahaya 

utama, seperti putusnya sling pada bore pile, tertimpa material batu, serta tergores 

oleh ujung besi cor (Deta, 2016). Sementara itu, penelitian lain pada proyek 

Bendungan Kuwil Kawangkoan mencatat 18 potensi bahaya dengan resiko ekstrim, 

84 potensi bahaya dengan resiko tinggi, dan 29 potensi bahaya dengan risiko sedang 

(Afif Salim, 2023). Data ini menunjukkan bahwa proyek pembangunan spillway 

memiliki tingkat risiko yang signifikan dan memerlukan strategi mitigasi yang 

efektif. 

Dari data yang didapatkan dalam beberapa tahun terakhir, perusahaan PT. 

Kaltim Prima Coal membangun beberapa pelimpah beton. Dalam pembangunan 

pelimpah beton tersebut, ternyata masih banyak terjadi kecelakaan-kecelakaan 

kerja yang cukup tinggi. Dari data yang didapatkan masih terdapat beberapa  

kecelakaan kerja pada pekerjaan pekerjaan pembangunan pelimpah beton tersebut. 

Mulai dari kecelakaan tingkat rendah hingga kecelakaan tingkat tinggi. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa penerapan manajemen risiko K3 yang sistematis sangat 

diperlukan untuk meminimalkan potensi kecelakaan dan menciptakan lingkungan 

kerja yang aman (PT. Kaltim Prima Coal). 
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Oleh karena itu, diperlukan adanya penanganan yang dilakukan secara 

sistematis dalam suatu pekerjaan untuk menghindari risiko terjadinya kecelakaan 

kerja. Salah satu metode analisis yang umum digunakan adalah Hazard 

identification risk assessment and determining control atau HIRADC merupakan 

metode yang umum digunakan oleh perusahaan untuk mengidentifikasi potensi 

bahaya, menilai tingkat risiko, serta menentukan langkah pengendaliannya. Setiap 

aktivitas kerja yang memiliki kemungkinan atau potensi terjadinya kecelakaan 

perlu dianalisis secara menyeluruh agar risiko dapat diminimalkan melalui upaya 

pengendalian terhadap kemungkinan munculnya bahaya (Hidayat, 2021). HIRADC 

dapat membantu mengidentifikasi potensi bahaya pada lokasi kerja serta 

merumuskan cara agar angka risiko dapat dikurangi atau dihilangkan. Harapannya 

dengan metode ini, keselamatan kerja pada lokasi kerja dapat meningkat secara 

signifikan dan terus membaik. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis ingin melakukan studi 

tentang analisis Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada pekerjaan 

pembangunan concrete spillway di PT. Kaltim Prima Coal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

a. Bahaya apa saja yang mungkin terjadi pada pekerjaan pembangunan concrete 

spillway PT. Kaltim Prima Coal?  

b. Bagaimana penilaian tingkat risiko terhadap potensi bahaya yang dapat terjadi 

pada pekerjaan pembangunan concrete spillway di PT. Kaltim Prima Coal?  

c. Bagaimana upaya pengendalian terhadap risiko bahaya pada pekerjaan 

pembangunan concrete spillway di PT. Kaltim Prima Coal 

 

1.3 Tujuan 

 Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui apakah 

analisis Hazard Identification, Risk Assessment and Determining Control 

(HIRADC) mampu meminimalisir atau menghilangkan terjadinya kecelakaan pada  
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pekerjaan pembangunan concrete spillway di PT. Kaltim Prima Coal dengan 

langkah berikut ini:  

a. Mengetahui bahaya apa saja (hazard identification) yang mungkin terjadi pada 

pekerjaan pembangunan concrete spillway.  

b. Mengetahui hasil penilaian tingkat risiko pada pekerjaan pembangunan 

concrete spillway.  

c. Merekomendasi tindakan yang tepat dalam pengendalian risiko serta tingkat 

resiko setelah dilakukan pengendalian risiko. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Diharapkan dapat meningkatkan wawasan, pengetahuan ,pengalaman terutama 

mengenai analisis risiko dengan metode Hazard Identification Risk Assessment 

and Determining Control 

b. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi informasi atau rekomendasi 

bagi perusahaan pada saat melakukan perencanaan mengenai potensi bahaya, 

risiko  dan pengendalian risiko kecelakaan kerja untuk meningkatkan 

produktivitas kerja dan kesejahteraan para pekerja 

c. Dapat menjadi referensi dalam penelitian selanjutnya dimasa mendatang 

 

1.5 Batasan Penelitian 

 Adapun batasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini berlokasi di Sangatta, Kalimantan Timur, Indonesia, PT. Kaltim 

Prima Coal. 

b. Penelitian ini berfokus menganalisis risiko terkait keselamatan kerja dalam 

pekerjaan pembangunan concrete spillway yang dilakukan pada divisi 

Departemen Mine Civil (MS) yang berlokasi di PT. Kaltim Prima Coal. 

c. Waktu penelitian dilakukan pada bulan 1 Januari 2025 - 1 Februari 2025 di PT. 

Kaltim Prima Coal. 

d. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Hazard Identification Risk 

Assessment And Determining Control (HIRADC). 
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e. Penelitian ini hanya akan mengkaji risiko K3 yang muncul pada pekerjaan 

pembangunan concrete spillway, antara lain :  

1. Proses galian tanah 

2. Proses pemadatan tanah 

3. Proses pemasangan pipa 

4. Proses penimbunan pipa 

5. Proses pembesian 

6. Proses bekisting 

7. Proses pengecoran 

8. Proses pemasangan pintu air 

9. Proses blocking stone 

10. Proses akses jalan 

f. Pengumpulan data berdasarkan observasi dan wawancara 

g. Matriks Resiko menggunakan dari perusahaan PT. Kaltim Prima Coal 

h. Penelitian ini menggunakan Undang-Undang yang berlaku 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 
2.1 Tinjauan Umum 

 Penelitian terdahulu mengenai (HIRADC) sudah beberapa kali dilakukan 

hal tersebut akan memberikan referensi bagi peneliti. Sehingga penelitian terdahulu 

yang akan dijelaskan bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai penelitian 

yang serupa dengan topik atau masalah yang sama untuk menjadi acuan atau tolak 

ukur penelitian yang akan dilakukan. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Pada penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian-penelitian 

sebelumnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Penerapan HIRADC di Pekerjaan Pembesian pada Pembuatan Saluran 

Pelimpah (Spillway) Proyek Bendungan "X" Bogor (Raihan, 2023) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi bahaya dalam 

pekerjaan pembesian pada proyek pembangunan saluran pelimpah (spillway) 

di Bendungan "X" Bogor. Metode HIRADC digunakan untuk menganalisis 

potensi bahaya seperti terjepit saat pemasangan besi, terpotong oleh alat 

pemotong, tertusuk kawat, terkena percikan gerinda, dan terpeleset. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa identifikasi potensi bahaya telah sesuai dengan 

standar OHSAS 18001 Klausul 4.3.1, namun terdapat ketidaksesuaian dalam 

dokumen HIRADC terkait pekerjaan pengelasan yang kurang terperinci. 

Rekomendasi yang diberikan meliputi peningkatan penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD) dan substitusi alat yang lebih aman. 

2. Analisis Manajemen Risiko Pada Pekerjaan Bangunan Pelimpah (Spillway) 

Proyek Bendungan Bulango Ulu (Deu, 2025) 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengidentifikasi  dan  menganalisis  risiko-

risiko  yang  muncul  dalam proyek  pembangunan  Bendungan  Bulango  Ulu,
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khususnya  pada  pekerjaan  spillway  bangunan. hasil  analisis  penelitian  

mengenai  manajemen  risiko  pada  pembangunan  bangunan spillway  Proyek  

Bendungan  Bulango  Ulu,  ditemukan  bahwa  terdapat  beberapa  faktor  risiko  

utama  yang memiliki  pengaruh  signifikan  terhadap  pelaksanaan  proyek.  

Faktor-faktor  tersebut  mencakup  kesalahan dimensi  pekerjaan  (panjang,  

lebar,  dan  tinggi),  mutu  beton  yang  tidak  sesuai  dengan  spesifikasi,  

kesalahan dalam  estimasi  waktu,  kesalahan  pembesian  (terkait  dimensi,  

jarak,  dan  mutu  besi),  serta  kesalahan  desain. Faktor-faktor  ini  memiliki  

potensi  besar  dalam  menghambat  kelancaran  dan  keberhasilan  proyek,  

baik  dari segi teknis, mutu konstruksi, maupun efisiensi waktu. 

3. Manajemen Risiko Bahaya Berbasis Hiradc pada pekerjaan Intake Irigasi 

Kanan Proyek Bendungan Karangnongko Paket 2 (Ariella, 2025) 

Penelitian ini mengkaji bagaimana potensi bahaya, menilai tingkat risiko, dan 

menyusun langkah pengendalian risiko pada pekerjaan intake irigasi kanan 

Proyek Bendungan Karangnongko Paket 2 menggunakan metode HIRADC 

(Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control). Dari hasil 

identifikasi, ditemukan total 151 variabel risiko yang tersebar pada 12 item 

pekerjaan. Potensi bahaya yang paling sering ditemukan antara lain adalah 

risiko terpeleset di area kerja yang licin, tertimpa material atau alat berat, 

terjatuh dari ketinggian, terpapar debu dan bahan kimia, serta risiko longsor 

dinding galian. 

4. Analisis Risiko Kecelakaan Kerja Pada Pekerja Proyek Pembangunan 

Perpipaan Air Limbah Kota Pekanbaru (April, 2022) 

Dari hasil penilaian risiko, ada 12 sumber bahaya yang bisa menimbulkan 13 

risiko lainnya, termasuk 4 risiko dengan kategori rendah, 7 risiko dengan 

kategori sedang, dan 2 risiko dengan kategori Tinggi. pengendalian risiko yang 

dilaksanakan sudah cukup baik dan perlu ditingkatkan agar tidak terjadi 

kecelakaan kedepannya. Setiap rangkaian pada metode open trench sudah 

cukup sesuai dengan bahaya dan risiko yang ada. sehingga perlu dilakukan 

penilaian risiko lanjutan untuk mengevaluasi program pengendalian risiko 

yang sudah berjalan 
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5. Analisis Risiko Kecelakaan Kerja Dengan Metode Hazard Identification, Risk 

Assessment And Risk Control (HIRARC) Pada Kegiatan Pengelasan Di PT. 

Kunango Jantan Tahun 2020 (Nopiani , 2021) 

Hasil Penelitian menunjukkan Pengendalian Risiko Pada Kegiatan Pengelasan 

di PT. Kunango Jantan dengan cara melihat peringkat risiko untuk menentukan 

prioritas dan tata cara pengendaliannya. Pengendalian yang dilakukan agar 

tidak terjadinya risiko kecelakaan kerja adalah dengan meningkatkan 

pengontrolan oleh safety inspection agar lebih sering memantau pekerja, 

pengendalian yang lain juga dilakukan dengan selalu menggunakan APD 

lengkap sesuai SOP dan juga sesuai dengan bahaya yang ada dilapangan. Dan 

menurut peneliti pengendalian risiko pengelasan wajib menggunakan alat 

pelindung diri (APD). Pada peneglasan APD yang digunakan adalah : Helmet 

welding / pelindung muka, Baju las tahan api, Lidah sepatu, Sepatu safety, 

Masker hidung, dan Kaca mata las. 
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Tabel 2.1  Penelitian Terdahulu  

Peneliti Judul Peneliti Fokus Utama Peneliti Hasil Penelitian 

Raihan, 

2021 

Penerapan HIRADC di Pekerjaan 

Pembesian pada Pembuatan 

Saluran Pelimpah (Spillway) 

Proyek Bendungan "X" Bogor 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapan  

HIRADC di pekerjaan pembesian pada 

pembuatan saluran pelimpah (Spillway). 

Potensi  bahaya  yang  ada  di  proses pembesian  

adalah  seperti  terjepit  pada  saat  pemasangan  besi,  

terpotong  oleh  bar  cutter  dan  bar bending, tertusuk 

oleh kawat bendrat pada saat pengikatan, terkena mata 

dari percikan gerinda, dan yang terakhir itu terpeleset 

atau tergelincir. Potensi bahaya yang didapat telah 

sesuai dengan OHSAS 18001 Klausal 4.3.1, dan 

lembar orientasi yang ada pada proyek ini, tapi hasil 

mendapatkan nilai tidak sesuai  dengan  dokumen  

pembuatan  HIRADC  yang  telah  di  buat  

sebelumnya  karena  kurangnya pekerjaan pengelasan 

pada proses pembesian pada dokumen tersebut.Perlu 

adanya penerapan alat pelindung diri (APD) yang 

lebih baik dalam pengendalian, dan perlu adanya 

subtitusi. 

Deu, 2025 Analisis Manajemen Risiko Pada 

Pekerjaan Bangunan Pelimpah 

(Spillway) Proyek Bendungan 

Bulango Ulu 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  

mengidentifikasi  dan  menganalisis  

risiko-risiko  yang  muncul  dalam proyek  

pembangunan  Bendungan  Bulango  Ulu 

Ditemukan  bahwa  terdapat  beberapa  faktor  risiko  

utama  yang memiliki  pengaruh  signifikan  terhadap  

pelaksanaan  proyek.  Faktor-faktor  tersebut  

mencakup  kesalahan dimensi  pekerjaan  (panjang,  

lebar,  dan  tinggi),  mutu  beton  yang  tidak  sesuai  

dengan  spesifikasi,  kesalahan dalam  estimasi  waktu,  

kesalahan  pembesian  (terkait  dimensi,  jarak,  dan  

mutu  besi),  serta  kesalahan  desain. Faktor-faktor  ini  

memiliki  potensi  besar  dalam  menghambat  

kelancaran  dan  keberhasilan  proyek,  baik  dari segi 

teknis, mutu konstruksi, maupun efisiensi waktu. 
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Lanjutan Tabel 2.1  Penelitian Terdahulu  

Peneliti Judul Peneliti Fokus Utama Peneliti Hasil Penelitian 

Afra Ariella 

Ardani, 

2024 

Manajemen Risiko Bahaya 

Berbasis Hiradc pada pekerjaan 

Intake Irigasi Kanan Proyek 

Bendungan Karangnongko Paket 2  

Penelitian ini mengkaji bagaimana potensi 

bahaya, menilai tingkat risiko, dan 

menyusun langkah pengendalian risiko 

pada pekerjaan intake irigasi kanan Proyek 

Bendungan Karangnongko Paket 2 

menggunakan metode HIRADC (Hazard 

Identification, Risk Assessment, and 

Determining Control). 

Analisis risiko dilakukan menggunakan indeks 

keparahan berdasarkan matriks AS/NZS 4360:1999. 

Hasil penelitian menunjukkan identifikasi 151 

variabel risiko dari 12 item pekerjaan dengan 

distribusi: 27,15% risiko ekstrem, 36,42% risiko 

tinggi, 20,53% risiko sedang, dan 15,98% risiko 

rendah. Dominasi kategori risiko tinggi dan ekstrem 

(gabungan 63,57%) menunjukkan perlunya penerapan 

sistem pengendalian risiko yang ketat untuk mencapai 

target nol kecelakaan. 

Aprilia 

Adha, 2022 

Analisis Risiko Kecelakaan Kerja 

Pada Pekerja Proyek 

Pembangunan Perpipaan Air 

Limbah Kota Pekanbaru 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

Mengetahui identifikasi bahaya, penilaian 

risiko dan pengendalian risiko dengan 

metode open trench. metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data ialah 

obeservasi lapangan dan wawancara dengan 

pekerja. 

Dari hasil penilaian risiko, ada 12 sumber bahaya yang 

bisa menimbulkan 13 risiko lainnya, termasuk 4 risiko 

dengan kategori rendah, 7 risiko dengan kategori 

sedang, dan 2 risiko dengan kategori Tinggi. 

pengendalian risiko yang dilaksanakan sudah cukup 

baik dan perlu ditingkatkan agar tidak terjadi 

kecelakaan kedepannya. Setiap rangkaian pada 

metode open trench sudah cukup sesuai dengan 

bahaya dan risiko yang ada. sehingga perlu dilakukan 

penilaian risiko lanjutan untuk mengevaluasi program 

pengendalian risiko yang sudah berjalan 
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Lanjutan Tabel 2.1  Penelitian Terdahulu  

Peneliti Judul Peneliti Fokus Utama Peneliti Hasil Penelitian 

Astri 

Nopiani, 

2020 

Analisis Risiko Kecelakaan Kerja 

Dengan Metode Hazard 

Identification, Risk Assessment 

And Risk Control (HIRARC) Pada 

Kegiatan Pengelasan Di PT. 

Kunango Jantan Tahun 2020  

Tujuan dari penelitian ini untuk 

menganalisis penerapan metode Hazard 

Identification, Risk Assessment and Risk 

Control (HIRARC) dilihat dari Identifikasi 

Bahaya, Penilaian Risiko dan Pengendalian 

Risiko pada Kegiatan Pengelasan di PT. 

Kunango Jantan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari hasil 

Penilaian Risiko terdapat 13 Sumber Bahaya yang 

menimbulkan 18 Risiko yang termasuk didalamnya 12 

Risiko dengan kategori Rendah, 2 Risiko dengan 

kategori Sedang, 3 Risiko dengan kategori Tinggi, dan 

1 Risiko dengan kategori Ekstrim. Dan pengendalian 

risiko yang dilakukan perusahaan sudah cukup bagus 

dan perlu peningkatan lagi agar tidak terjadi 

kecelakaan kerja. Secara keseluruhan setiap Proses 

Kegiatan Pengelasan di PT. Kunango Jantan sudah 

cukup sesuai dengan Bahaya dan Risiko yang ada, 

sehingga perlu dilakukan Penilaian Risiko lanjutan 

untuk mengevaluasi program pengendalian risiko 

yang sudah berjalan agar pekerja dapat bekerja dengan 

efektif tanpa khawatir bahaya yang ada dilapangan. 
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2.3 Perbandingan Penelitian 

Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terdapat perbedaan dari 

metode penelitian maupun lokasi penelitiannya. 

1. (Raihan, 2023) melakukan penelitian di Proyek Bendungan X Bogor yang 

berfokus pada pekerjaan pembesian pada pembuatan saluran pelimpah. 

2. (Deu, 2025) peneliti ini menggunakan   pendekatan   deskriptif   kualitatif   

untuk   memperoleh   pemahaman   menyeluruh   mengenai permasalahan   di   

lapangan.   Teknik   pengambilan   data   menggunakan   snowball   sampling,   

yaitu   teknik penentuan  sampel  di  mana  responden  awal  yang  dipilih  

secara  sengaja  akan  merekomendasikan  responden berikutnya  yang  

memiliki  pemahamandan  pengalaman  relevan  terhadap  proyek  yang  diteliti. 

3. (Afra Ariella Ardani, 2024) peneliti ini berfokus pada pekerjaan Intake Irigasi 

Kanan Proyek Bendungan Karangnongko Paket 2 

4. (Aprilia Adha, 2022)  peneliti ini adalah untuk Mengetahui identifikasi bahaya, 

penilaian risiko dan pengendalian risiko dengan metode open trench. metode 

yang digunakan dalam pengumpulan data ialah obeservasi lapangan dan 

wawancara dengan pekerja. 

5. (Astri Nopiani, 2020) penelitian ini menganalisis penerapan metode Hazard 

Identification, Risk Assessment and Risk Control (HIRARC) dilihat dari 

Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko dan Pengendalian Risiko pada Kegiatan 

Pengelasan di PT. Kunango Jantan 

Berdasarkan tinjauan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control (HIRADC) dapat 

digunakan untuk menganalisis risiko kecelakaan kerja pada pekerjaan 

pembangunan concrete spillway. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian untuk 

penerapan metode HIRADC.  

Secara garis besar perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian ini difokuskan untuk pekerjaan pembangunan concrete 

spillway dengan menggunakan metode Hazard Identification, Risk Assessment, and 

Determining Control (HIRADC) yang dilakukan di PT. Kaltim Prima Coal, Sangat 

dan juga menggunakan matriks risiko dari perusahaan tersebut. Penelitian ini 
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bertujuan untuk mengidentifikasi potensi bahaya, potensi risiko, penilaian risiko, 

serta upaya pengendalian yang digunakan untuk mengurangi tingkat risiko bahaya 

pada pekerjaan pembangunan concrete spillway. Penelitian ini dilakukan dengan 

cara pengamatan langsung dilapangan untuk mengetahui metode pelaksanaan 

pekerjaan serta melihat bahaya yang ditimbulkan dari pada pekerjaan pembangunan 

concrete spillway.
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

 

 
3.1 Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

 Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 50 Tahun 2012, 

pengertian keselamatan dan kesehatan kerja atau K3 adalah segala kegiatan untuk 

menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya 

pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.  

 Undang-Undang Republik Indonesia 1 Tahun 1970, menyatakan “Setiap 

warga negara berhak atas pekerjaan dan perlindungan yang layak bagi 

kemanusiaan, maka dibentuklah undang-undang keselamatan kerja yang bertujuan 

untuk kesejahteraan dan meningkatkan produksi serta produktivitas nasional” 

 Dalam pelaksanaanya, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) memiliki 

tujuan pada penerapannya. Didasarkan oleh Udang-Undang No.1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja, tujuannya ialah sebagai berikut: 

1. Melindungi dan menjamin keselamatan para tenaga kerja serta orang lain di 

tempat kerja. 

2. Menjamin setiap sumber produksi dapat digunakan secara aman dan efesien. 

3. Meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas Nasional. 

 

3.2 Bahaya 

 Bahaya adalah sumber, kondisi atau tindakan yang dapat berpotensi 

menimbulkan kecelakaan atau cidera pada manusia, kerusakan, atau gangguan 

lainya (OHSAS 18001:2007.) 

Bahaya merupakan sumber atau situasi dengan potensi yang menyebabkan 

cedera atau sakit (ISO 45001, 2018). (Rismayanti, 2024) menyatakan, berbagai 

potensi bahaya dapat ditemukan di tempat kerja dan berpotensi menimbulkan 

kerugian bagi perusahaan, pekerja, maupun masyarakat di sekitarnya. 
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Menurut (Wijanarko, 2017) bahaya dapat diklasifikasikan menjadi dua 

yaitu: 

1. Bahaya keselamatan kerja (safety hazard) merupakan bahaya yang dapat 

mengakibatkan timbulknya kecelakaan yang menyebabkan luka hinga 

hilangnya nyawa serta kerusakan aset perusahaan. Jenis-jenis safety hazard 

antara lain: 

a. Bahaya mekanik disebabkan oleh mesin datau alat kerja mekanik seperti 

tersayat, terpotong, terjatuh, dan tertindih. 

b. Bahaya elektrik disebabkakn oleh peralatan yang mangandung arus listrik  

c. Bahaya kebakaran disebabkan oleh subtansi kimia yang bersifat mudah 

terbakar 

d. Bahaya peledakan disebabkan oleh subtansi kimia yang bersifat mudah 

meledak  

2. Bahaya kesehatan kerja (health hazard) merupakan jenis bahaya yang 

berdampak pada kesehatan menyebabkan gangguan kesehatan dan penyakit 

akibat kerja. Jenisjenis health hazard antara lain sebagai beikut: 

a. Bahaya fisik antara lain getaran radiasi kebisingan pencayahaan dan iklim 

kerja 

b. Bahaya kimia antara lain berkaitan dengan material atau bahan kimia 

seperti aerosol, insektisida, gas dan zat kimia lainya 

c. Bahaya ergnomi antara lain gerakan berulang-ulang postur statsis dan cara 

memindahkan barang (manual handling) 

d. Bahaya biologi antara lain berkaitan dengan makhluk hidup yang berada 

pada lingkungan kerja yaitu bakteri, virus, dan jamur yang berisfat 

pantogen 

e. Bahaya psikologis antara lain beban kerja yang terlalu berat, hubungan dan 

kondisi kerja yang kurang nyaman.  
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3.3 Risiko 

 Risiko merupakan gabungan probabilitas kejadian berbahaya dengan 

tingkat cedera atau penyakit yang diakibatkan dari bahaya tersebut (ISO 45001, 

2018). 

 Risiko merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari faktor pertumbuhan 

dari suatu organisasi/perusahaan, entah bersumber dari faktor internal maupun 

eksternal. Definisi risiko juga telah dikemukakan berbagai macam literatur, namun 

semuanya memiliki arti yang sama yakni ketidakpastian. Risiko juga dapat 

dikaitkan dengan kemungkinan kejadian atau keadaan yang mengancam 

pencapaian tujuan dan sasaran organisasi. Beberapa definisi risiko adalah:  

a. Risk is the chance of loss (risiko adalah terbukanya kemungkinan kerugian) 

b. Risk is the possibility of loss (risiko adalah kemungkinan kerugian) 

c. Risk is the uncertainty (risiko adalah ketidakpastian) 

 

3.4 Pengendalian Resiko 

 Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat 

Indonesia 10 Tahun 2021, pengendalian risiko merupakan usaha dalam mengurangi 

atau menghilangkan terjadinya risiko kerja berdasarkan hasilm dari penilaian risiko. 

(ISO 45001, 2018) menyatakan bahwa saat melakukan pengendalian atau 

memperkirakan perubahan pengendalian dalam menurunkan risiko kecalakann, 

harus mengacu pada hierarki pengendalian yang terdiri dari eliminasi, subtitusi, 

pngendalian teknik, rambu/peringatan dan/atau pengendalian administrasi, serta 

alat pelindung diri (APD). Berikut lima hirarki pengendalian risiko menurut (ISO 

45001, 2018): 

a. Eliminasi 

Upaya menghilangkan sumber potensi bahaya yang berasal dari bahan, proses, 

operasi, atau peralatan. Contoh: berhenti menggunakan bahan kimia 

berbahaya, menerapkan pendekatan ergonomi ketika merencanakan tempat 

kerja baru, menghilangkan pekerjaan atau pekerjaan monoton yang 

menyebabkan stres negatif, dll. 

b. Substitusi 



17 

 

 

 

Upaya mengganti bahan, proses, operasi, atau peralatan dari yang berbahaya 

menjadi tidak berbahaya. Contoh: mengganti cat berbasis pelarut dengan cat 

berbasis air, mengubah material lantai yang licin, dll. 

c. Rekayasa Teknik 

Upaya memisahkan sumber bahaya dari pekerja dengan memasang sistem 

pengaman pada alat, mesin, dan/atau area kerja. Contoh: isolasi, pelindung 

mesin, sistem ventilasi, mencegah jatuh dari ketinggian dengan menggunakan 

rel penjaga, dll. 

d. Pengendalian Administratif 

Upaya pengendalian dari sisi pekerja agar dapat melakukan pekerjaan secara 

aman. Contoh: pelatihan, inspeksi peralatan dan lingkungan kerja, induksi 

keselamatan, pemasangan rambu keselamatan, dll. 

e. Alat Pelindung Diri (APD) 

Upaya penggunaan APD yang berfungsi untuk mengisolasi sebagian atau 

seluruh tubuh dari sumber bahaya. Contoh: sepatu keselamatan, kacamata 

pengaman, pelindung telinga, sarung tangan, dll. 

 

3.5 Kecelakaan Kerja 

 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 1 Tahun 1970 Tentang Kerja, 

Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak diduga semula dan tidak 

dikehendaki, yang mengacaukan proses yang telah diatur dari suatu aktivitas dan 

dapat menimbulkan kerugian baik korban manusia maupun harta benda. 

 Menurut (OHSAS 18001:2007), kecelakaan kerja adalah insiden atau 

kejadian yang berhubungan dengan pekerjaan atau terjadi di lingkungan kerja, dan 

dapat menyebabkan dampak seperti cedera, kesakitan, bahkan kematian. 

 Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kecelakaan kerja 

adalah suatu kejadian tak terduga dan tidak disengaja berhubungan dengan 

pekerjaan di tempat kerja yang dapat menimbulkan korban. Kecelakaan kerja dapat 

terjadi karena adanya suatu penyebab. Maka dari itu diperlukan usaha mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja yang tidak diinginkan dengan mengidentifikasi hal-hal 

yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. 
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3.6 Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control  

 HIRADC (Hazard, Identification, Risk Assesment and Determining 

Control) merupakan elemen utama dalam sistem manajemen kesehatan dan 

keselamatan kerja yang berkaitan langsung dengan upaya pencegahan dan 

pengendalian bahaya (OHSAS 18001:2007). HIRADC dapat dibagi menjadi 

beberapa bagian, seperti identifikasi bahaya (Hazards Identification), penilaian 

risiko (Risk Assessment) dan menentukan pengendalian risiko (Determining 

Control). 

3.6.1 Identifikasi Bahaya (Hazard Identification) 

 Bahaya menurut (ISO 45001, 2018) yaitu sumber atau situasi dengan 

potensi yang dapat menyebabkan cedera dan sakit. Identifkasi bahaya dapat 

diartikan sebagai proses dalam mengetahui adanya potensi yang terjadi dari suatu 

aktivitas pekerjaan sesuai dengan jenisnya. Tujuan identifikasi bahaya yaitu untuk 

18 mengetahui dan menentukan kemungkinan risiko yang terjadi di suatu pekerjaan 

dan dapat berdampak pada karyawan selama bekerja.  

 Adapun menurut Menurut (OHSAS 18001:2007), terdapat beberapa syarat 

tentang prosedur dan aspek yang perlu diperhatikan dalam identifikasi bahaya, 

yaitu:  

a. Aktivitas rutin serta tidak rutin  

b. Aktivitas semua pekerja yang memiliki akses masuk ke dalam tempat kerja  

c. Perilaku, kemampuan dan faktor manusia lainnya.  

d. Bahaya yang berasal dari luar tempat kerja yang dapat menimbulkan dampak 

pada kesehatan dan keselamatan pekerja yang ada dalam kendali organisasi di 

tempat kerja  

e. Bahaya yang terjadi dari kegiatan di tempat kerja dalam kendali organisasi  

f. Sarana, prasarana, infrastruktur, peralatan dan material yang ada di tempat 

kerja  

g. Perubahan yang terjadi di dalam organisasi di tempat kerja  

h. Modifikasi sistem manajemen K3, termasuk modifikasi yang bersifat 

sementara.  
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i. Kewajiban seluruh peraturan yang berkaitan dengan penilaian risiko serta 

penerapan pengendalian yang diperlukan.  

j. Desain area kerja, proses, instalasi, peralatan, prosedur operasional dan 

organisasi. 

3.6.2 Penilaian Risiko (Risk Assessment) 

 Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat 

Indonesia 10 Tahun 2021, penilaian risiko keselamatan konstruksi merupakan 

proses untuk memperkirakan kemungkinan terjadinya suatu peristiwa berdasarkan 

potensi kerugian yang dapat berdampak pada konstruksi, manusia, keselamatan 

publik, maupun lingkungan. Risiko ini timbul akibat adanya potensi bahaya tertentu 

yang mungkin terjadi selama pelaksanaan pekerjaan konstruksi. Berdasarkan 

peraturan tersebut, penilaian risiko dilakukan dengan menghitung hasil perkalian 

antara nilai frekuensi (kekerapan) dan tingkat keparahan dampak bahaya, 

menggunakan skala penilaian dari satu hingga lima. Berikut merupakan tabel skala 

nilai untuk tingkat kekerapan dan keparahan, serta penetapan tingkat risikonya. 

 

Tabel 3.1 Peluang (Likelihood) 

No Kategori Keterangan 

1 Kerap terjadi per 

tahun 

Suatu kejadian akan terjadi pada semua kondisi, 

misal terjadi berulang kali setiap tahun 

2 Sekali atau dua kali 

per tahun 

Suatu kejadian mungkin akan terjadi pada hampir 

semua kondisi, misal terjadi dalam setahun sampai 

3 kali 

3 Sekali dalam 5 

tahun 

Suatu kejadian mungkin terjadi pada 

beberapa kondisi tertentu, misal terjadi dalam 5 

tahun 

4 Sekali dalam 

sekitar 15 tahun 

Suatu kejadian mungkin terjadi pada 

beberapa kondisi tertentu, namun kecil 

kemungkinan terjadinya, misal terjadi dalam 10 

atau 15 tahun 

5 Tidak mungkin 

terjadi 

Suatu insiden mungkin dapat terjadi pada suatu 

kondisi khusus/luar biasa/setelah bertahun-tahun, 

missal sekali seumur tambang 

(Sumber: PT. Kaltim Prima Coal) 
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Tabel 3.2 Tingkat Keparahan (Severity) 

No Tingkst Uraian 

1 Fatality Kematian (kematian tunggal, beberapa korban mati; 

cacat mayor tetap) 

2 Loss Day Injury Cedera berakibat hilang hari kerja. (Cedera serius 

dan rawat inap; cacat tetap) 

3 Restricted Duty 

Work Injury  

Cidera berakibat hari kerja terbatas. (kehilangan 

minor bagian/fungsi tubuh; cidera berakibat hilang 

waktu kerja) 

4 Medical Treatment 

case 

Penanganan Medis (penanganan yang harus 

diberikan oleh dokter) 

5 First Aid Case Dampak minor (Penanganan P3K)  

(Sumber: PT. Kaltim Prima Coal) 

 

Tabel 3.3  Tingkat Risiko (Risk Level) 

No Kategori Uraian 

1 Significant (1-5) • Hentikan aktivitas  

• Lakukan tindakan perbaikan / pencegahan Aktivitas 

hanya dapat kembali dimulai bila kontrol telah 

diterapkan 

2 High (6-12) • Lakukan tindakan perbaikan / pencegahan Langkah 

pengendalian ditinjau ulang atau ditetapkan oleh 

manajemen 

3 Medium (13-17) • Lakukan tindakan perbaikan dalam batas waktu 

yang layak  

• Langkah pengendalian ditinjau ulang 

4 Low (18-25) • Lakukan tindakan perbaikan yang dianggap perlu 

(Sumber: PT. Kaltim Prima Coal) 
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Tabel 3.4 Matriks Resiko 

 

(Sumber: PT. Kaltim Prima Coal) 

  

Tabel 3.5 Contoh Penggunaan Matriks Resiko 

 

 

3.6.3 Upaya Pengendalian Risiko (Determining Control)  

 Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat 

Indonesia 10 Tahun 2021, pengendalian risiko merupakan usaha dalam mengurangi 

atau menghilangkan terjadinya risiko kerja berdasarkan hasilm dari penilaian risiko. 
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Pengendalian risiko dapat dilakukan dengan mengikuti Pendekatan Hirarki 

Pengendalian (Hierarchy of Control). Hirarki pengendalian risiko dalam sistem K3, 

meliputi  

1. Eliminasi 

Hirarki teratas yaitu berupa perubahan desain untuk menghilangkan risiko 

bahaya, misalnya dengan memperkenalkan alat untuk menghilangkan bahaya 

penanganan manual. 

2. Subtitusi 

Metode yang dilakukan dengan tujuan untuk penggantian bahan ataupun 

peralatan yang memiliki tingkat bahaya yang tinggi menjadi lebih rendah 

3. Rekayasa Teknik 

Pengendalian risiko dapat dilakukan dengan cara rekayasa teknis seperti 

melakukan penambahan peralatan kerja dan perbaikan pada mesin 

4. Pengendalian Administratif 

Dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi kontak antara penerima dengan 

sumber bahaya. Contohnya seperti pengendalian potensi bahaya di dalam 

pabrik melalui human control dengan cara memberikan pelatihan kepada 

pekerja mengenai cara kerja yang aman. 

5. Alat Pelindung Diri 

APD merupakan pilihan terakhir dalam opsi pengendalian risiko. penggunaan 

alat dalam melindungi diri agar jika terjadi kecelakaan kerja, dampaknya dapat 

dikurangi. 

Gambar 3.2 Hirarki Pengendalian Risiko 
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3.7 Concrete Spillway 

 Pelimpah beton atau concrete spillway, adalah struktur yang dirancang 

untuk mengalirkan kelebihan air dari waduk atau bendungan ke hilir secara 

terkendali, mencegah potensi kerusakan pada bendungan akibat luapan air. Struktur 

ini biasanya terbuat dari beton bertulang untuk memastikan kekuatan dan daya 

tahan yang tinggi. Fungsi Utama Pelimpah Beton: 

a. Pengendalian Banjir: Mengalirkan air berlebih selama periode curah hujan 

tinggi untuk mencegah overtopping pada bendungan. 

b. Pengaturan Ketinggian Air: Mempertahankan ketinggian air waduk pada level 

yang aman dan diinginkan. 

c. Perlindungan Struktur Bendungan: Mencegah erosi dan kerusakan pada tubuh 

bendungan dengan menyediakan jalur aliran air yang terkendali. 

Pemahaman mendalam tentang berbagai jenis pelimpah beton dan 

pertimbangan desainnya sangat penting dalam analisis risiko K3 (Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja) menggunakan metode HIRADC (Hazard Identification, Risk 

Assessment, and Determining Control) pada proyek pembangunan pelimpah beton. 

Hal ini membantu dalam mengidentifikasi potensi bahaya, menilai risiko, dan 

menentukan langkah pengendalian yang tepat untuk memastikan keselamatan 

selama proses konstruksi dan operasional. Adapun pekerjaan pekerjaan dalam 

pembuatan concrete spillway antara lain :   

1. Proses galian tanah 

2. Proses pemadatan tanah 

3. Proses pemasangan pipa 

4. Proses penutupan/penimbunan pipa 

5. Proses pembesian 

6. Proses bekisting 

7. Proses pengecoran 

8. Proses pemasangan pintu air 

9. Proses blocking stone 

10. Proses akses jalan 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 
 

 

4.1 Alur Penelitian 

 Penelitian ini berfokus untuk menganalisis tingkat risiko keselamatan kerja 

pada pekerjaan pembuatan concrete spillway PT. Kaltim Prima Coal. Penelitian ini 

dimulai dengan melakukan identifikasi risiko pada setiap tahapan kegiatan 

pekerjaan pembuatan concrete spillway. Setelah itu dilakukan analisis risiko 

dengan menilai kemungkinan, paparan dan konsekuensi. Setelah menetapkan nilai 

dari kemungkinan, paparan dan konsekuensi, kemudian dilakukan perkalian dari 

ketiga variabel tersebut untuk mendapatkan nilai risiko. Dari nilai risiko tersebut, 

kemudian dibandingkan dengan tabel kategori tingkat risiko dan didapat tingkatan 

risiko dari setiap tahapan pekerjaan pembuatan concrete spillway dan dilakukan 

kajian mendalam mengenai tingkat risiko keselamatan kerja secara kualitatif. 

 Penelitian ini dilakukan dengan observasi langsung di lokasi. Metode ini 

menjelaskan penilaian risiko kecelakaan kerja di PT. Kaltim Prima Coal dengan 

menggunakan metode Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining 

Control (HIRADC). Selain itu, analisis dilakukan melalui observasi, wawancara, 

serta melalui studi literatur dan dokumen-dokumen pendukung. 

 

4.2 Pengumpulan Data 

Data yang diteliti selanjutnya dikelompokkan berdasarkan sumbernya 

menjadi seperti berikut ini:  

1. Data Primer 

Data primer merupakan informasi yang diperoleh langsung dari sumber utama  

atau data yang dikumpulkan secara spesifik untuk tujuan penelitian ini. 

Pengambilan data ini dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti wawancara, 

kuesioner, pengukuran langsung, atau diskusi dengan kelompok panel, yang 
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bertujuan untuk mempermudah proses analisis. Adapun data primer yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data atau informasi 

melalui persepsi langsung terhadap objek pemeriksaan, yaitu terkait hazard 

(bahaya) yang terdapat pada pekerjaan pembuatan concrete spillway. Selain 

itu, dilakukan pengamatan dan penilaian secara langsung mengenai kondisi 

lingkungan kerja, risiko keselamatan dan kesehatan kerja yang terdapat di 

lingkungan kerja serta efektivitas penerapan program keselamatan dan 

kesehatan kerja di PT. Kaltim Prima Coal. Adapun untuk pekerjaan-pekerjaan 

yang akan di observasi antara lain:  

1. Proses galian tanah 

2. Proses pemadatan tanah 

3. Proses pemasangan pipa 

4. Proses penutupan/penimbunan pipa 

5. Proses pembesian 

6. Proses bekisting 

7. Proses pengecoran 

8. Proses pemasangan pintu air 

9. Proses blocking stone 

10. Proses akses jalan 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan terhadap pihak perusahaan yang dipandang sebagai ahli 

yaitu Bapak Siswahyudi selaku Asisten Manager Health Safety Enviroment & 

Security (HSES) PT. Kaltim Prima Coal. Untuk mendapatkan informasi yang 

diperlukan dalam pemeriksaan dengan jenis wawancara terbuka (tanpa 

kuisioner khusus/list pertanyaan khusus) karena proses wawancara dilakukan 

tanpa merencanakan siapa saja yang akan menjadi responden, kemudian dapat 

dilakukan identifikasi terkait jenis-jenis hazard (bahaya) yang berada pada 

pekerjaan pembuatan concrete spillway.  

c. Verifikasi 
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Merujuk pada proses memeriksa atau mengkonfirmasi kebenaran atau 

keakuratan sesuatu. Proses verifikasi dapat diterapkan pada berbagai konteks, 

termasuk informasi, data, identitas, atau transaksi. Verifikasi dilakukan oleh 

Bapak Siswahyudi selaku asisten manager Health Safety Enviroment & 

Security (HSES). Tujuan dari verifikasi ini adalah untuk memastikan bahwa 

HIRADC yang dibuat dan diterapkan oleh peneliti sudah relevan dengan 

HIRADC yang sudah dibuat dan diterapkan oleh organisasi yang mengerjakan 

pembangunan proyek yang terkait. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder didefinisikan sebagai informasi yang telah dikumpulkan,   

diolah, dan dipublikasikan oleh pihak lain. Data ini tidak diperoleh langsung oleh 

peneliti, melainkan diambil dari sumber-sumber yang sudah ada. Dalam penelitian 

ini, data sekunder yang diperlukan adalah dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan pengendalian bahaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Adapun data 

sekunder yang dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Studi literatur 

b. Peraturan perundang – undangan Republik Indonesia tentang K3 

c. Matriks risiko PT. Kaltim Prima Coal 

 

Tabel 4.1 Data Penelitian 

No Variabel Teknik 

Pengumpulan Data 

Kegunaan Data 

1 Identifikasi 

bahaya dan 

resiko 

- Observasi 

- Wawancara 

- Studi Literatur 

- Dokumentasi 

mengetahui dan memahami apa saja 

pekerjaan pembuatan concrete 

spillway dan melakukan analisa 

terkait potensi bahaya yang 

mungkin terjadi 

2 Likelihood - Studi literatur 

- Diskusi 

mengetahui tingkat resiko pada 

pekerjaan pembuatan concrete 

spillway 

3 Severity - Studi literatur 

- Diskusi 

mengetahui tingkat resiko pada 

pekerjaan pembuatan concrete 

spillway 

4 Tingkat 

resiko 

- Studi literatur 

- Diskusi bersama 

ahli k3 

menentukan pengendalian yang 

telah diamati dan didiskusikan 

bersama 
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Lanjutan Tabel 4.1 Data Penelitian 

No Variabel Teknik 

Pengumpulan Data 

Kegunaan Data 

5 Pengendalian 

resiko 

- Studi literatur 

- Diskusi bersama 

ahli k3 

menentukan pengendalian yang 

telah diamati dan didiskusikan 

bersama dan menentukan 

pengendalian yang dapat dilakukan 

pada kegiatan yang memiliki 

potensi bahaya 

 

4.3 Tahapan Analisis Penelitian 

 Pada tahapan analisis penelitian dilakukan secara sistematis menggunakan 

urutan yang jelas dan teratur agar diperoleh tujuan dan hasil yang selaras dengan 

yang diinginkan. Oleh karena itu, penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahap 

sebagai berikut. 

1. Mengumpulkan literatur dan peraturan tentang subjek penelitian untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang subjek penelitian dan membuat dasar 

acuan yang kuat untuk penelitian berikutnya. 

2. Mengidentifikasi dan menentukan objek yang digunakan dan melakukan 

pengamatan pada objek penelitian untuk mengidentifikasi sumber bahaya yang 

dapat menyebabkan kecelakaan di lapangan. 

3. Menyusun tabel HIRADC yang telah disesuaikan untuk kebutuhan penelitian. 

4. Mengidentifikasi bahaya yang dapat menyebabkan terjadinya bahaya pada 

lokasi kerja. 

5. Memverifikasi dan mengidentifikasi bahaya yang telah dibuat peneliti kepada 

staf K3 yang menangani pekerjaan yang relevan. 

6. Mengidentifikasi risiko yang muncul dari bahaya-bahaya yang telah di 

identifikasi. 

7. Memverifikasi dan mengidentifikasi risiko yang telah dibuat peneliti kepada 

ahli K3 yang menangani pekerjaan yang relevan 

8. Menentukan penilaian risiko sebelum pengendalian 

9. Memverifikasi penilaian risiko sebelum pengendalian yang telah dibuat 

peneliti kepada ahli K3 yang menangani pekerjaan yang relevan 
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10. Menentukan  pengendalian bahaya dan risiko pada tiap langkah pekerjaan yang 

ada pada pengerjaan pembuatan concrete spillway. 

11. Memverifikasi pengendalian bahaya dan risiko yang telah dibuat peneliti 

kepada ahli K3 yang menangani pekerjaan yang relevan 

12. Menentukan penilaian risiko sesudah pengendalian 

13. Memverifikasi penilaian risiko sesudah pengendalian yang telah dibuat peneliti 

kepada ahli K3 yang menangani pekerjaan yang relevan. 

14. Melakukan pembahasan mengenai data yang sudah di analisis. 

15. Memberikan kesimpulan mengenai data yang sudah di analisis untuk 

menjawab tujuan dari penelitian. 

 

4.4 Bagan Alur Penelitian 

 Alur pada penelitian kali ini digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 Alur Penelitian 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 

 
5.1 Gambaran Umum Proyek 

 Proyek pembangunan concrete spillway ini merupakan proyek kontruksi 

untuk aliran air 

Berikut merupakan data umum mengenai profil proyek 

1. Nama Proyek  : Pembangunan Concrete Spillway Bromsi 

2. Lokasi Pekerjaan  : PT. Kaltim Prima Coal, Wilayah Tambang South  

  Pinang Extension 

3. Luas    : 62.20 Ha 

4. Pemilik   : PT. Kaltim Prima Coal 

5. Kontraktor  : Koperasi Karyawan Kaltim Prima Coal (K3PC) 

6. Konsultan Pengawas : Hedwig, S.T 

 

 
Gambar 5.1 Lokasi Penelitian 

(Sumber: Google Earth) 
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5.2 Objek Pengamatan 

 Objek pada penelitian yaitu pekerjaan pembuatan concrete spillway  di PT. 

Kaltim Prima Coal (KPC) adapun proses pembuatan concrete spillway  yang 

diteliti diantaranya adalah: 

1. Proses galian tanah 

2. Proses pemadatan tanah 

3. Proses pemasangan pipa  

4. Proses penimbunan pipa 

5. Proses pembesian 

6. Proses bekisting 

7. Proses pengecoran 

8. Proses pemasangan pintu air 

9. Proses blocking stone 

10. Proses akses jalan 

 

5.3 Subjek Pengamatan 

 Subjek pada penelitian ini yaitu mengidentifikasi bahaya, penilaian risiko, 

dan pengendalian risiko dengan menggunakan metode Hazard Identification Risk 

Assessment and Determining Control (HIRADC) pada pekerjaan pembuatan 

concrete spillway di PT. Kaltim Prima Coal (KPC) dengan berdasarkan objek 

penelitian dan juga batasan penelitian yang sudah ditentukan 

 

5.4 Analisis Data 

 Analisis data didapatkan dengan berupa data identifikasi bahaya, 

identifikasi risiko, penilaian risiko dan pengendalian risiko yang kemudian 

digunakan untuk menyusun tabel HIRADC yang bertujuan untuk melakukan 

penilaian terhadap besaran tingkat risiko sebelum dilakukan pengendalian dan 

sesudah dilakukan pengendalian dengan tujuan untuk mengurangi terjadinya 

tingkat risiko 
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5.4.1 Identifikasi Bahaya 

 Dalam setiap pekerjaan yang dikerjakan suatu proses pembuatan spillway 

tidak lepas oleh bahaya yang ada, penyebabnya yaitu oleh beberapa faktor sehingga 

dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja.  

Maka dari itu pada proses pekerjaan spillway dilakukan identifikasi bahaya 

dengan didampingi oleh ahli K3 yaitu Bapak Siswahyudi.  

Langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut :  

1. Melakukan obsevasi dan pengamatan di lapangan 

2. Melakukan wawancara dengan pihak terkait 

3. Mengumpulkan refrensi yang berhubungan dengan penelitian 

4. Mengumpulkan data-data yang diperlukan 

5. Melakukan analisis data 

 Pada proses pembuatan concrete spillway, terdapat beberapa proses dan 

uraian pekerjaan ataupun sub-pekerjaan, berdasarkan observasi dan hasil 

pengamatan di lapangan didapatkan uraiannya sebagai berikut:  

1. Proses galian tanah 

a. Mobilisasi alat berat 

1) Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih 

2)  Titik buta pada pengemudi (Blind spot) 

3)  Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

b. Penggalian tanah menggunakan excavator 

1) Permukaan tanah yang tidak rata 

2)  Pekerja berada di dekat galian tanah yang curam 

3)  Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung 

c. Pembuangan tanah 

1) Area permukaan pembuangan tanah yang terlalu curam 

2)  Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

3)  Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung 

2. Proses pemadatan tanah 

a. Mobilisasi alat berat 

1) Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih 
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2)  Titik buta pada pengemudi (Blind spot) 

3)  Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

b. Pemadatan tanah dengan road roller 

1) Permukaan tanah yang tidak rata 

2)  Pekerja berada di dekat area pemadatan 

3)  Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung 

4)  Dinding galian tanah terlalu tinggi atau curam 

3. Proses pemasangan pipa 

a. Mobilisasi Material 

1) Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih 

2)  Titik buta pada pengemudi (Blind spot) 

3)  Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

b. Pengangkatan dan penurunan pipa 

1) Pekerja berada di dekat area penurunan pipa baja 

2)  Permukaan tanah yang tidak rata 

3)  Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung 

4)  Pipa/Besi Berayun (Swinging) selama pengangkatan 

5)  Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

4. Proses penimbunan pipa 

a. Mobilisasi alat berat 

1) Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih 

2)  Titik buta pada pengemudi (Blind spot) 

3)  Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

b. Penimbunan pipa dengan tanah 

1) Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung 

2)  Permukaan tanah yang tidak rata 

3)  Radius Putar & Ayunan (Swing) 

4)  Tumpahan Material dari Bucket excavator 

5. Proses pembesian 

a. Loading material 

1) Pekerja mengangkat material dengan posisi yang tidak benar 
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2)  Pekerja tidak menggunakan sarung tangan 

b. Mobilisasi material 

1) Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih 

2)  Titik buta pada pengemudi (Blind spot) 

3)  Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

c. Unloading material 

1) Pekerja mengangkat material dengan posisi yang tidak benar 

2)  Pekerja tidak menggunakan sarung tangan 

d. Perakitan pembesian 

1) Pekerja tidak menggunakan APD 

2)  Pekerja bekerja di bawah terik matahari 

6. Proses bekisting 

a. Loading material 

1) Pekerja mengangkat material dengan posisi yang tidak benar 

2)  Pekerja tidak menggunakan sarung tangan 

b. Mobilisasi material 

1) Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih 

2)  Titik buta pada pengemudi (Blind spot) 

3)  Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

c. Unloading material 

1) Pekerja mengangkat material dengan posisi yang tidak benar 

2)  Pekerja tidak menggunakan sarung tangan 

d. Perakitan bekisting 

1) Pekerja tidak menggunakan APD 

2) Pekerja bekerja di bawah terik matahari 

3) Pekerja merakit bekisting dengan posisi yang tidak benar 

7. Proses pengecoran 

a. Mobilisasi alat berat 

1) Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih 

2) Titik buta pada pengemudi (Blind spot) 

3) Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 
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b. Pembersihan area yang akan dicor 

1) Pekerja tidak memakai masker 

2) Permukaan tanah yang terlalu curam 

3) Pekerja tidak menggunakan kaca mata pelindung dan masker 

4) Manuver atau swing dari alat berat 

c. Pengecoran  

1) Pekerja terlalu dekat dengan area pengecoran 

2) Limbah beton berceceran 

3) Kegagalan sistem alat berat 

d. Perataan coran dengan ruskam 

1) Pekerja bekerja dengan posisi badan yang salah 

8. Proses pemasangan pintu air 

a. Mobilisasi material  

1) Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih 

2) Titik buta pada pengemudi (Blind spot) 

3) Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

b. Mobilisasi alat berat 

1) Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih 

2) Titik buta pada pengemudi (Blind spot) 

3) Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

c. Pengangkatan dan penurunan pintu air 

1) Pengangkatan pintu air melebihi kapasitas beban 

2) Pekerja terlalu dekat dengan area pengangkatan dan penuruan pintu air 

3) Kegagalan pada sistem alat berat 

9. Proses blocking stone 

a. Mobilisasi material 

1) Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih 

2) Titik buta pada pengemudi (Blind spot) 

3) Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

b. Perakitan pembesian 

1) Pekerja tidak menggunakan APD 
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2) Pekerja bekerja di bawah terik matahari 

c. Perakitan bekisting 

1) Pekerja tidak menggunakan APD 

2) Pekerja bekerja di bawah terik matahari 

3) Pekerja merakit bekisting dengan posisi yang tidak benar 

d. Pengecoran 

1) Pekerja tidak menggunakan kaca mata pelindung dan masker 

2) Manuver atau swing dari alat berat 

3) Pekerja terlalu dekat dengan area pengecoran 

4) Limbah beton berceceran 

5) Kegagalan sistem alat berat 

10. Proses pembuatan akses jalan 

a. Mobilisasi material 

1) Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih 

2) Titik buta pada pengemudi (Blind spot) 

3) Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

b. Perakitan jembatan 

1) Pekerja tidak menggunakan APD yang lengkap 

2) Pekerja bekerja di ketinggian 

c. Perkaitan atap 

1) Pekerja tidak menggunakan APD yang lengkap 

2) Pekerja bekerja di ketinggian 

 Adapun untuk hasil rekapitulasi data identifikasi bahaya, bisa diliat pada 

Lampiran 7. 

5.4.2 Risiko Berdasarkan Hasil Identifikasi Bahaya 

 Berdasarkan hasil identifikasi bahaya pada Lampiran 4, terdapat 90 

identifikasi bahaya pada pembuatan concrete spillway. Maka didapatkan temuan 

risiko dari tiap-tiap bahaya tersebut dengan berdiskusi dengan Bapak Siswahyudi 

selaku Asissten Manager HSES di PT. Kaltim Prima Coal. Berikut temuan risiko 

pada pembuatan concret spillway sebagai berikut. 

1. Proses galian tanah 



38 
 

 

 

a. Mobilisasi alat berat 

1) Kematian akibat tabrakan fatal 

2) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

3) Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

b. Penggalian tanah menggunakan excavator 

1) Alat berat amblas 

2) Pekerja terperosok atau terjatuh 

3) Pekerja terpapar debu partikel 

c. Pembuangan tanah 

1) Kendaaraan terguling ataupun amblas 

2) Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

3) Pekerja terpapar debu partikel 

2. Proses pemadatan tanah 

a. Mobilisasi alat berat 

1) Kematian akibat tabrakan fatal 

2) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

3) Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

b. Pemadatan tanah dengan road roller 

1) Alat berat amblas 

2) Pekerja terkena manuver alat berat 

3) Pekerja terpapar debu partikel 

4) Dindng galian longsor dan pekerjan tertimbun oleh galian tanah 

3. Proses pemasangan pipa 

a. Mobilisasi Material 

1) Kematian akibat tabrakan fatal 

2) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

3) Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

b. Pengangkatan dan penurunan pipa 

1) Pekerja terjepit dan tertimpa pipa 

2) Alat berat amblas 

3) Pekerja terpapar debu partikel 
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4) Pipa besi terkena pekerja maupun unit lainnya 

5) Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

4. Proses penimbunan pipa 

a. Mobilisasi alat berat 

1) Kematian akibat tabrakan fatal 

2) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

3) Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

b. Penimbunan pipa dengan tanah 

1) Pekerja terpapar debu partikel 

2) Alat berat amblas 

3) Pekerja bisa terkena ayunan/swing dari excavator yang bisa 

menyebabkan cidera fatal 

4) Material bisa mengenai pekerja di sekitran area dan menyebabkan 

cedera pada kepala 

5. Proses pembesian 

a. Loading material 

1) Pekerja mengalami bahaya ergonomis akibat posisi pengangkatan 

material yang salah dan mengangkat beban yang terlalu berat 

2) Pekerja tergores material material tajam 

b. Mobilisasi material 

1) Kematian akibat tabrakan fatal 

2) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

3) Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

c. Unloading material 

1) Pekerja mengalami bahaya ergonomis akibat posisi pengangkatan 

material yang salah dan mengangkat beban yang terlalu berat 

2) Pekerja tergores material material tajam 

d. Perakitan pembesian 

1) Pekerja tertusuk, tergores, terjepit oleh material metarial tajam 

2) Pekerja bisa mengalami pusing, kelelahan dan dehidrasi akibat cuaca 

yang ekstirm 
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6. Proses bekisting 

a. Loading material 

1) Pekerja mengalami bahaya ergonomis akibat posisi pengangkatan 

material yang salah dan mengangkat beban yang terlalu berat 

2) Pekerja tergores material material tajam 

b. Mobilisasi material 

1) Kematian akibat tabrakan fatal 

2) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

3) Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

c. Unloading material 

1) Pekerja mengalami bahaya ergonomis akibat posisi pengangkatan 

material yang salah dan mengangkat beban yang terlalu berat 

2) Pekerja tergores material material tajam 

d. Perakitan bekisting 

1) Pekerja tertusuk, tergores, terjepit oleh material metarial tajam 

2) Pekerja bisa mengalami pusing, kelelahan dan dehidrasi akibat cuaca 

yang ekstirm 

3) Pekerja mengalami bahaya ergonomis akibat posisi perakitan bekisting 

yang salah dan mengangkat beban yang terlalu berat 

7. Proses pengecoran 

a. Mobilisasi alat berat 

1) Kematian akibat tabrakan fatal 

2) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

3) Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

b. Pembersihan area yang akan dicor 

1) Terpapar debu partikel pada saat memberiskan area yang akan di cor 

2) Pekerja terjatuh dari ketinggian dan menyebabkan cidera serius 

3) Pekerja terkena cipratan pasta beton dan menyebabkan luka bakar 

4) Pekerja terbentur akibat terkena manuver alat berat 

c. Pengecoran  

1) Pekerja terjatuh dan terluka dan masuk ke coran pasta beton 
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2) Pencemaran lingkungan 

3) Kerusakan fatal pada alat 

d. Perataan coran dengan ruskam 

1) Pekerja mengalami bahaya ergonomis akibat posisi peratakan coran 

tidak benar 

8. Proses pemasangan pintu air 

a. Mobilisasi material  

1) Kematian akibat tabrakan fatal 

2) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

3) Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

b. Mobilisasi alat berat 

1) Kematian akibat tabrakan fatal 

2) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

3) Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

c. Pengangkatan dan penurunan pintu air 

1) Kerusakan pada alat berat 

2) Pekerja tertimpa dan terjepit oleh pintu air 

3) Menagalami kerugian dan kerusakan pada alat dan material 

9. Proses blocking stone 

a. Mobilisasi material 

1) Kematian akibat tabrakan fatal 

2) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

3) Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

b. Perakitan pembesian 

1) Pekerja tertusuk, tergores, terjepit oleh material metarial tajam 

2) Pekerja bisa mengalami pusing, kelelahan dan dehidrasi akibat cuaca 

yang ekstirm 

c. Perakitan bekisting 

1) Pekerja tertusuk, tergores, terjepit oleh material metarial tajam 

2) Pekerja bisa mengalami pusing, kelelahan dan dehidrasi akibat cuaca 

yang ekstirm 
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3) Pekerja mengalami bahaya ergonomis akibat posisi perakitan bekisting 

yang salah dan mengangkat beban yang terlalu berat 

d. Pengecoran 

1) Pekerja terkena cipratan pasta beton dan menyebabkan luka bakar 

2) Pekerja terbentur akibat terkena manuver alat berat 

3) Pekerja terjatuh dan terluka dan masuk ke coran pasta beton 

4) Pencemaran lingkungan 

5) Kerusakan fatal pada alat 

10. Proses pembuatan akses jalan 

a. Mobilisasi material 

1) Kematian akibat tabrakan fatal 

2) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

3) Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

b. Perakitan jembatan 

1) Pekerja tertusuk, terjepit dan tergores oleh serpihan kayu 

2) Pekerja terjatuh dan terluka akibat jatuh dari ketinggian 

c. Perkaitan atap 

1) Pekerja tertusuk, terjepit dan tergores oleh material tajam 

2) Pekerja terjatuh dan terluka akibat jatuh dari ketinggian 

Adapun untuk hasil rekapitulasi data identifikasi risiko, bisa diliat pada 

Lampiran 9. 

5.4.3 Draft Tabel Identifikasi Bahaya dan Risiko HIRADC 

 Draft tabel HIRADC disusun setelah proses identifkasi bahaya dan risiko 

didapatkan. Setelah draft tabel HIRADC ini selesai disusun, dokumen tersebut 

diverifikasikan dengan ahli K3 yaitu Bapak Siawahyudi apakah sudah sesuai pada 

setiap pekerjaan pembuatan concrete spillway. Terdapat perbedaan ketika sebelum 

diverifikasikan dan setelah diverikiasikan. Berikut merupakan contoh draft tabel 

Identifikasi Bahaya dan Risiko HIRADC sebelum dan setelah verifikasi dapat 

dilihat pada tabel 5.1 dan 5.2. 
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Tabel 5.1 Tabel Identifikasi Bahaya dan Risiko Sebelum Verifikasi 

No Pekerjaan Identifikasi Bahaya Risiko 

B Proses Pemadatan Tanah 

1. 

  

Mobilisasi 

alat berat 
Pekerja mengendarai kendaraan melebihi batas kecetapan Kematian akibat tabrakan fatal 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) 
Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak 

pembatas jalan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

2. 

 

  

Pemadatan 

tanah 

dengan 

road roller 

Permukaan tanah yang tidak rata Alat berat amblas 

Pekerja berada di dekat area pemadatan Pekerja terkena manuver alat berat 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung Pekerja terpapar debu partikel 

Dinding galian tanah terlalu tinggi atau curam 
Dindng galian longsor dan pekerjan tertimbun oleh 

galian tanah 
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Tabel 5.2 Tabel Identifikasi Bahaya dan Risiko Setelah Verifikasi 

No Pekerjaan Identifikasi Bahaya Risiko 

B Proses Pemadatan Tanah 

1. 

  

Mobilisasi 

alat berat 
Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih Kematian akibat tabrakan fatal 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) 
Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak 

pembatas jalan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

2. 

 

  

Pemadatan 

tanah 

dengan 

road roller 

Permukaan tanah yang tidak rata Alat berat amblas 

Pekerja berada di dekat alat berat area pemadatan, tidak menjaga 

jarak aman dengan alat berat 
Pekerja terkena manuver alat berat 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung Pekerja terpapar debu partikel 

Dinding galian tanah terlalu tinggi atau curam 
Dindng galian longsor dan pekerjan tertimbun oleh 

galian tanah 
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Tabel diatas merupakan contoh draft tabel HIRADC dimana terletak 

perbedaan ketika sebelum diverifikasi dan setelah diverifikasi. Untuk draft tabel 

HIRADC lengakapnya dapat dilihat pada lampiran 7  dan lampiran 9. 

5.4.4 Penilaian Risiko Sebelum Dilakukan Pengendalian 

 Setelah melakukan identifikasi bahaya dan risiko pada Lampiran 7 dan 

Lampiraan 9 maka selanjutnya dilakukan penilaian risiko. Tahap ini yaitu dimana 

penilaian risiko yang dilakukan oleh peneliti Penilaian risiko bertujuan untuk 

mengetahui tingkat nilai risiko dari masing-masing pekerjaan pada proses 

pembuatan concrete spillway. Perhitungan penilaian risiko diproyeksikan dengan 

menetapkan tingkat peluang (likelihood) dan tingkat keparahan (severity). Penilaian 

dilakukan dengan menghubungkan garis antara angka kategori tingkat peluang 

(likelihood) dan tingkat keparahan (severity), kemudian hasil tersebut diplot ke 

dalam tabel matriks risiko.  

 Setelah mendapatkan nilai tingkat risiko, selanjutnya diverifikasikan oleh 

ahli K3 yaitu Bapak Siswahyudi terkait dengan penilaian risiko yang dilakukan oleh 

peneliti sebelum dilakukan pengendalian risiko. Contoh tabel penilaian risiko 

sebelum pengendalian yang belum di verifikasi dan yang sudah di verifikasi dapat 

dilihat pada tabel 
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Tabel 5.3 Penilaian Risiko Sebelum Pengendalian Sebelum Verifikasi 

No 
Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko 

Pekerjaan Identifikasi Bahaya Risiko L S RL 

1 2 3 4 6 7 8 

A Proses Galian Tanah 

1. Mobilisasi alat 

berat 
Pekerja mengendarai kendaraan melebihi batas kecetapan Kematian akibat tabrakan fatal 3 1 (4) Signifikan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) 
Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak 

pembatas jalan 
3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui 

kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

2. Penggalian 

tanah dengan 

excavator 

Permukaan tanah yang tidak rata Alat berat amblas 3 2 (8) Tinggi 

Pekerja berada di dekat galian tanah yang curam Pekerja terperosok atau terjatuh 3 3 (13) Sedang 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata 

pelindung 
Pekerja terpapar debu partikel 2 3 (9) Tinggi 

3. Pembuangan 

tanah 
Area permukaan pembuangan tanah yang terlalu curam Kendaaraan terguling ataupun amblas 3 2 (8) Tinggi 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui 

kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata 

pelindung 
Pekerja terpapar debu partikel 2 3 (9) Tinggi 
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Tabel 5.4 Penilaian Risiko Sebelum Pengendalian Setelah Verifikasi 

No 
Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko 

Pekerjaan Identifikasi Bahaya Risiko L S RL 

1 2 3 4 6 7 8 

A Proses Galian Tanah 

1. 

  

  

Mobilisasi alat 

berat  

Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang 

berlebih 
Kematian akibat tabrakan fatal 3 1 (4) Signifikan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) 
Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak 

pembatas jalan 
3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui 

kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

2. 

  

  

Penggalian 

tanah dengan 

excavator  

Permukaan tanah yang tidak rata Alat berat amblas 3 2 (8) Tinggi 

Pekerja berada di dekat galian tanah yang curam Pekerja terperosok atau terjatuh 3 1 (2) Tinggi 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata 

pelindung 
Pekerja terpapar debu partikel 2 3 (9) Tinggi 

3. 

  

  

Pembuangan 

tanah  

Area permukaan pembuangan tanah yang terlalu curam Kendaaraan terguling ataupun amblas 3 1 (4) Significant 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui 

kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata 

pelindung 
1 Pekerja terpapar debu partikel 3 3 (13) Sedang 
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Terdapat perbedaan nilai tingkat risiko sebelum di verifikasi dan setelah di 

verifikasikan di proses galian tanah pada pekerjaan mobilisasi alat berat. Untuk 

tabel lengkap penilaian risiko sebelum pengendalian sebelum verifikasi dapat 

dilihat pada lampiran 11, untuk tabel lengkap penilaian risiko sebelum 

pengendalian setelah verifikasi dapat dilihat pada lampiran . 

5.4.5 Pengendalian Risiko 

 Setelah melakukan penilaian risiko seperti pada Lampiran 11, selanjutnya 

yaitu melakukan pengendalian resiko yang bertujuan untuk 

menurunkan/mengurangi angka resiko dalam pekerjaan tersebut. Pengendalian 

bahaya adalah suatu bentuk usaha untuk mengurangi atau bahkan meniadakan 

risiko yang dapat menyebabkan kerugian, dalam hal ini yaitu kecelakaan kerja. 

Teknik pengendalian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan hierarki pengurangan risiko sebagai berikut. 

1. Eliminasi, yaitu meniadakan bahaya dan risiko dengan tidak mempekerjakan 

manusia pada aktivitasnya 

2. Substitusi, yaitu dilakukannya penggantian proses, operasi, bahan, atau 

peralatan dengan sesuatu yang memiliki bahaya lebih kecil. 

3. Rekayasa Teknik, yaitu pengendalian terhadap desain peralatan, tempat kerja 

untuk memberikan perlindungan Keselamatan Konstruksi. 

4. Pengendalian Administratif, yaitu pengendalian prosedur keselamatan, analisis 

keselamatan pekerjaan, izin kerja, pelatihan keselamatan dan penyediaan 

kebijakan keselamatan. 

5. Alat Pelindung Diri (APD), dan Alat Pelindung Kerja (APK) yang wajib 

digunakan dan memadai. 

Untuk contoh tabel pengendalian risiko sebelum verifikasi dapat dilihat pada 

tabel 5.5  dan tabel pengendalian risiko sesudah verifikasi pada tabel 5.6
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Tabel 5. 5 Tabel Pengendalian Risiko Sebelum Verifikasi 

No 

Deskripsi Risiko 

Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Resiko 

 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi Bahaya Risiko L S RL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

A Proses Galian Tanah 

1. Mobilisasi 

alat berat 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan melebihi 

batas kecetapan 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan Polisi Tidur (Speed Bump) di area- 

area kritis 

4.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

- Titik buta pada 

pengemudi (Blind 

Spot) 

- Pekerja menabrak 

kendaraan lain atau 

menabrak pembatas 

jalan 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen Minerba 

1827/2018 tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap 

kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya seperti 

"Hati-Hati Keluar Masuk Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

- Kendaraan 

kelebihan beban atau 

muatan yang 

melampaui kapasitas 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun 

alat berat 

PP No. 50/2012 

tentang Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) Sedang 4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan 

untuk tiap tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 
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Tabel 5. 6 Tabel Pengendalian Risiko Sesudah Verifikasi 

No 

Deskripsi Risiko 

Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Resiko 

 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi Bahaya Risiko L S RL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

A Proses Galian Tanah 

1. Mobilisasi 

alat berat 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan dengan 

kecepatan yang 

berlebih 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan Speed Reducer/Polisi Tidur (Speed 

Bump) di area- area kritis 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

4.  Pekerja memiliki ijin mengmudikan kendaraan 

yang sesuai (Kimper : kartu ijin mengemudi 

perusahaan) 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

- Titik buta pada 

pengemudi (Blind 

Spot) 

- Pekerja menabrak 

kendaraan lain atau 

menabrak pembatas 

jalan 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen Minerba 

1827/2018 tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap 

kendaraan 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya seperti 

"Hati-Hati Keluar Masuk Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

- Kendaraan 

kelebihan beban atau 

muatan yang 

melampaui kapasitas 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun 

alat berat 

PP No. 50/2012 

tentang Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) Sedang 4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan 

untuk tiap tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 
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Tabel diatas merupakan contoh dari draft tabel HIRADC pengendalian 

risiko. Terdapat perbedaan pada pengendalian risiko sebelum verifikasi dan 

sesudah verifikasi pada proses galian tanah pada pekerjaan mobilisasi alat berat.  

Untuk tabel lengkap pengendalian risiko sebelum verifikasi dan pengendalian risiko 

setelah verifikasi dapat dilihat pada lampiran 12 dan Lampiran 13 

5.4.5 Penilaian Risiko Sesudah Dilakukan Pengendalian 

 Tahapan penilaian risiko sesudah dilakukan pengendalian merupakan inti 

dari efektivitas penerapan K3, di mana tingkat risiko yang tersisa dievaluasi setelah 

serangkaian tindakan mitigasi dari Hierarki Pengendalian (Eliminasi, Substitusi, 

Rekayasa Teknik, Administratif, dan APD) diimplementasikan secara penuh. 

Tujuannya adalah memastikan bahwa risiko yang tersisa berada pada level yang 

dapat diterima (kategori sedang atau rendah), sehingga meminimalisir 

kemungkinan terjadinya insiden fatal. 

Adapun penurunan penilaian risiko ini didampingi dan diverifikasi  oleh 

Bapak Siswahyudi selaku Asisstent Manager HSES pada perusahaan PT. Kaltim 

Prima Coal.  Penurunan penilaian risiko ini menyertakan alasan penetapannya. 

Untuk contoh tabel penilaian risiko sesuah pengendalian dapat dilihat pada tabel 

5.4 
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Tabel 5.4 Tabel Penilaian Risiko Setelah Pengendalian   

No 

Deskripsi Risiko 

Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Penilaian Resiko 

Akhir 

Pekerjaan 
Identifikasi 

Bahaya 
Risiko L S RL L S RL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

A Proses Galian Tanah  

1. 

 

 

 

 

 

  

Mobilisasi 

alat berat 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan dengan 

kecepatan yang 

berlebih 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan Speed Reducer/Polisi Tidur 

(Speed Bump) di area- area kritis 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan 

maksimum kendaraan 

4.  Pekerja memiliki ijin mengmudikan 

kendaraan yang sesuai (Kimper : kartu ijin 

mengemudi perusahaan) 

5. Menggunakan APD lengkap dengan 

disertai memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 

Rendah 

  

- Titik buta pada 

pengemudi (Blind 

Spot) 

- Pekerja 

menabrak 

kendaraan lain 

atau menabrak 

pembatas jalan 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan sensor jarak dan radar pada 

tiap kendaraan 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan 

maksimum kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan 

bahaya seperti "Hati-Hati Keluar Masuk 

Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan 

disertai memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 

Rendah 

  

- Kendaraan 

kelebihan beban 

atau muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

- Kerusakan pada 

kendaraan 

ataupun alat berat 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal 

muatan untuk tiap tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan 

disertai memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 

Rendah  



53 

 

 

 

5.4.6 Menyusun Tabel HIRADC 

 Setelah mendapatkan data yang didapatkan dari identifikasi bahaya, 

identifikasi risiko, penilaian risiko  dan pengendalian risiko seperti pada Lampiran 

7, Lampiran 9, Lampiran 11 dan Lampiran 13 maka selanjutnya yaitu dilakukan 

penyusunan tabel HIRADC seperti pada Lampiran 13. Didapatkan total bahaya dan 

risikonya sebanyak 90 bahaya dan risiko pada 10 pekerjaan. Terdapat beberapa 

perbedaan dari tabel sebelum dilakukan verifikasi dan setelah dilakukan verifikasi. 

Adapun penyusunan Tabel HIRADC didampingi oleh Bapak Siswahyudi selaku 

Asissten Manager HSES di PT. Kaltim Prima Coal.  

 

5.5 Pembahasan 

5.5.1 Identifikasi Bahaya dan Risiko 

 Setelah melakukan analisis data, didapatkan total bahaya dan risikonya 

sebanyak 90 bahaya dan risiko pada 10 pekerjaan dan juga didapatkan bahwa 

terdapat 3 kategori tingkat risiko yang terdapat pada setiap pekerjaan beserta 

identifikasi bahaya dan risiko yang mungkin terjadi dengan kategori Signifikan, 

Tinggi dan Sedang. Adapun penjelasan mengenai hal-hal yang mengakibatkan 

ancaman bahaya dan risiko pada pekerjaan adalah sebagai berikut. 

1. Analisis awal menunjukkan bahwa ancaman risiko paling krusial, 

dikategorikan sebagai Signifikan, pada seluruh tahapan pekerjaan. Klasifikasi 

ini didorong oleh bahaya dengan konsekuensi tertinggi, seperti tabrakan lalu 

lintas saat mobilisasi alat berat, dinding galian runtug, dan bahaya jatuh dari 

ketinggian atau ke dalam galian terbuka. Tanpa pengendalian yang memadai, 

insiden-insiden ini memiliki potensi kuat menyebabkan kematian atau cacat 

permanen. 

2. Tingkat risiko Tinggi yang teridentifikasi pada berbagai tahapan pekerjaan 

karena ketidakpatuhan pekerja terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) 

dan pengabaian terhadap rambu-rambu keselamatan di area proyek.  

3. Kategori Sedang mewakili risiko sisa (residual risk) yang harus terus dipantau. 

Risiko ini umumnya dipertahankan oleh potensi cedera yang serius namun 

tidak fatal yang muncul jika pekerja lalai dalam menerapkan prosedur 
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keselamatan operasional atau tidak patuh menggunakan Alat Pelindung Diri 

(APD). Contohnya, risiko ergonomi akibat pengangkatan material secara 

manual yang dapat menyebabkan cedera otot.  

4. Sedangkan tidak terdapat tingkat risiko Rendah. 

5.5.2 Penilaian Risiko Sebelum Pengendalian 

 Penilaian risiko ini bertujuan untuk menentukan tingkat risiko yang ditinjau 

dari dua parameter yaitu keparahan (severity) dan kemungkinan (likelihood). 

kategori tingkat risiko dengan Signifikan (SI), Tinggi (TI), Sedang (SE) dan Rendah 

(RE) berdasarkan standar dari perusahaan PT. Kaltim Prima Coal. Dari hasil data 

penilaian risiko sebelum pengendalian pada Lampiran , didapatkan nilai dan 

kategori risiko pada masing-masing pekerjaan. Adapun hasil penilaian risiko 

sebelum dilakukan pengendalian adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 5.7 Tingkat Risiko Sebelum Dilakukan Pengendalian 

No Jenis Pekerjaan Kategori Tingkat 

Risiko 

Jumlah Risiko 

SI TI SE RE 

1 Proses Galian Tanah 3 3 3 0 9 

2 Proses Pemadatan Tanah 4 1 2 0 7 

3 Proses Pemasangan Pipa 4 1 3 0 8 

4 Proses Penimbunan Pipa 4 1 2 0 7 

5 Proses Pembesian 2 4 3 0 9 

6 Proses Bekisting 2 3 5 0 10 

7 Proses Pengecoran 4 4 3 0 11 

8 Proses Pintu Air 5 1 3 0 9 

9 Blocking stone 3 8 2 0 13 

10 Akses Jalan 4 2 1 0 7 

Jumlah Tiap Kategori 35 28 27 0 90 
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Hasil dari tabel diatas, terdapat 10 pekerjaan dengan bahaya sebanyak 90 

risiko. Hasil dari penelitian tingkat risiko sebelum dilakukan pengendalian adalah 

sebagai berikut. 

1. Pekerjaan galian tanah mempunyai 3 tingkat risiko signifikan, 3 tingkat risiko 

tinggi dan 3 tingkat risiko sedang 

2. Pekerjaan pemadatan tanah mempunyai 4 tingkat risiko signifikan, 1 tingkat 

risiko tinggi dan 2 tingkat risiko sedang 

3. Pekerjaan pemasangan pipa mempunyai 4 tingkat risiko signifikan, 1 tingkat 

risiko tinggi dan 3 tingkat risiko sedang 

4. Pekerjaan penimbunan pipa mempunyai 4 tingkat risiko signifikan, 1 tingkat 

risiko tinggi dan 2 tingkat risiko sedang 

5. Pekerjaan pembesian mempunyai 2 tingkat risiko signifikan, 4 tingkat risiko 

tinggi  dan 3 ringkat risiko sedang 

6. Pekerjaan bekisting mempunyai 2 tingkat risiko signifikan, 3 tingkat risiko 

tinggi dan 5 tingkat risiko sedang 

7. Pekerjaan pengecoran mempunyai 4 tingkat risiko signifikan, 4 tingkat risiko 

tinggi dan 4 tingkat risiko sedang 

8. Pekerjaan pintu air mempunyai 5 tingkat risiko signifikan, 1 tingkat risiko 

tinggi dan 3 tingkat risiko sedang 

9. Pekerjaan blocking stone mempunyai 3 tingkat risiko signifikan, 8 tingkat 

risiko tinggi dan 2 tingkat risiko sedang 

10. Pekerjaan akses jalan mempunyai 4 tingkat risiko signifikan, 2 tingkat risiko 

tinggi dan 1 tingkat risiko sedang 

 Berdasarkan hasil diatas maka menunjukkan rata rata pekerjaan berada di 

tingkat Signifikan. Dimana jumlah pekerjaan sebanyak 10 pekerjaan dengan 

risiko sebanyak 96 risiko. Maka dari 10 pekerjaan yang sudah dianalisis 

menggunakan metode HIRADC jika dijadikan ke dalam satuan persen adalah 

sebagai berikut: 

1. Signifikan  = 
35

90 
 ×  100% = 39% 

2. Tinggi  = 
28

90 
 ×  100% = 31% 
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3. Sedang  = 
27

90 
 ×  100% = 30% 

4. Rendah  = 
0

90 
 ×  100% = 0% 

5.5.3 Pengendalian Risiko yang Dilakukan 

 Setelah melakukan penilaian terhadap tingkat risiko menggunakan metode 

HIRADC, langkah selanjutnya adalah penerapan pengendalian risiko, yang 

memiliki peran krusial dalam mengurangi dampak dari bahaya yang mungkin 

terjadi. Dalam merumuskan langkah-langkah pengendalian risiko, peneliti 

mempertimbangkan hirarki pengendalian dasar yang meliputi eliminasi, substitusi, 

rekayasa teknik, kontrol administratif, dan penggunaan alat pelindung diri (APD), 

dengan penyesuaian terhadap kondisi lapangan. Langkah pengendalian yang 

diterapkan dalam penelitian ini didasarkan pada hierarki pengendalian dasar, 

referensi, serta diskusi dengan ahli K3 pada perusahaan tersebut. Pengendalian 

risiko bahaya dalam penelitian ini berdasarkan Hierarki kontrol yaitu sebagai 

berikut. 

1. Eliminasi, yaitu tingkat pengendalian paling efektif yang berfokus pada 

penghilangan total sumber bahaya dan risiko. Ini berarti meniadakan atau 

menghentikan secara permanen aktivitas, proses, atau material yang berbahaya, 

sehingga tidak ada lagi kemungkinan pekerja terpapar bahaya tersebut. 

2. Substitusi, yaitu dilakukannya penggantian proses, operasi, bahan, atau 

peralatan dengan sesuatu yang memiliki bahaya lebih kecil. 

3. Rekayasa Teknik, yaitu modifikasi desain fisik pada peralatan, tempat kerja, 

atau proses kerja untuk mengisolasi pekerja dari bahaya atau untuk 

memberikan perlindungan keselamatan konstruksi. 

4. Pengendalian Administratif, yaitu prosedur kerja tertulis, instruksi, dan 

pelatihan yang bertujuan untuk mengurangi kontak antara pekerja dengan 

sumber bahaya. Kontrol ini mengandalkan perilaku dan kepatuhan pekerja, 

sehingga memerlukan pengawasan ketat. 

5. Alat Pelindung Diri (APD), termasuk Alat Pelindung Kerja (APK), adalah 

pilihan terakhir dalam hierarki pengendalian. Fungsi utamanya bukan untuk 
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mencegah kecelakaan terjadi, melainkan untuk meminimalkan atau 

mengurangi keparahan dampak cedera jika insiden terjadi. 

5.5.4 Analisis Penilaian Risiko Sesudah Pengendalian 

 Pada tahap ini, dapat dilihat seberapa besar penurunan tingkat risiko yang 

terjadi setelah implementasi pengendalian risiko menggunakan pendekatan metode 

HIRADC. Hasil evaluasi terhadap level risiko setelah pengendalian diterapkan 

dapat dilihat pada tabel 5.8 berikut. 

 

Tabel 5.8 Penilaian Risiko Setelah Dilakukan Pengendalian 

No Jenis Pekerjaan Kategori Tingkat 

Risiko 

Jumlah Risiko 

SI TI SE RE 

1 Proses Galian Tanah 0 0 0 9 9 

2 Proses Pemadatan Tanah 0 0 0 7 7 

3 Proses Pemasangan Pipa 0 0 1 7 8 

4 Proses Penimbunan Pipa 0 0 0 7 7 

5 Proses Pembesian 0 0 4 5 9 

6 Proses Bekisting 0 0 5 5 10 

7 Proses Pengecoran 0 0 1 10 11 

8 Proses Pintu Air 0 0 0 9 9 

9 Blocking stone 0 0 3 10 13 

10 Akses Jalan 0 0 2 5 7 

Jumlah Tiap Kategori 0 0 16 74 90 

 

Setelah penerapan pengendalian risiko terhadap bahaya yang ada, terjadi 

penurunan tingkat risiko pada setiap tahapan atau kegiatan. Berdasarkan upaya 

pengendalian yang telah diterapkan, berikut adalah hasil yang diperoleh: 

1. Pekerjaan galian tanah mempunyai 9 tingkat risiko rendah 

2. Pekerjaan pemadatan tanah mempunyai 7 tingkat risiko rendah 

3. Pekerjaan pemasangan pipa mempunyai 1 tingkat risiko sedang dan 7 tingkat 

risiko rendah 
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4. Pekerjaan penimbunan pipa mempunyai 7 tingkat risiko rendah 

5. Pekerjaan pembesian mempunyai 4 tingkat risiko sedang dan 5 tingkat risiko 

rendah 

6. Pekerjaan bekisting mempunyai 5 tingkat risiko sedang dan 5 tingkat risiko 

rendah 

7. Pekerjaan pengecoran mempunyai 1 tingkat risiko sedang dan 10 tingkat risiko 

rendah 

8. Pekerjaan pintu air mempunyai 9 tingkat risiko rendah 

9. Pekerjaan blocking stone mempunyai 3 tingkat risiko sedang dan 10 tingkat 

risiko rendah 

10. Pekerjaan akses jalan mempunyai 2 tingkat risiko sedang dan 5 tingkat risiko 

rendah 

 Jika dijadikan dalam satuan persen maka hasilnya sebagai berikut :  

1. Signifikan  = 
0

90 
 ×  100% = 0% 

2. Tinggi  = 
0

90 
 ×  100% = 0% 

3. Sedang  = 
3

90 
 ×  100% = 17,78% 

4. Rendah  = 
93

90 
 ×  100% = 82,22% 

 Perbandingan tingkat risiko sebelum dilakukan pengendalian dan sesudah 

dilakukan pengendalian risiko bahaya dapat pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 5.32 Grafik Penilaian Risiko  
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5.6 Analisa Keseluruhan 

 Berdasarkan analisis risiko bahaya menggunakan metode HIRADC 

(Hazard Identification, Risk Assessment, and Determine Control), Sebelum 

penerapan pengendalian, dari total risiko sebanyak 90 risiko terdapat 35 risiko yang 

termasuk dalam kategori signifikan dengan persentase sebesar 39%, 28 risiko pada 

kategori risiko tinggi dengan persentase 31%, 27 risiko pada kategori tinggi dengan 

persentase 30% dan tidak ada risiko pada kategori rendah. Setelah dilakukan 

pengendalian risiko, terjadi penurunan tingkat risiko, yaitu tidak ada pekerjaan yang 

masuk dalam kategori risiko signifikan maupun tinggi, 16 risiko masuk dalam 

kategori sedang dengan persentase 18% dan 74 risiko masuk dalam kategori risiko 

rendah dengan persentase 82%.  

Hasil ini menunjukkan adanya penurunan tingkat risiko pada pekerjaan 

setelah penerapan pengendalian dengan mempertimbangkan hierarki dasar 

pengendalian, seperti eliminasi, substitusi, rekayasa teknik, kontrol administratif, 

dan alat pelindung diri (APD). Sebagai contoh pekerjaan galian tanah dengan uraian 

pekerjaan mobilisasi alat berat, diidentifikasi potensi bahaya berupa pekerja 

mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih yang menyebabkan 

kematian akibat tabrakan fatal, dengan tingkat risiko awal sebelum pengendalian 

pada kategori Signifikan (SI). Setelah dilakukan pengendalian seperti, pemasangan 

polisi tidur (Speed Bump) di area- area kritis, memberikan rambu batas kecepatan 

maksimum kendaraan, menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai sabuk 

pengaman, sehingga kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja berkurang. 

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) bertujuan untuk meminimalkan peluang 

dan dampak kecelakaan kerja. Keberhasilan ini terbukti dengan penurunan tingkat 

risiko keseluruhan dari kategori Signifikan (SI) menjadi Rendah (R). Meskipun 

demikian, pengendalian bahaya tidak dapat menghilangkan risiko hingga nol 

karena selalu ada risiko residual yang tersisa. Oleh karena itu, evaluasi dan 

pemantauan risiko merupakan langkah wajib untuk menjaga tingkat keselamatan 

optimal. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada pekerjaan pembuatan 

concrete spillway di PT. Kaltim Prima Coal menggunakan metode Hazard 

Identification, Risk Assessment, and Determining Control (HIRADC), beberapa 

poin penting dapat ditarik sebagai kesimpulan:  

a. Identifikasi bahaya dan risiko: ditemukan 90 total potensi bahaya dan risiko 

pada pekerjaan pembuatan concrete spillway yang terbagi menjadi 10 proses 

pekerjaan. 

b. Penilaian risiko awal: sebelum dilakukan pengendalian, terdapat 35 (39%) 

risiko signifikan, 28 (31%) risiko tinggi, 27 (20%) risiko sedang dan 0 (0%) 

risiko rendah. Setelah dilakukan pengendalian, terdapat 0 (0%) risiko 

signifikan, 0 (0%) risiko tinggi, 16 (18%) risiko sedag dan 74 (82%) risiko 

rendah. 

c. Strategi pengendalian: upaya pengendalian ditetapkan sesuai hierarki 

pengendalian risiko yang meliputi subtitusi, rekayasa teknis, administrasi, serta 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). 

Penelitian ini menunjukan bahwa penerapan metode HIRADC mampu 

menekan potensi bahaya secara efektif sekaligus meningkatkan keselamatan kerja 

pada pembuatan concrete spillway di PT. Kaltim Prima Coal 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, berikut adalah 

beberapa saran yang dapat diberikan untuk PT. Kaltim Prima Coal dan untuk 

penelitian di masa mendatang: 
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a. Menerapkan Kontrol Secara Permanen: Hasil analisis HIRADC ini hendaknya 

diintegrasikan sebagai bagian tak terpisahkan dari Standar Operasional 

Prosedur (SOP) perusahaan. Dokumentasi ini harus menjadi acuan wajib bagi 

seluruh pekerja, pengawas, dan manajer proyek. 

b. Meningkatkan Pengawasan dan Sosialisasi: Meskipun risiko telah diturunkan, 

pengawasan yang ketat dan sosialisasi secara berkala harus terus dilakukan 

untuk memastikan kepatuhan pekerja terhadap prosedur dan penggunaan APD. 

c. Pengembangan Kompetensi Pekerja: Penting untuk terus memberikan 

pelatihan dan edukasi yang relevan kepada seluruh pekerja, tidak hanya pada 

tingkat dasar, tetapi juga pelatihan lanjutan yang spesifik untuk setiap jenis 

pekerjaan berisiko tinggi. 

d. Evaluasi Berkelanjutan: Pihak manajemen, khususnya departemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), disarankan untuk melakukan evaluasi 

dan tinjauan ulang terhadap matriks risiko secara berkala untuk memastikan 

relevansi dan efektivitasnya seiring dengan perubahan kondisi proyek atau 
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LAMPIRAN 1 Lembar Izin Penelitian 
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LAMPIRAN 2 Lembar Surat Keterangan 
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LAMPIRAN 3 Lembar Perjanjian 
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LAMPIRAN 4 Sertifikasi Ahli K3 
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LAMPIRAN 5 Dokumentasi 

 

 
Gambar L-5.1 Mobilisasi Alat Berat 

 

 
Gambar L-5.2 Galian Tanah 

 

 
Gambar L-5.3 Pembuangan Tanah 
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Gambar L-5.4 Pemadatan Tanah 

 

 
Gambar L-5.5 Pemasangan Pipa 

 

 
Gambar L-5.6 Penimbunan Pipa 
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Gambar L-5.7 Pembesian 

 

 
Gambar L-5.8 Bekisting 

 

 
Gambar L-5.9 Pengecoran 
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Gambar L-5.10 Pemasangan Pintu Air 
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LAMPIRAN 6 Data Kecelakaan PT. Kaltim Prima Coal 
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LAMPIRAN 7 Identifikasi Bahaya Sebelum Verifikasi 

 
No Pekerjaan Identifikasi Bahaya 

A Proses Galian Tanah  

1. Mobilisasi alat berat Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

2. Penggalian tanah dengan excavator Permukaan tanah yang tidak rata 

Pekerja berada di dekat galian tanah yang curam 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung 

3. Pembuangan tanah Area permukaan pembuangan tanah yang terlalu curam 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung 

B Proses Pemadatan Tanah  

1. Mobilisasi alat berat Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

2. Pemadatan tanah dengan road roller Permukaan tanah yang tidak rata 

Pekerja berada di dekat area pemadatan 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung 

Dinding galian tanah terlalu tinggi atau curam 

C Proses Pemasangan Pipa  

1. Mobilisasi alat berat Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

2. Pengangkatan dan Penurunan Pipa 

menggunakan Back Hoe 

Pekerja berada di dekat area penurunan pipa baja 

Permukaan tanah yang tidak rata 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung 

Pipa/Besi Berayun (Swinging) selama pengangkatan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

D Proses Penimbunan Pipa  

1. Mobilisasi alat berat 

 

 

 

 

Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 
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2. Penimbunan Pipa dengan tanah 

menggunakan excavator 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung 

Permukaan tanah yang tidak rata 

Radius Putar & Ayunan (Swing) 

Tumpahan Material dari Bucket excavator 

E Proses Pembesian  

1. Loading Material Pekerja mengangkat material dengan posisi yang tidak benar 

Pekerja tidak menggunakan sarung tangan 

2. Mobilisasi Material Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

3. Unloading material Pekerja mengangkat material dengan posisi yang tidak benar 

Pekerja tidak menggunakan sarung tangan 

4. Perakitan pembesian Pekerja tidak menggunakan APD 

Pekerja bekerja di bawah terik matahari 

F Proses Bekisting  

1. Loading Material Pekerja mengangkat material dengan posisi yang tidak benar 

Pekerja tidak menggunakan sarung tangan 

2. Mobilisasi Material Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

3. Unloading material Pekerja mengangkat material dengan posisi yang tidak benar 

Pekerja tidak menggunakan sarung tangan 

4. Perakitan Bekisting Pekerja tidak menggunakan APD 

Pekerja bekerja di bawah terik matahari 

Pekerja merakit bekisting dengan posisi yang tidak benar 

G Proses Pengecoran  

1. Mobilisasi alat berat Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

2. Pembersihan area yang akan di cor Pekerja tidak memakai masker 

Permukaan tanah yang terlalu curam 

Pekerja tidak menggunakan kaca mata pelindung dan masker 

Manuver atau swing dari alat berat 

3. Pengecoran Pekerja terlalu dekat dengan area pengecoran 

   

   



 
 

77 

 

No Pekerjaan Identifikasi Bahaya 

  Limbah beton berceceran 

4. Perataan coran menggunakan ruskam Kegagalan sistem alat berat 

Pekerja bekerja dengan posisi badan yang salah 

H Proses Pemasangan Pintu Air  

1. Mobilisasi Material Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

2. Mobilisasi alat berat Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

3. Pengangkatan dan penurunan Pintu air 

menggunakan back hoe 

Pengangkatan pintu air melebihi kapasitas beban 

Pekerja terlalu dekat dengan area pengangkatan dan penuruan pintu air 

Kegagalan pada sistem alat berat 

I Proses Pembuatan Blocking Stone  

1. Mobilisasi Material Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

2. Perakitan pembesian Pekerja tidak menggunakan APD 

Pekerja bekerja di bawah terik matahari 

3. Perakitan bekisting Pekerja tidak menggunakan APD 

Pekerja bekerja di bawah terik matahari 

Pekerja merakit bekisting dengan posisi yang tidak benar 

4. Pengecoran Pekerja tidak menggunakan kaca mata pelindung dan masker 

Manuver atau swing dari alat berat 

Pekerja terlalu dekat dengan area pengecoran 

Limbah beton berceceran 

Kegagalan sistem alat berat 

J Proses Pembuatan Akses Jalan  

1. Mobilisasi Material Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

2. Perakitan Jembatan Pekerja tidak menggunakan APD yang lengkap 

Pekerja bekerja di ketinggian 

3. Perakitan atap Pekerja tidak menggunakan APD yang lengkap 

Pekerja bekerja di ketinggian 
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LAMPIRAN 8 Identifikasi Bahaya Sesudah Verifikasi 

 
No Pekerjaan Identifikasi Bahaya 

A Proses Galian Tanah  

1. Mobilisasi alat berat 

Pekerja mengendarai kendaraan melebihi batas kecepatan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

2. Penggalian tanah dengan excavator 

Permukaan tanah yang tidak rata 

Pekerja berada di dekat galian tanah yang curam 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung 

3. Pembuangan tanah 

Area permukaan pembuangan tanah yang terlalu curam 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung 

B Proses Pemadatan Tanah  

1. Mobilisasi alat berat 

Pekerja mengendarai kendaraan melebihi batas kecetapan. 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

2. Pemadatan tanah dengan road roller 

Permukaan tanah yang tidak rata 

Pekerja berada di dekat alat berat area pemadatan, tidak menjaga jarak aman dengan alat berat 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung 

Dinding galian tanah terlalu tinggi atau curam 

C Proses Pemasangan Pipa  

1. Mobilisasi alat berat 

Pekerja mengendarai kendaraan melebihi batas kecetapan. 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

2. 
Pengangkatan dan Penurunan Pipa menggunakan Back 

Hoe 

Pekerja berada di dekat alat berat area penurunan pipa baja, tidak menjaga jarak aman dengan alat 

berat 

Permukaan tanah yang tidak rata 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung 
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  Pipa/Besi Berayun (Swinging) selama pengangkatan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

D Proses Penimbunan Pipa  

1. Mobilisasi alat berat 

Pekerja mengendarai kendaraan melebihi batas kecetapan. 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

2. Penimbunan Pipa dengan tanah menggunakan excavator 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung 

Permukaan tanah yang tidak rata 

Pekerja berada di Radius Putar & Ayunan (Swing), tidak menjaga jaran aman dengan alat berat 

Tumpahan Material dari Bucket excavator 

E Proses Pembesian  

1. Loading Material 
Pekerja mengangkat material dengan posisi yang tidak benar 

Pekerja tidak menggunakan sarung tangan 

2. Mobilisasi Material 

Pekerja mengendarai kendaraan melebihi batas kecetapan. 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

3. Unloading material 
Pekerja mengangkat material dengan posisi yang tidak benar 

Pekerja tidak menggunakan sarung tangan 

4. Perakitan pembesian 
Pekerja tidak menggunakan APD 

Pekerja bekerja di bawah terik matahari 

F Proses Bekisting  

1. Loading Material 
Pekerja mengangkat material dengan posisi yang tidak benar 

Pekerja tidak menggunakan sarung tangan 

2. Mobilisasi Material 

Pekerja mengendarai kendaraan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

3. Unloading material 
Pekerja mengangkat material dengan posisi yang tidak benar 

Pekerja tidak menggunakan sarung tangan 
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4. Perakitan Bekisting 

Pekerja tidak menggunakan APD 

Pekerja bekerja di bawah terik matahari 

Pekerja merakit bekisting dengan posisi yang tidak benar 

G Proses Pengecoran  

1. Mobilisasi alat berat 

Pekerja mengendarai kendaraan melebihi batas kecetapan. 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

2. Pembersihan area yang akan di cor 

Pekerja tidak memakai masker 

Permukaan tanah yang terlalu curam 

Pekerja tidak menggunakan kaca mata pelindung dan masker 

Pekerja berada di area Manuver atau swing dari alat berat 

3. Pengecoran 

Pekerja terlalu dekat dengan area pengecoran 

Limbah beton berceceran 

Kegagalan sistem alat berat 

4. Perataan coran menggunakan ruskam Pekerja bekerja dengan posisi badan yang salah 

H Proses Pemasangan Pintu Air  

1. Mobilisasi Material 

Pekerja mengendarai kendaraan melebihi batas kecetapan. 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

2. Mobilisasi alat berat 

Pekerja mengendarai kendaraan melebihi batas kecetapan. 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

3. 
Pengangkatan dan penurunan Pintu air menggunakan back 

hoe 

Pengangkatan pintu air melebihi kapasitas beban 

Pekerja terlalu dekat dengan area pengangkatan dan penuruan pintu air 

Kegagalan pada sistem alat berat 

I Proses Pembuatan Blocking Stone  

1. Mobilisasi Material 
Pekerja mengendarai kendaraan melebihi batas kecetapan. 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) 
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  Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

2. Perakitan pembesian 
Pekerja tidak menggunakan APD 

Pekerja bekerja di bawah terik matahari 

3. Perakitan bekisting 

Pekerja tidak menggunakan APD 

Pekerja bekerja di bawah terik matahari 

Pekerja merakit bekisting dengan posisi yang tidak benar 

4. Pengecoran 

Pekerja tidak menggunakan kaca mata pelindung dan masker 

Pekerja berada di area Manuver atau swing dari alat berat 

Pekerja terlalu dekat dengan area pengecoran 

Limbah beton berceceran 

Kegagalan sistem alat berat 

J Proses Pembuatan Akses Jalan  

1. Mobilisasi Material 

1.1 Pekerja mengendarai kendaraan melebihi batas kecetapan. 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas 

2. Perakitan Jembatan 
Pekerja tidak menggunakan APD yang lengkap 

Pekerja bekerja di ketinggian 

3. Perakitan atap 
Pekerja tidak menggunakan APD yang lengkap 

Pekerja bekerja di ketinggian 
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LAMPIRAN 9 Identifikasi Risiko Sebelum Verifikasi 

 
No Pekerjaan Identifikasi Bahaya Risiko 

A Proses Galian Tanah  

1. Mobilisasi alat berat Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih Kematian akibat tabrakan fatal 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

2. Penggalian tanah 

dengan excavator 

Permukaan tanah yang tidak rata Alat berat amblas 

Pekerja berada di dekat galian tanah yang curam Pekerja terperosok atau terjatuh 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung Pekerja terpapar debu partikel 

3. Pembuangan tanah Area permukaan pembuangan tanah yang terlalu curam Kendaaraan terguling ataupun amblas 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung Pekerja terpapar debu partikel 

B Proses Pemadatan Tanah   

1. Mobilisasi alat berat Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih Kematian akibat tabrakan fatal 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

2. Pemadatan tanah 

dengan road roller 

Permukaan tanah yang tidak rata Alat berat amblas 

Pekerja berada di dekat area pemadatan Pekerja terkena manuver alat berat 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung Pekerja terpapar debu partikel 

Dinding galian tanah terlalu tinggi atau curam Dindng galian longsor dan pekerjan tertimbun oleh galian tanah 

C Proses Pemasangan Pipa   

1. Mobilisasi alat berat Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih Kematian akibat tabrakan fatal 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

2. Pengangkatan dan 

Penurunan Pipa 

menggunakan Back 

Hoe 

Pekerja berada di dekat area penurunan pipa baja Pekerja terjepit dan tertimpa pipa 

Permukaan tanah yang tidak rata Alat berat amblas 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung Pekerja terpapar debu partikel 

Pipa/Besi Berayun (Swinging) selama pengangkatan Pipa besi terkena pekerja maupun unit lainnya 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

D Proses Penimbunan Pipa   

1. Mobilisasi alat berat Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih Kematian akibat tabrakan fatal 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 
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2. Penimbunan Pipa 

dengan tanah 

menggunakan 

excavator 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung Pekerja terpapar debu partikel 

Permukaan tanah yang tidak rata Alat berat amblas 

Radius Putar & Ayunan (Swing) Pekerja bisa terkena ayunan dari excavator yang menyebabkan cidera fatal 

Tumpahan Material dari Bucket excavator Material mengenai pekerja di area dan menyebabkan cedera pada kepala 

E Proses Pembesian    

1. Loading Material Pekerja mengangkat material dengan posisi yang tidak benar Pekerja mengalami bahaya ergonomis akibat posisi pengangkatan material  

Pekerja tidak menggunakan sarung tangan Pekerja tergores material material tajam 

2. Mobilisasi Material Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih Kematian akibat tabrakan fatal 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

3. Unloading material Pekerja mengangkat material dengan posisi yang tidak benar Pekerja mengalami bahaya ergonomis akibat posisi pengangkatan material  

Pekerja tidak menggunakan sarung tangan Pekerja tergores material material tajam 

4. Perakitan pembesian Pekerja tidak menggunakan APD Pekerja tertusuk, tergores, terjepit oleh material metarial tajam 

Pekerja bekerja di bawah terik matahari Pekerja bisa mengalami kelelahan dan dehidrasi akibat cuaca yang ekstirm 

F Proses Bekisting    

1. Loading Material Pekerja mengangkat material dengan posisi yang tidak benar Pekerja mengalami bahaya ergonomis akibat posisi pengangkatan material  

Pekerja tidak menggunakan sarung tangan Pekerja tergores material material tajam 

2. Mobilisasi Material Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih Kematian akibat tabrakan fatal 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

3. Unloading material Pekerja mengangkat material dengan posisi yang tidak benar Pekerja mengalami bahaya ergonomis akibat posisi pengangkatan material  

Pekerja tidak menggunakan sarung tangan Pekerja tergores material material tajam 

4. Perakitan Bekisting Pekerja tidak menggunakan APD Pekerja tertusuk, tergores, terjepit oleh material metarial tajam 

Pekerja bekerja di bawah terik matahari Pekerja bisa mengalami , kelelahan dan dehidrasi akibat cuaca yang ekstirm 

Pekerja merakit bekisting dengan posisi yang tidak benar Pekerja mengalami bahaya ergonomis akibat posisi perakitan bekisting 

G Proses Pengecoran    

1. Mobilisasi alat berat Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih Kematian akibat tabrakan fatal 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

2. Pembersihan area 

yang akan di cor 

Pekerja tidak memakai masker Terpapar debu partikel pada saat memberiskan area yang akan di cor 

Permukaan tanah yang terlalu curam Pekerja terjatuh dari ketinggian dan menyebabkan cidera serius 

Pekerja tidak menggunakan kaca mata pelindung dan masker Pekerja terkena cipratan pasta beton dan menyebabkan luka bakar 

Manuver atau swing dari alat berat Pekerja terbentur akibat terkena manuver alat berat 

3. Pengecoran Pekerja terlalu dekat dengan area pengecoran Pekerja terjatuh dan terluka dan masuk ke coran pasta beton 
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  Limbah beton berceceran Pencemaran lingkungan 

4. Perataan coran 

dengan ruskam 

Kegagalan sistem alat berat Kerusakan fatal pada alat 

Pekerja bekerja dengan posisi badan yang salah Pekerja mengalami bahaya ergonomis  

H Proses Pemasangan Pintu Air  

1. Mobilisasi Material Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih Kematian akibat tabrakan fatal 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

2. Mobilisasi alat berat Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih Kematian akibat tabrakan fatal 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

3. Pengangkatan dan 

penurunan Pintu air  

Pengangkatan pintu air melebihi kapasitas beban Kerusakan pada alat berat 

Pekerja terlalu dekat dengan pengangkatan dan penuruan pintu air Pekerja tertimpa dan terjepit oleh pintu air 

Kegagalan pada sistem alat berat Menagalami kerugian dan kerusakan pada alat dan material 

I Proses Pembuatan Blocking Stone  

1. Mobilisasi Material Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih Kematian akibat tabrakan fatal 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

2. Perakitan pembesian Pekerja tidak menggunakan APD Pekerja tertusuk, tergores, terjepit oleh material metarial tajam 

Pekerja bekerja di bawah terik matahari Pekerja bisa mengalami kelelahan dan dehidrasi akibat cuaca yang ekstirm 

3. Perakitan bekisting Pekerja tidak menggunakan APD Pekerja tertusuk, tergores, terjepit oleh material metarial tajam 

Pekerja bekerja di bawah terik matahari Pekerja bisa mengalami kelelahan dan dehidrasi akibat cuaca yang ekstirm 

Pekerja merakit bekisting dengan posisi yang tidak benar Pekerja mengalami bahaya ergonomis akibat posisi perakitan bekisting yang 

salah dan mengangkat beban yang terlalu berat 

4. Pengecoran Pekerja tidak menggunakan kaca mata pelindung dan masker Pekerja terkena cipratan pasta beton dan menyebabkan luka bakar 

Manuver atau swing dari alat berat Pekerja terbentur akibat terkena manuver alat berat 

Pekerja terlalu dekat dengan area pengecoran Pekerja terjatuh dan terluka dan masuk ke coran pasta beton 

Limbah beton berceceran Pencemaran lingkungan 

Kegagalan sistem alat berat Kerusakan fatal pada alat 

J Proses Pembuatan Akses Jalan  

1. Mobilisasi Material Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih Kematian akibat tabrakan fatal 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

2. Perakitan Jembatan Pekerja tidak menggunakan APD yang lengkap Pekerja tertusuk, terjepit dan tergores oleh serpihan kayu 

Pekerja bekerja di ketinggian Pekerja terjatuh dan terluka akibat jatuh dari ketinggian 

3. Perakitan atap Pekerja tidak menggunakan APD yang lengkap Pekerja tertusuk, terjepit dan tergores oleh material tajam 

Pekerja bekerja di ketinggian Pekerja terjatuh dan terluka akibat jatuh dari ketinggian 
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LAMPIRAN 10 Identifikasi Risiko Sesudah Verifikasi 

 

No Pekerjaan Identifikasi Bahaya Risiko 

A Proses Galian Tanah  

1. Mobilisasi alat berat Pekerja mengendarai kendaraan melebihi batas kecepatan Kematian akibat tabrakan fatal 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

2. Penggalian tanah 

dengan excavator 

Permukaan tanah yang tidak rata Alat berat amblas 

Pekerja berada di dekat galian tanah yang curam Pekerja terperosok atau terjatuh 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung Pekerja terpapar debu partikel 

3. Pembuangan tanah Area permukaan pembuangan tanah yang terlalu curam Kendaaraan terguling ataupun amblas 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung Pekerja terpapar debu partikel 

B Proses Pemadatan Tanah  

1. Mobilisasi alat berat Pekerja mengendarai kendaraan melebihi batas kecetapan. Kematian akibat tabrakan fatal 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

2. Pemadatan tanah 

dengan road roller 

Permukaan tanah yang tidak rata Alat berat amblas 

Pekerja berada di dekat alat berat area pemadatan, tidak menjaga 

jarak aman dengan alat berat Pekerja terkena manuver alat berat 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung Pekerja terpapar debu partikel 

Dinding galian tanah terlalu tinggi atau curam Dindng galian longsor dan pekerjan tertimbun oleh galian tanah 

C Proses Pemasangan Pipa  

1. Mobilisasi alat berat Pekerja mengendarai kendaraan melebihi batas kecetapan. Kematian akibat tabrakan fatal 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

2. Pengangkatan dan 

Penurunan Pipa 

menggunakan Back 

Hoe 

Pekerja berada di dekat alat berat area penurunan pipa baja, tidak 

menjaga jarak aman dengan alat berat Pekerja terjepit dan tertimpa pipa 

Permukaan tanah yang tidak rata Alat berat amblas 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung Pekerja terpapar debu partikel 

Pipa/Besi Berayun (Swinging) selama pengangkatan Pipa besi terkena pekerja maupun unit lainnya 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

D Proses Penimbunan Pipa   

1. Mobilisasi alat berat Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih Kematian akibat tabrakan fatal 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 
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2. Penimbunan Pipa 

dengan tanah 

menggunakan 

excavator 

Pekerja tidak menggunakan masker dan kaca mata pelindung Pekerja terpapar debu partikel 

Permukaan tanah yang tidak rata Alat berat amblas 

Pekerja berada di Radius Putar & Ayunan (Swing), tidak menjaga 

jaran aman dengan alat berat 

Pekerja bisa terkena ayunan dari excavator yang menyebabkan cidera fatal 

Tumpahan Material dari Bucket excavator Material mengenai pekerja di area dan menyebabkan cedera pada kepala 

E Proses Pembesian    

1. Loading Material Pekerja mengangkat material dengan posisi yang tidak benar Pekerja mengalami low back pain (sakit tulang belakang) 

Pekerja tidak menggunakan sarung tangan Pekerja tergores material material tajam 

2. Mobilisasi Material Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih Kematian akibat tabrakan fatal 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

3. Unloading material Pekerja mengangkat material dengan posisi yang tidak benar Pekerja mengalami low back pain (sakit tulang belakang) 

Pekerja tidak menggunakan sarung tangan Pekerja tergores material material tajam 

4. Perakitan pembesian Pekerja tidak menggunakan APD Pekerja tertusuk, tergores, terjepit oleh material metarial tajam 

Pekerja bekerja di bawah terik matahari Pekerja bisa mengalami kelelahan dan dehidrasi akibat cuaca yang ekstirm 

F Proses Bekisting    

1. Loading Material Pekerja mengangkat material dengan posisi yang tidak benar Pekerja mengalami low back pain (sakit tulang belakang) 

Pekerja tidak menggunakan sarung tangan Pekerja tergores material material tajam 

2. Mobilisasi Material Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih Kematian akibat tabrakan fatal 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

3. Unloading material Pekerja mengangkat material dengan posisi yang tidak benar Pekerja mengalami low back pain (sakit tulang belakang) 

Pekerja tidak menggunakan sarung tangan Pekerja tergores material material tajam 

4. Perakitan Bekisting Pekerja tidak menggunakan APD Pekerja tertusuk, tergores, terjepit oleh material metarial tajam 

Pekerja bekerja di bawah terik matahari Pekerja bisa mengalami , kelelahan dan dehidrasi akibat cuaca yang ekstirm 

Pekerja merakit bekisting dengan posisi yang tidak benar Pekerja mengalami low back pain (sakit tulang belakang) 

G Proses Pengecoran    

1. Mobilisasi alat berat Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih Kematian akibat tabrakan fatal 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

2. Pembersihan area 

yang akan di cor 

Pekerja tidak memakai masker Terpapar debu partikel pada saat memberiskan area yang akan di cor 

Permukaan tanah yang terlalu curam Pekerja terjatuh dari ketinggian dan menyebabkan cidera serius 

Pekerja tidak menggunakan kaca mata pelindung dan masker Pekerja terkena cipratan pasta beton dan menyebabkan luka bakar 

Manuver atau swing dari alat berat Pekerja terbentur akibat terkena manuver alat berat 

3. Pengecoran Pekerja terlalu dekat dengan area pengecoran Pekerja terjatuh dan terluka dan masuk ke coran pasta beton 
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  Limbah beton berceceran Pencemaran lingkungan 

4. Perataan coran 

dengan ruskam 

Kegagalan sistem alat berat Kerusakan fatal pada alat 

Pekerja bekerja dengan posisi badan yang salah Pekerja mengalami low back pain (sakit tulang belakang) 

H Proses Pemasangan Pintu Air  

1. Mobilisasi Material Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih Kematian akibat tabrakan fatal 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

2. Mobilisasi alat berat Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih Kematian akibat tabrakan fatal 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

3. Pengangkatan dan 

penurunan Pintu air  

Pengangkatan pintu air melebihi kapasitas beban Kerusakan pada alat berat 

Pekerja terlalu dekat dengan pengangkatan dan penuruan pintu air Pekerja tertimpa dan terjepit oleh pintu air 

Kegagalan pada sistem alat berat Menagalami kerugian dan kerusakan pada alat dan material 

I Proses Pembuatan Blocking Stone  

1. Mobilisasi Material Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih Kematian akibat tabrakan fatal 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

2. Perakitan pembesian Pekerja tidak menggunakan APD Pekerja tertusuk, tergores, terjepit oleh material metarial tajam 

Pekerja bekerja di bawah terik matahari Pekerja bisa mengalami kelelahan dan dehidrasi akibat cuaca yang ekstirm 

3. Perakitan bekisting Pekerja tidak menggunakan APD Pekerja tertusuk, tergores, terjepit oleh material metarial tajam 

Pekerja bekerja di bawah terik matahari Pekerja bisa mengalami kelelahan dan dehidrasi akibat cuaca yang ekstirm 

Pekerja merakit bekisting dengan posisi yang tidak benar Pekerja mengalami low back pain (sakit tulang belakang) 

4. Pengecoran Pekerja tidak menggunakan kaca mata pelindung dan masker Pekerja terkena cipratan pasta beton dan menyebabkan luka bakar 

Manuver atau swing dari alat berat Pekerja terbentur akibat terkena manuver alat berat 

Pekerja terlalu dekat dengan area pengecoran Pekerja terjatuh dan terluka dan masuk ke coran pasta beton 

Limbah beton berceceran Pencemaran lingkungan 

Kegagalan sistem alat berat Kerusakan fatal pada alat 

J Proses Pembuatan Akses Jalan  

1. Mobilisasi Material Pekerja mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang berlebih Kematian akibat tabrakan fatal 

Titik buta pada pengemudi (Blind spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan yang melampaui kapasitas Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 

2. Perakitan Jembatan Pekerja tidak menggunakan APD yang lengkap Pekerja tertusuk, terjepit dan tergores oleh serpihan kayu 

Pekerja bekerja di ketinggian Pekerja terjatuh dan terluka akibat jatuh dari ketinggian 

3. Perakitan atap Pekerja tidak menggunakan APD yang lengkap Pekerja tertusuk, terjepit dan tergores oleh material tajam 

Pekerja bekerja di ketinggian Pekerja terjatuh dan terluka akibat jatuh dari ketinggian 
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LAMPIRAN 11 Penilaian Risiko Sebelum Dilakukan Pengendalian Sebelum Verifikasi 

 

No  Deskripsi Risiko Penilaian Risiko Saat ini 

Pekerjaan Identifikasi Bahaya Risiko L S RL 

A Proses Galian Tanah 

1. 

  

  

Mobilisasi 

alat berat 

Pekerja mengendarai kendaraan dengan 

kecepatan yang berlebih 
Kematian akibat tabrakan fatal 3 1 (4) Signifikan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

2. 

  

  

Penggalian 

tanah dengan 

excavator 

Permukaan tanah yang tidak rata Alat berat amblas 3 2 (8) Tinggi 

Pekerja berada di dekat galian tanah 

yang curam 
Pekerja terperosok atau terjatuh 3 3 (13) Sedang 

Pekerja tidak menggunakan masker dan 

kaca mata pelindung 
Pekerja terpapar debu partikel 2 3 (9) Tinggi 

3. 

  

  

Pembuangan 

tanah 

Area permukaan pembuangan tanah yang 

terlalu curam 
Kendaaraan terguling ataupun amblas 3 2 (8) Tinggi 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

Pekerja tidak menggunakan masker dan 

kaca mata pelindung 
Pekerja terpapar debu partikel 2 3 (9) Tinggi 

B Proses Pemadatan Tanah 

1. 

  

  

Mobilisasi 

alat berat 

Pekerja mengendarai kendaraan dengan 

kecepatan yang berlebih 
Kematian akibat tabrakan fatal 3 1 (4) Signifikan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

2.  

  

  

  

Pemadatan 

tanah dengan 

road roller 

Permukaan tanah yang tidak rata Alat berat amblas 3 2 (8) Tinggi 

Pekerja berada di dekat area pemadatan Pekerja terkena manuver alat berat 3 3 (13) Sedang 

Pekerja tidak menggunakan masker dan 

kaca mata pelindung 
Pekerja terpapar debu partikel 2 3 (9) Tinggi 

Dinding galian tanah terlalu tinggi atau 

curam 

 

  

Dindng galian longsor dan pekerjan tertimbun oleh galian tanah 2 2 (5) Signifikan 
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C Proses Pemasangan Pipa  

1. 

  

  

Mobilisasi 

alat berat 

Pekerja mengendarai kendaraan dengan 

kecepatan yang berlebih 
Kematian akibat tabrakan fatal 3 1 (4) Signifikan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

2.  

  

  

  

  

Pengangkatan 

dan 

Penurunan 

Pipa 

menggunakan 

Back Hoe 

Pekerja berada di dekat area penurunan 

pipa baja 
Pekerja terjepit dan tertimpa pipa 3 1 (4) Signifikan 

Permukaan tanah yang tidak rata Alat berat amblas 3 2 (8) Tinggi 

Pekerja tidak menggunakan masker dan 

kaca mata pelindung 
Pekerja terpapar debu partikel 2 3 (9) Tinggi 

Pipa/Besi Berayun (Swinging) selama 

pengangkatan 
Pipa besi terkena pekerja maupun unit lainnya 3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

D Proses Penimbunan Pipa  

1. 

  

  

Mobilisasi 

alat berat 

Pekerja mengendarai kendaraan dengan 

kecepatan yang berlebih 
Kematian akibat tabrakan fatal 3 1 (4) Signifikan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

2.  

  

  

  

Penimbunan 

Pipa dengan 

tanah 

menggunakan 

excavator 

Pekerja tidak menggunakan masker dan 

kaca mata pelindung 
Pekerja terpapar debu partikel 2 3 (9) Tinggi 

Permukaan tanah yang tidak rata Alat berat amblas 3 2 (8) Tinggi 

Radius Putar & Ayunan (Swing) 
Pekerja bisa terkena ayunan/swing dari excavator yang bisa menyebabkan 

cidera fatal 
3 1 (4) Signifikan 

Tumpahan Material dari Bucket 

excavator 

Material bisa mengenai pekerja di sekitran area dan menyebabkan cedera 

pada kepala 
3 1 (4) Signifikan 

E Proses Pembesian  

1.  

  

Loading 

Material 

Pekerja mengangkat material dengan 

posisi yang tidak benar 

Pekerja mengalami bahaya ergonomis akibat posisi pengangkatan material 

yang salah dan mengangkat beban yang terlalu berat 
2 3 (9) Tinggi 

Pekerja tidak menggunakan sarung 

tangan 

  

Pekerja tergores material material tajam 

  
2 3 (9) Tinggi 
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2. 

  

  

Mobilisasi 

Material 

Pekerja mengendarai kendaraan dengan 

kecepatan yang berlebih 
Kematian akibat tabrakan fatal 3 1 (4) Signifikan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

3. 

  

Unloading 

material 

Pekerja mengangkat material dengan 

posisi yang tidak benar 

Pekerja mengalami bahaya ergonomis akibat posisi pengangkatan material 

yang salah dan mengangkat beban yang terlalu berat 
2 3 (9) Tinggi 

Pekerja tidak menggunakan sarung 

tangan 
Pekerja tergores material material tajam 2 3 (9) Tinggi 

4. 

  

Perakitan 

pembesian 

Pekerja tidak menggunakan APD Pekerja tertusuk, tergores, terjepit oleh material metarial tajam 2 3 (9) Tinggi 

Pekerja bekerja di bawah terik matahari 
Pekerja bisa mengalami pusing, kelelahan dan dehidrasi akibat cuaca yang 

ekstirm 
2 3 (9) Tinggi 

F Proses Bekisting  

1.  

  

Loading 

Material 

Pekerja mengangkat material dengan 

posisi yang tidak benar 

Pekerja mengalami bahaya ergonomis akibat posisi pengangkatan material 

yang salah dan mengangkat beban yang terlalu berat 
2 3 (9) Tinggi 

Pekerja tidak menggunakan sarung 

tangan 
Pekerja tergores material material tajam 2 3 (9) Tinggi 

2. 

  

  

Mobilisasi 

Material 

Pekerja mengendarai kendaraan dengan 

kecepatan yang berlebih 
Kematian akibat tabrakan fatal 3 1 (4) Signifikan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

3. 

  

Unloading 

material 

Pekerja mengangkat material dengan 

posisi yang tidak benar 

Pekerja mengalami bahaya ergonomis akibat posisi pengangkatan material 

yang salah dan mengangkat beban yang terlalu berat 
2 3 (9) Tinggi 

Pekerja tidak menggunakan sarung 

tangan 
Pekerja tergores material material tajam 2 3 (9) Tinggi 

4.  

  

  

Perakitan 

Bekisting 

Pekerja tidak menggunakan APD Pekerja tertusuk, tergores, terjepit oleh material metarial tajam 2 3 (9) Tinggi 

Pekerja bekerja di bawah terik matahari 
Pekerja bisa mengalami pusing, kelelahan dan dehidrasi akibat cuaca yang 

ekstirm 
2 3 (9) Tinggi 

Pekerja merakit bekisting dengan posisi 

yang tidak benar  

Pekerja mengalami bahaya ergonomis akibat posisi perakitan bekisting 

yang salah dan mengangkat beban yang terlalu berat 
2 3 (9) Tinggi 

G Proses Pengecoran  

1. 

  

Mobilisasi 

alat berat 

 kendaraan melebihi batas kecetapan Kematian akibat tabrakan fatal 3 1 (4) Signifikan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 3 1 (4) Signifikan 



 
 

93 

 

No 
Deskripsi Risiko Penilaian Risiko Saat ini 

Pekerjaan Identifikasi Bahaya Risiko L S RL 

   Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

2.  

  

Pembersihan 

area yang 

akan di cor 

Pekerja tidak memakai masker Terpapar debu partikel pada saat memberiskan area yang akan di cor 2 3 (9) Tinggi 

Permukaan tanah yang terlalu curam Pekerja terjatuh dari ketinggian dan menyebabkan cidera serius 3 1 (4) Signifikan 

3.  

  

  

  

  

Pengecoran 

-Pekerja tidak menggunakan kaca mata 

pelindung dan masker 
Pekerja terkena cipratan pasta beton dan menyebabkan luka bakar 3 2 (8) Tinggi 

Manuver atau swing dari alat berat Pekerja terbentur akibat terkena manuver alat berat 3 2 (8) Tinggi 

Pekerja terlalu dekat dengan area 

pengecoran 
Pekerja terjatuh dan terluka dan masuk ke coran pasta beton 3 2 (8) Tinggi 

Limbah beton berceceran Pencemaran lingkungan 2 5 (19) Rendah 

Kegagalan sistem alat berat Kerusakan fatal pada alat 3 1 (4) Signifikan 

4.  

Perataan 

coran 

menggunakan 

ruskam 

Pekerja bekerja dengan posisi badan 

yang salah 

Pekerja mengalami bahaya ergonomis akibat posisi peratakan coran tidak 

benar 
2 3 (9) Tinggi 

H Proses Pemasangan Pintu Air  

1. 

  

  

Mobilisasi 

Material 

Pekerja mengendarai kendaraan dengan 

kecepatan yang berlebih 
Kematian akibat tabrakan fatal 3 1 (4) Signifikan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

2. 

  

  

Mobilisasi 

alat berat 

Pekerja mengendarai kendaraan dengan 

kecepatan yang berlebih 
Kematian akibat tabrakan fatal 3 1 (4) Signifikan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

3. 

  

  

Pengangkatan 

dan 

penurunan 

Pintu air 

menggunakan 

back hoe 

Pengangkatan pintu air melebihi 

kapasitas beban 
Kerusakan pada alat berat 3 2 (8) Tinggi 

Pekerja terlalu dekat dengan area 

pengangkatan dan penuruan pintu air 
Pekerja tertimpa dan terjepit oleh pintu air 3 1 (4) Signifikan 

Kegagalan pada sistem alat berat 

 

  

Menagalami kerugian dan kerusakan pada alat dan material 

  
3 1 (4) Signifikan 
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I Proses Pembuatan Blocking Stone  

1. 

  

  

Mobilisasi 

Material 

Pekerja mengendarai kendaraan dengan 

kecepatan yang berlebih 
Kematian akibat tabrakan fatal 3 1 (4) Signifikan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

2.  

  

Perakitan 

pembesian 

Pekerja tidak menggunakan APD Pekerja tertusuk, tergores, terjepit oleh material metarial tajam 2 3 (9) Tinggi 

Pekerja bekerja di bawah terik matahari 
Pekerja bisa mengalami pusing, kelelahan dan dehidrasi akibat cuaca yang 

ekstirm 
2 3 (9) Tinggi 

3.  

  

  

Perakitan 

bekisting 

Pekerja tidak menggunakan APD Pekerja tertusuk, tergores, terjepit oleh material metarial tajam 2 3 (9) Tinggi 

Pekerja bekerja di bawah terik matahari 
Pekerja bisa mengalami pusing, kelelahan dan dehidrasi akibat cuaca yang 

ekstirm 
2 3 (9) Tinggi 

Pekerja merakit bekisting dengan posisi 

yang tidak benar 

Pekerja mengalami bahaya ergonomis akibat posisi perakitan bekisting 

yang salah dan mengangkat beban yang terlalu berat 
2 3 (9) Tinggi 

4.  

  

  

  

  

Pengecoran 

-Pekerja tidak menggunakan kaca mata 

pelindung dan masker 
Pekerja terkena cipratan pasta beton dan menyebabkan luka bakar 3 2 (8) Tinggi 

Manuver atau swing dari alat berat Pekerja terbentur akibat terkena manuver alat berat 3 2 (8) Tinggi 

Pekerja terlalu dekat dengan area 

pengecoran 
Pekerja terjatuh dan terluka dan masuk ke coran pasta beton 3 2 (8) Tinggi 

Limbah beton berceceran Pencemaran lingkungan 2 5 (19) Rendah 

Kegagalan sistem alat berat Kerusakan fatal pada alat 3 1 (4) Signifikan 

J Proses Pembuatan Akses Jalan  

1. 

  

  

Mobilisasi 

Material 

kendaraan melebihi batas kecetapan Kematian akibat tabrakan fatal 3 1 (4) Signifikan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

2. 

  

Perakitan 

Jembatan 

Pekerja tidak menggunakan APD yang 

lengkap 
Pekerja tertusuk, terjepit dan tergores oleh serpihan kayu 2 3 (9) Tinggi 

Pekerja bekerja di ketinggian Pekerja terjatuh dan terluka akibat jatuh dari ketinggian 3 1 (4) Signifikan 

3.  

  

Perakitan 

atap 

  

Pekerja tidak menggunakan APD yang 

lengkap 
Pekerja tertusuk, terjepit dan tergores oleh material tajam 2 3 (9) Tinggi 

Pekerja bekerja di ketinggian Pekerja terjatuh dan terluka akibat jatuh dari ketinggian 3 1 (4) Signifikan 
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LAMPIRAN 12 Penilaian Risiko Sebelum Dilakukan Pengendalian Sesudah Verifikasi 

 

No 
Deskripsi Risiko Penilaian Resiko Saat Ini 

Pekerjaan Identifikasi Bahaya Risiko L S RL 

A Proses Galian Tanah 

1. 

  

  

Mobilisasi 

alat berat 

Pekerja mengendarai kendaraan melebihi 

batas kecetapan 
Kematian akibat tabrakan fatal 3 1 (4) Signifikan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

2. 

  

  

Penggalian 

tanah dengan 

excavator 

Permukaan tanah yang tidak rata Alat berat amblas 3 2 (8) Tinggi 

Pekerja berada di dekat galian tanah yang 

curam 
Pekerja terperosok atau terjatuh 3 1 (2) Tinggi 

Pekerja tidak menggunakan masker dan 

kaca mata pelindung 
Pekerja terpapar debu partikel 2 3 (9) Tinggi 

3. 

  

  

Pembuangan 

tanah 

Area permukaan pembuangan tanah yang 

terlalu curam 
Kendaaraan terguling ataupun amblas 3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

Pekerja tidak menggunakan masker dan 

kaca mata pelindung 
Pekerja terpapar debu partikel 3 3 (13) Sedang 

B Proses Pemadatan Tanah  

1. 

  

  

Mobilisasi 

alat berat 

Pekerja mengendarai kendaraan melebihi 

batas kecetapan 
Kematian akibat tabrakan fatal 3 1 (4) Signifikan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

2.  

  

  

Pemadatan 

tanah dengan 

road roller 

Permukaan tanah yang tidak rata Alat berat amblas 3 2 (8) Tinggi 

Pekerja berada di dekat alat berat area 

pemadatan, tidak menjaga jarak aman 

dengan alat berat 

Pekerja terkena manuver alat berat 3 1 (4) Signifikan 

Pekerja tidak menggunakan masker dan 

kaca mata pelindung 

  

Pekerja terpapar debu partikel 

  
3 3 (13) Sedang 
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Deskripsi Risiko Penilaian Resiko Saat Ini 

Pekerjaan Identifikasi Bahaya Risiko L S RL 

   Dinding galian tanah terlalu tinggi atau 

curam 
Dindng galian longsor dan pekerjan tertimbun oleh galian tanah 2 2 (5) Signifikan 

C Proses Pemasangan Pipa  

1. 

  

  

Mobilisasi 

alat berat 

Pekerja mengendarai kendaraan melebihi 

batas kecetapan 
Kematian akibat tabrakan fatal 3 1 (4) Signifikan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

2.  

  

  

  

  

Pengangkatan 

dan 

Penurunan 

Pipa 

menggunakan 

Back Hoe 

 Pekerja berada di dekat alat berat area 

penurunan pipa baja, tidak menjaga jarak 

aman dengan alat berat 

Pekerja terjepit dan tertimpa pipa 3 1 (4) Signifikan 

Permukaan tanah yang tidak rata Alat berat amblas 3 2 (8) Tinggi 

Pekerja tidak menggunakan masker dan 

kaca mata pelindung 
Pekerja terpapar debu partikel 3 3 (13) Sedang 

Pipa/Besi Berayun (Swinging) selama 

pengangkatan 
Pipa besi terkena pekerja maupun unit lainnya 3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

D Proses Penimbunan Pipa  

1. 

  

  

Mobilisasi 

alat berat 

Pekerja mengendarai kendaraan melebihi 

batas kecetapan 
Kematian akibat tabrakan fatal 3 1 (4) Signifikan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

2.  

  

  

  

Penimbunan 

Pipa dengan 

tanah 

menggunakan 

excavator 

Pekerja tidak menggunakan masker dan 

kaca mata pelindung 
Pekerja terpapar debu partikel 3 3 (13) Sedang 

Permukaan tanah yang tidak rata Alat berat amblas 3 2 (8) Tinggi 

 Pekerja berada di Radius Putar & 

Ayunan (Swing), tidak menjaga jaran 

aman dengan alat berat 

Pekerja bisa terkena ayunan/swing dari excavator yang bisa 

menyebabkan cidera fatal 
3 1 (4) Signifikan 

Tumpahan Material dari Bucket 

excavator 

Material bisa mengenai pekerja di sekitran area dan menyebabkan cedera 

pada kepala 
3 1 (4) Signifikan 

E Proses Pembesian 

1.  
Loading 

Material 

Pekerja mengangkat material dengan 

posisi yang tidak benar  
Pekerja mengalami low back pain (sakit tulang belakang)  2 3 (9) Tinggi 
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   Pekerja tidak menggunakan sarung 

tangan 
Pekerja tergores material material tajam 2 3 (9) Tinggi 

2. 

  

  

Mobilisasi 

Material 

Pekerja mengendarai kendaraan dengan 

kecepatan yang berlebih 
Kematian akibat tabrakan fatal 3 1 (4) Signifikan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

3. 

  

Unloading 

material 

Pekerja mengangkat material dengan 

posisi yang tidak benar 
Pekerja mengalami low back pain (sakit tulang belakang)  2 3 (9) Tinggi 

Pekerja tidak menggunakan sarung 

tangan 
Pekerja tergores material material tajam 2 3 (9) Tinggi 

4. 

  

Perakitan 

pembesian 

Pekerja tidak menggunakan APD Pekerja tertusuk, tergores, terjepit oleh material metarial tajam 3 3 (13) Sedang 

Pekerja bekerja di bawah terik matahari 
Pekerja bisa mengalami pusing, kelelahan dan dehidrasi akibat cuaca 

yang ekstirm 
3 3 (13) Sedang 

F Proses Bekisting  

1.  

  

Loading 

Material 

Pekerja mengangkat material dengan 

posisi yang tidak benar 
Pekerja mengalami low back pain (sakit tulang belakang)  2 3 (9) Tinggi 

Pekerja tidak menggunakan sarung 

tangan 
Pekerja tergores material material tajam 3 3 (13) Sedang 

2. 

  

  

Mobilisasi 

Material 

 Pekerja mengendarai kendaraan 

melebihi batas kecetapan 
Kematian akibat tabrakan fatal 3 1 (4) Signifikan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

3. 

  

Unloading 

material 

Pekerja mengangkat material dengan 

posisi yang tidak benar 
Pekerja mengalami low back pain (sakit tulang belakang)  2 3 (9) Tinggi 

Pekerja tidak menggunakan sarung 

tangan 
Pekerja tergores material material tajam 3 3 (13) Sedang 

4.  

  

  

Perakitan 

Bekisting 

Pekerja tidak menggunakan APD Pekerja tertusuk, tergores, terjepit oleh material metarial tajam 3 3 (13) Sedang 

Pekerja bekerja di bawah terik matahari 
Pekerja bisa mengalami pusing, kelelahan dan dehidrasi akibat cuaca 

yang ekstirm 
3 3 (13) Sedang 

Pekerja merakit bekisting dengan posisi 

yang tidak benar 
Pekerja mengalami low back pain (sakit tulang belakang)   2 3 (9) Tinggi 

G Proses Pengecoran  
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1. 

  

  

Mobilisasi 

alat berat 

Pekerja mengendarai kendaraan melebihi 

batas kecetapan 
Kematian akibat tabrakan fatal 3 1 (4) Signifikan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

2.  

  

Pembersihan 

area yang 

akan di cor 

Pekerja tidak memakai masker Terpapar debu partikel pada saat memberiskan area yang akan di cor 3 3 (13) Sedang 

Permukaan tanah yang terlalu curam Pekerja terjatuh dari ketinggian dan menyebabkan cidera serius 3 1 (4) Signifikan 

3.  Pengecoran 

Pekerja tidak menggunakan kaca mata 

pelindung dan masker 
Pekerja terkena cipratan pasta beton dan menyebabkan luka bakar 3 2 (8) Tinggi 

Manuver atau swing dari alat berat Pekerja terbentur akibat terkena manuver alat berat 3 2 (8) Tinggi 

 Pekerja berada di area Manuver atau 

swing dari alat berat 
Pekerja terjatuh dan terluka dan masuk ke coran pasta beton 3 2 (8) Tinggi 

Limbah beton berceceran Pencemaran lingkungan 3 3 (13) Sedang 

Kegagalan sistem alat berat Kerusakan fatal pada alat 3 1 (4) Signifikan 

4.  

Perataan 

coran 

menggunakan 

ruskam 

Pekerja bekerja dengan posisi badan 

yang salah 
Pekerja mengalami low back pain (sakit tulang belakang)  2 3 (9) Tinggi 

H Proses Pemasangan Pintu Air  

1. 
Mobilisasi 

Material 

Pekerja mengendarai kendaraan melebihi 

batas kecetapan 
Kematian akibat tabrakan fatal 3 1 (4) Signifikan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

2. 

  

  

Mobilisasi 

alat berat 

Pekerja mengendarai kendaraan melebihi 

batas kecetapan 
Kematian akibat tabrakan fatal 3 1 (4) Signifikan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

3. 

Pengangkatan 

dan 

penurunan 

Pintu air 

Pengangkatan pintu air melebihi 

kapasitas beban 
Kerusakan pada alat berat 3 2 (8) Tinggi 



 
 

99 

 

No 
Deskripsi Risiko Penilaian Resiko Saat Ini 

Pekerjaan Identifikasi Bahaya Risiko L S RL 

  

  
 

Pekerja terlalu dekat dengan area 

pengangkatan dan penuruan pintu air 
Pekerja tertimpa dan terjepit oleh pintu air 3 1 (4) Signifikan 

Kegagalan pada sistem alat berat Menagalami kerugian dan kerusakan pada alat dan material 3 3 (13) Sedang 

I Proses Pembuatan Blocking Stone  

1. 

  

  

Mobilisasi 

Material 

 1.1 Pekerja mengendarai kendaraan 

melebihi batas kecetapan 
Kematian akibat tabrakan fatal 3 1 (4) Signifikan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

2.  

  

Perakitan 

pembesian 

Pekerja tidak menggunakan APD Pekerja tertusuk, tergores, terjepit oleh material metarial tajam 2 3 (9) Tinggi 

Pekerja bekerja di bawah terik matahari 
Pekerja bisa mengalami pusing, kelelahan dan dehidrasi akibat cuaca 

yang ekstirm 
2 3 (9) Tinggi 

3.  

  

  

Perakitan 

bekisting 

Pekerja tidak menggunakan APD Pekerja tertusuk, tergores, terjepit oleh material metarial tajam 2 3 (9) Tinggi 

Pekerja bekerja di bawah terik matahari 
Pekerja bisa mengalami pusing, kelelahan dan dehidrasi akibat cuaca 

yang ekstirm 
2 3 (9) Tinggi 

Pekerja merakit bekisting dengan posisi 

yang tidak benar 
Pekerja mengalami low back pain (sakit tulang belakang)  2 3 (9) Tinggi 

4.  

  

  

  

  

Pengecoran 

-Pekerja tidak menggunakan kaca mata 

pelindung dan masker 
Pekerja terkena cipratan pasta beton dan menyebabkan luka bakar 3 2 (8) Tinggi 

 Pekerja berada di area Manuver atau 

swing dari alat berat 
Pekerja terbentur akibat terkena manuver alat berat 3 2 (8) Tinggi 

Pekerja terlalu dekat dengan area 

pengecoran 
Pekerja terjatuh dan terluka dan masuk ke coran pasta beton 3 2 (8) Tinggi 

Limbah beton berceceran Pencemaran lingkungan 3 3 (13) Sedang 

Kegagalan sistem alat berat Kerusakan fatal pada alat 3 1 (4) Signifikan 

J Proses Pembuatan Akses Jalan  

1. 

  

  

Mobilisasi 

Material 

 Pekerja mengendarai kendaraan 

melebihi batas kecetapan 
Kematian akibat tabrakan fatal 3 1 (4) Signifikan 

Titik buta pada pengemudi (Blind Spot) Pekerja menabrak kendaraan lain atau menabrak pembatas jalan 3 1 (4) Signifikan 

Kendaraan kelebihan beban atau muatan 

yang melampaui kapasitas 
Kerusakan pada kendaraan ataupun alat berat 3 3 (13) Sedang 

2. 
Perakitan 

Jembatan 

Pekerja tidak menggunakan APD yang 

lengkap 
Pekerja tertusuk, terjepit dan tergores oleh serpihan kayu 2 3 (9) Tinggi 
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   Pekerja bekerja di ketinggian Pekerja terjatuh dan terluka akibat jatuh dari ketinggian 3 1 (4) Signifikan 

3.  

  

Perakitan 

atap 

  

Pekerja tidak menggunakan APD yang 

lengkap 
Pekerja tertusuk, terjepit dan tergores oleh material tajam 2 3 (9) Tinggi 

Pekerja bekerja di ketinggian Pekerja terjatuh dan terluka akibat jatuh dari ketinggian 3 1 (4) Signifikan 
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LAMPIRAN 13 Pengendalian Risiko Sebelum Verifikasi 

 

No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

A Proses Galian Tanah 

1. Mobilisasi 

alat berat 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 

dengan 

kecepatan 

yang berlebih 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

- PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

- UU. No.1/1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan Polisi Tidur (Speed Bump) di area- area kritis 

4.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Titik buta 

pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

- Pekerja menabrak 

kendaraan lain atau 

menabrak pembatas jalan 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya seperti "Hati-

Hati Keluar Masuk Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

2. Penggalian 

tanah dengan 

excavator 

- Permukaan 

tanah yang 

tidak rata 

- Alat berat amblas PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 2 (8) Tinggi 3. Melakukan perataan jalan pada area-area proyek 

4. Melakukan survei atau pengecekan jalur secara manual 

sebelum dimulainya pekerjaan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Pekerja 

berada di 

dekat galian 

tanah yang 

curam 

- Pekerja terperosok atau 

terjatuh 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 3 (13) 

Sedang 

3. Pemasangan barikade dan safety line di sekeliling area 

galian tanah 

4. Menugaskan pengawas untuk memantau aktivitas 

5. Menggunakan APD lengkap 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

masker dan 

kaca mata 

pelindung 

- Pekerja terpapar debu 

partikel 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

masker dan kaca mata 

3. Pembuangan 

tanah 

- Area 

permukaan 

pembuangan 

tanah yang 

terlalu curam 

- Kendaaraan terguling 

ataupun amblas 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 2 (8) Tinggi 3. Melakukan perataan jalan pada area-area proyek 

4. Melakukan survei atau pengecekan jalur secara manual 

sebelum dimulainya pekerjaan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan    
5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

masker dan 

kaca mata 

pelindung 

- Pekerja terpapar debu 

partikel 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

masker dan kaca mata 

B Proses Pemadatan Tanah 

1. Mobilisasi 

alat berat 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 

dengan 

kecepatan 

yang berlebih 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan Polisi Tidur (Speed Bump) di area- area kritis 

4.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Titik buta 

pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

- Pekerja menabrak 

kendaraan lain atau 

menabrak pembatas jalan 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya seperti "Hati-

Hati Keluar Masuk Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

2. Pemadatan 

tanah dengan 

road roller 

- Permukaan 

tanah yang 

tidak rata 

- Alat berat amblas PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 2 (8) Tinggi 3. Melakukan perataan jalan pada area-area proyek 

4. Melakukan survei atau pengecekan jalur secara manual 

sebelum dimulainya pekerjaan 

- Pekerja 

berada di 

dekat area 

pemadatan 

- Pekerja terkena 

manuver alat berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 3 (13) 

Sedang 

3. Pemasangan barikade dan safety line di sekeliling area 

pemadatan 

4. Menugaskan pengawas untuk memantau aktivitas 

5. Menggunakan APD lengkap 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

masker dan 

kaca mata 

pelindung 

  

- Pekerja terpapar debu 

partikel 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

masker dan kaca mata 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Dinding 

galian tanah 

terlalu tinggi 

atau curam 

- Dindng galian longsor 

dan pekerjan tertimbun 

oleh galian tanah 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

2 2 (5) 

Signifikan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya "Awas Ada 

Dinding Galian" 

5. Menggunakan APD lengkap 

C Proses Pemasangan Pipa 

1. Mobilisasi 

alat berat 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 

dengan 

kecepatan 

yang berlebih 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan Polisi Tidur (Speed Bump) di area- area kritis 

4.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Titik buta 

pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

- Pekerja menabrak 

kendaraan lain atau 

menabrak pembatas jalan 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya seperti "Hati-

Hati Keluar Masuk Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan yang 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

 

  

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

2. Pengangkatan 

dan 

Penurunan 

Pipa 

menggunakan 

Back Hoe 

- Pekerja 

berada di 

dekat area 

penurunan 

pipa baja 

- Pekerja terjepit dan 

tertimpa pipa 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen ESDM 

No. 1827 

K/30/MEM/2018 

tentang 

Pengaturan Jarak 

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Memastikan jarak aman antar unit dengan pekerja, mengacu 

pada standard maka jarak pekerja dengan alat berat adalah min 

30m 

5. Menggunakan APD lengkap 

- Permukaan 

tanah yang 

tidak rata 

- Alat berat amblas PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 2 (8) Tinggi 3. Melakukan perataan jalan pada area-area proyek 

4. Melakukan survei atau pengecekan jalur secara manual 

sebelum dimulainya pekerjaan 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

masker dan 

kaca mata 

pelindung 

- Pekerja terpapar debu 

partikel 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

masker dan kaca mata 

- Pipa/Besi 

Berayun 

(Swinging) 

selama 

pengangkatan 

- Pipa besi terkena 

pekerja maupun unit 

lainnya 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen ESDM 

No. 1827 

K/30/MEM/2018 

tentang 

Pengaturan Jarak 

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Memastikan jarak aman antar unit dengan pekerja, mengacu 

pada standard maka jarak pekerja dengan alat berat adalah min 

30m 

5. Menggunakan APD lengkap 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

D Proses Penimbunan Pipa 

1. Mobilisasi 

alat berat 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 

dengan 

kecepatan 

yang berlebih 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan Polisi Tidur (Speed Bump) di area- area kritis 

4.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Titik buta 

pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

- Pekerja menabrak 

kendaraan lain atau 

menabrak pembatas jalan 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya seperti "Hati-

Hati Keluar Masuk Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

2. Penimbunan 

Pipa dengan 

tanah 

menggunakan 

excavator 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

masker dan 

kaca mata 

pelindung 

- Pekerja terpapar debu 

partikel 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

masker dan kaca mata 

- Permukaan 

tanah yang 

tidak rata 

- Alat berat amblas PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 2 (8) Tinggi 3. Melakukan perataan jalan pada area-area proyek 

4. Melakukan survei atau pengecekan jalur secara manual 

sebelum dimulainya pekerjaan 

- Radius 

Putar & 

Ayunan 

(Swing) 

- Pekerja bisa terkena 

ayunan/swing dari 

excavator yang bisa 

menyebabkan cidera fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Memastikan jarak aman antar unit dengan pekerja, mengacu 

pada standard maka jarak pekerja dengan alat berat adalah min 

30m 

5. Menggunakan APD lengkap 

- Tumpahan 

Material dari 

Bucket 

excavator 

- Material bisa mengenai 

pekerja di sekitran area 

dan menyebabkan cedera 

pada kepala 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja  

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Memastikan jarak aman antar unit dengan pekerja, mengacu 

pada standard maka jarak pekerja dengan alat berat adalah min 

30m 

5. Menggunakan APD lengkap 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

E Proses Pembesian 

1. Loading 

Material 

- Pekerja 

mengangkat 

material 

dengan posisi 

yang tidak 

benar 

- Pekerja mengalami 

bahaya ergonomis akibat 

posisi pengangkatan 

material yang salah dan 

mengangkat beban yang 

terlalu berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

2 3 (9) Tinggi 3. Menggunakan alat bantu seperti gerobak untuk membantu 

mengangkat material 

4. Melalkukan pemanasan otot ata peregangan otot sebelum 

mengangkat beban material yang berat 

5. Menggunakan APD lengkap 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

sarung tangan 

- Pekerja tergores 

material material tajam 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

sarung tangan dan kaca mata pelindung 

2. Mobilisasi 

Material 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 

dengan 

kecepatan 

yang berlebih 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan Polisi Tidur (Speed Bump) di area- area kritis 

4.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Titik buta 

pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

- Pekerja menabrak 

kendaraan lain atau 

menabrak pembatas jalan 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

  

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya seperti "Hati-

Hati Keluar Masuk Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

3. Unloading 

material 

- Pekerja 

mengangkat 

material 

dengan posisi 

yang tidak 

benar 

- Pekerja mengalami 

bahaya ergonomis akibat 

posisi pengangkatan 

material yang salah dan 

mengangkat beban yang 

terlalu berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

2 3 (9) Tinggi 3. Menggunakan alat bantu seperti gerobak untuk membantu 

mengangkat material 

4. Melalkukan pemanasan otot ata peregangan otot sebelum 

mengangkat beban material yang berat 

5. Menggunakan APD lengkap 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

sarung tangan 

- Pekerja tergores 

material material tajam 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

sarung tangan dan kaca mata pelindung 

4. Perakitan 

pembesian 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

APD 

- Pekerja tertusuk, 

tergores, terjepit oleh 

material metarial tajam 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

sarung tangan dan kaca mata pelindung 

- Pekerja 

bekerja di 

bawah terik 

matahari 

- Pekerja bisa mengalami 

pusing, kelelahan dan 

dehidrasi akibat cuaca 

yang ekstirm  

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 3. Penjadwalan waktu kerja dan istirahat diatur dengan benar 

serta menyediakan air minum di lokasi pekerjaaan 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

sarung tangan dan kaca mata pelindung  

F Proses Bekisting 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

1. Loading 

Material 

- mengangkat 

material yang 

tidak benar 

- Pekerja mengalami 

bahaya ergonomis  

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

2 3 (9) Tinggi 3. Menggunakan alat bantu seperti gerobak untuk membantu 

mengangkat material 

4. Melalkukan pemanasan otot ata peregangan otot sebelum 

mengangkat beban material yang berat 

5. Menggunakan APD lengkap 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

sarung tangan 

- Pekerja tergores 

material material tajam 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

sarung tangan dan kaca mata pelindung 

2. Mobilisasi 

Material 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 

dengan 

kecepatan 

yang berlebih 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan Polisi Tidur (Speed Bump) di area- area kritis 

4.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Titik buta 

pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

- Pekerja menabrak 

kendaraan lain atau 

menabrak pembatas jalan 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya seperti "Hati-

Hati Keluar Masuk Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan  

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman  
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

3. Unloading 

material 

- Pekerja 

mengangkat 

material 

dengan posisi 

yang tidak 

benar 

- Pekerja mengalami 

bahaya ergonomis akibat 

posisi pengangkatan 

material yang salah dan 

mengangkat beban yang 

terlalu berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

2 3 (9) Tinggi 3. Menggunakan alat bantu seperti gerobak untuk membantu 

mengangkat material 

4. Melalkukan pemanasan otot ata peregangan otot sebelum 

mengangkat beban material yang berat 

5. Menggunakan APD lengkap 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

sarung tangan 

- Pekerja tergores 

material material tajam 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

sarung tangan dan kaca mata pelindung 

4. Perakitan 

Bekisting 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

APD 

- Pekerja tertusuk, 

tergores, terjepit oleh 

material metarial tajam 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

sarung tangan dan kaca mata pelindung 

- Pekerja 

bekerja di 

bawah terik 

matahari 

- Pekerja bisa mengalami 

pusing, kelelahan dan 

dehidrasi akibat cuaca 

yang ekstirm 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 3. Penjadwalan waktu kerja dan istirahat diatur dengan benar 

serta menyediakan air minum di lokasi pekerjaaan 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

sarung tangan dan kaca mata pelindung 

- Pekerja 

merakit 

bekisting 

dengan posisi 

yang tidak 

benar 

- Pekerja mengalami 

bahaya ergonomis akibat 

posisi perakitan bekisting 

yang salah dan 

mengangkat beban yang 

terlalu berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

2 3 (9) Tinggi 3. Menggunakan alat bantu seperti gerobak untuk membantu 

mengangkat material 

4. Melalkukan pemanasan otot ata peregangan otot sebelum 

mengangkat beban material yang berat 

5. Menggunakan APD lengkap 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

G Proses Pengecoran 

1. Mobilisasi 

alat berat 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 

dengan 

kecepatan 

yang berlebih 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan Polisi Tidur (Speed Bump) di area- area kritis 

4.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Titik buta 

pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

- Pekerja menabrak 

kendaraan lain atau 

menabrak pembatas jalan 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya seperti "Hati-

Hati Keluar Masuk Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

2. Pembersihan 

area yang 

akan di cor 

- Pekerja 

tidak 

memakai 

masker 

- Terpapar debu partikel 

pada saat memberiskan 

area yang akan di cor 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3  

2 3 (9) Tinggi 4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

masker dan kaca mata pelindung 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Permukaan 

tanah yang 

terlalu curam 

- Pekerja terjatuh dari 

ketinggian dan 

menyebabkan cidera 

serius 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap 

3. Pengecoran -Pekerja tidak 

menggunakan 

kaca mata 

pelindung 

dan masker 

- Pekerja terkena cipratan 

pasta beton dan 

menyebabkan luka bakar 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 2 (8) Tinggi 3. Menyediakan air bersih yang mengalir untuk pekerja bisa 

mencuci tangan dan wajahnya 

4. Menjaga jarak aman antara pekerja dengan kendaraan alat 

berat 

5. Menggunakan APD lengkap disertai menggunakan masker 

dan kaca mata pelindung 

- Manuver 

atau swing 

dari alat berat 

- Pekerja terbentur akibat 

terkena manuver alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 2 (8) Tinggi 4. Menjaga jarak aman antara pekerja dengan kendaraan alat 

berat 

5. Menggunakan APD lengkap disertai menggunakan masker 

dan kaca mata pelindung 

- Pekerja 

terlalu dekat 

dengan area 

pengecoran 

- Pekerja terjatuh dan 

terluka dan masuk ke 

coran pasta beton 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 2 (8) Tinggi 3. Membuat safety line di area sekeliling pengecoran 

4. Menjaga jarak aman antara pekerja dengan kendaraan alat 

berat 

5. Menggunakan APD lengkap disertai menggunakan masker 

dan kaca mata pelindung 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Limbah 

beton 

berceceran 

- Pencemaran lingkungan PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 5 (19) 

Rendah 

5. Menggunakan APD lengkap disertai menggunakan masker 

dan kaca mata pelindung 

- Kegagalan 

sistem alat 

berat 

- Kerusakan fatal pada 

alat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Menempatkan  pengawas di lokasi pekerjaan dan 

memastikan pengawas yang bertugas mengawasi pekerjaan 

memiliki kompetensi yang sesuai. 

5. Menggunakan APD lengkap disertai menggunakan masker 

dan kaca mata pelindung 

4. Perataan 

coran 

menggunakan 

ruskam 

- Pekerja 

bekerja 

dengan posisi 

badan yang 

salah 

- Pekerja mengalami 

bahaya ergonomis akibat 

posisi peratakan coran 

tidak benar 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

2 3 (9) Tinggi 4. Melalkukan pemanasan otot atau peregangan otot sebelum 

melakukan perataan coran 

5. Menggunakan APD lengkap 

H Proses Pemasangan Pintu Air 

1. Mobilisasi 

Material 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 

dengan 

kecepatan 

yang berlebih 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan Polisi Tidur (Speed Bump) di area- area kritis 

4.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Titik buta 

pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

- Pekerja menabrak 

kendaraan lain atau 

menabrak pembatas jalan 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya seperti "Hati-

Hati Keluar Masuk Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

2. Mobilisasi 

alat berat 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 

dengan 

kecepatan 

yang berlebih 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan Polisi Tidur (Speed Bump) di area- area kritis 

4.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Titik buta 

pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

- Pekerja menabrak 

kendaraan lain atau 

menabrak pembatas jalan 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya seperti "Hati-

Hati Keluar Masuk Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

3. Pengangkatan 

dan 

penurunan 

Pintu air 

menggunakan 

back hoe 

- 

Pengangkatan 

pintu air 

melebihi 

kapasitas 

beban 

- Kerusakan pada alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 2 (8) Tinggi 3. Menggunakan alat berat yang sesuai dengan spesifikasi 

yaitu menggunakan alat angkat yang memiliki beban angkat 

yang sesuai 

4. Menempatkan  pengawas di lokasi pekerjaan dan 

memastikan pengawas yang bertugas mengawasi pekerjaan 

memiliki kompetensi yang sesuai. 

5. Menggunakan APD lengkap 

- Pekerja 

terlalu dekat 

dengan area 

pengangkatan 

dan penuruan 

pintu air 

- Pekerja tertimpa dan 

terjepit oleh pintu air 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Memberikan penanda atau batas (demarkasi) yang jelas 

4. Memastikan jarak aman antar unit dengan pekerja, mengacu 

pada standard maka jarak pekerja dengan alat berat adalah min 

30m 

5. Menggunakan APD lengkap 

- Kegagalan 

pada sistem 

alat berat 

- Menagalami kerugian 

dan kerusakan pada alat 

dan material 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Selalu melakukan Pre Check Start sebelum di mulainya 

pekerjaan 

5. Menggunakan APD lengkap 

I Proses Pembuatan Blocking Stone 

1. Mobilisasi 

Material 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 

dengan 

kecepatan 

yang berlebih 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan Polisi Tidur (Speed Bump) di area- area kritis 

4.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Titik buta 

pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

- Pekerja menabrak 

kendaraan lain atau 

menabrak pembatas jalan 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya seperti "Hati-

Hati Keluar Masuk Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

2. Perakitan 

pembesian 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

APD 

- Pekerja tertusuk, 

tergores, terjepit oleh 

material metarial tajam 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

sarung tangan dan kaca mata pelindung 

- Pekerja 

bekerja di 

bawah terik 

matahari 

- Pekerja bisa mengalami 

pusing, kelelahan dan 

dehidrasi akibat cuaca 

yang ekstirm 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 3. Penjadwalan waktu kerja dan istirahat diatur dengan benar 

serta menyediakan air minum di lokasi pekerjaaan 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

sarung tangan dan kaca mata pelindung 

3. Perakitan 

bekisting 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

APD 

- Pekerja tertusuk, 

tergores, terjepit oleh 

material metarial tajam 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

sarung tangan dan kaca mata pelindung 



 
 

119 

 

No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Pekerja 

bekerja di 

bawah terik 

matahari 

- Pekerja bisa mengalami 

pusing, kelelahan dan 

dehidrasi akibat cuaca 

yang ekstirm 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 3. Penjadwalan waktu kerja dan istirahat diatur dengan benar 

serta menyediakan air minum di lokasi pekerjaaan 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

sarung tangan dan kaca mata pelindung 

- Pekerja 

merakit 

bekisting 

dengan posisi 

yang tidak 

benar 

- Pekerja mengalami 

bahaya ergonomis akibat 

posisi perakitan bekisting 

yang salah dan 

mengangkat beban yang 

terlalu berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

2 3 (9) Tinggi 3. Menggunakan alat bantu seperti gerobak untuk membantu 

mengangkat material 

4. Melalkukan pemanasan otot ata peregangan otot sebelum 

mengangkat beban material yang berat 

5. Menggunakan APD lengkap 

4. Pengecoran -Pekerja tidak 

menggunakan 

kaca mata 

pelindung 

dan masker 

- Pekerja terkena cipratan 

pasta beton dan 

menyebabkan luka bakar 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 2 (8) Tinggi 3. Menyediakan air bersih yang mengalir untuk pekerja bisa 

mencuci tangan dan wajahnya 

4. Menjaga jarak aman antara pekerja dengan kendaraan alat 

berat 

5. Menggunakan APD lengkap disertai menggunakan masker 

dan kaca mata pelindung 

- Manuver 

atau swing 

dari alat berat 

- Pekerja terbentur akibat 

terkena manuver alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 2 (8) Tinggi 4. Menjaga jarak aman antara pekerja dengan kendaraan alat 

berat 

5. Menggunakan APD lengkap disertai menggunakan masker 

dan kaca mata pelindung 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Pekerja 

terlalu dekat 

dengan area 

pengecoran 

- Pekerja terjatuh dan 

terluka dan masuk ke 

coran pasta beton 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 2 (8) Tinggi 3. Membuat safety line di area sekeliling pengecoran 

4. Menjaga jarak aman antara pekerja dengan kendaraan alat 

berat 

5. Menggunakan APD lengkap disertai menggunakan masker 

dan kaca mata pelindung 

- Limbah 

beton 

berceceran 

- Pencemaran lingkungan PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 5 (19) 

Rendah 

5. Menggunakan APD lengkap disertai menggunakan masker 

dan kaca mata pelindung 

- Kegagalan 

sistem alat 

berat 

- Kerusakan fatal pada 

alat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Menempatkan  pengawas di lokasi pekerjaan dan 

memastikan pengawas yang bertugas mengawasi pekerjaan 

memiliki kompetensi yang sesuai. 

5. Menggunakan APD lengkap disertai menggunakan masker 

dan kaca mata pelindung 

J Proses Pembuatan Akses Jalan 

1 Mobilisasi 

Material 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 

dengan 

kecepatan 

yang berlebih 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan Polisi Tidur (Speed Bump) di area- area kritis 

4.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Titik buta 

pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

- Pekerja menabrak 

kendaraan lain atau 

menabrak pembatas jalan 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya seperti "Hati-

Hati Keluar Masuk Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

2. Perakitan 

Jembatan 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

APD yang 

lengkap  

- Pekerja tertusuk, terjepit 

dan tergores oleh 

serpihan kayu 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai sarung tangan 

dan kaca mata pelindung 

- Pekerja 

bekerja di 

ketinggian 

- Pekerja terjatuh dan 

terluka akibat jatuh dari 

ketinggian 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap disertai herness 

3. Perakitan 

atap 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

APD yang 

lengkap 

 

 

  

- Pekerja tertusuk, terjepit 

dan tergores oleh material 

tajam 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai sarung tangan 

dan kaca mata pelindung 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Pekerja 

bekerja di 

ketinggian 

- Pekerja terjatuh dan 

terluka akibat jatuh dari 

ketinggian 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap disertai herness 
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LAMPIRAN 14 Pengendalian Risiko Setelah Verifikasi 

 

No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

A Proses Galian Tanah 

1. Mobilisasi 

alat berat 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 

dengan 

kecepatan 

yang berlebih 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

- PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

- UU. No.1/1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan Speed Reducer/Polisi Tidur (Speed Bump) di 

area- area kritis 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

4. Pekerja memiliki ijin mengmudikan kendaraan yang sesuai 

(Kimper : kartu ijin mengemudi perusahaan) 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Titik buta 

pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

- Pekerja menabrak 

kendaraan lain atau 

menabrak pembatas jalan 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap kendaraan 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya seperti "Hati-

Hati Keluar Masuk Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

2. Penggalian 

tanah dengan 

excavator 

- Permukaan 

tanah yang 

tidak rata 

- Alat berat amblas PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 2 (8) Tinggi 3. Melakukan perataan jalan pada area-area proyek 

4. Melakukan survei atau pengecekan jalur secara manual 

sebelum dimulainya pekerjaan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Pekerja 

berada di 

dekat galian 

tanah yang 

curam 

- Pekerja terperosok atau 

terjatuh 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 3 (13) 

Sedang 

3. Pemasangan barikade dan safety line di sekeliling area 

galian tanah 

4. Menugaskan pengawas untuk memantau aktivitas 

5. Menggunakan APD lengkap 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

masker dan 

kaca mata 

pelindung 

- Pekerja terpapar debu 

partikel 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

masker dan kaca mata 

3. Pembuangan 

tanah 

- Area 

permukaan 

pembuangan 

tanah yang 

terlalu curam 

- Kendaaraan terguling 

ataupun amblas 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 2 (8) Tinggi 3. Melakukan perataan jalan pada area-area proyek 

4. Melakukan survei atau pengecekan jalur secara manual 

sebelum dimulainya pekerjaan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan    
5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

masker dan 

kaca mata 

pelindung 

- Pekerja terpapar debu 

partikel 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

masker dan kaca mata 

B Proses Pemadatan Tanah 

1. Mobilisasi 

alat berat 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 

dengan 

kecepatan 

yang berlebih 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan Speed Reducer/Polisi Tidur (Speed Bump) di 

area- area kritis 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

4. Pekerja memiliki ijin mengmudikan kendaraan yang sesuai 

(Kimper : kartu ijin mengemudi perusahaan) 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Titik buta 

pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

- Pekerja menabrak 

kendaraan lain atau 

menabrak pembatas jalan 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap kendaraan 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya seperti "Hati-

Hati Keluar Masuk Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

2. Pemadatan 

tanah dengan 

road roller 

- Permukaan 

tanah yang 

tidak rata 

- Alat berat amblas PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 2 (8) Tinggi 3. Melakukan perataan jalan pada area-area proyek 

4. Melakukan survei atau pengecekan jalur secara manual 

sebelum dimulainya pekerjaan 

- Pekerja 

berada di 

dekat area 

pemadatan 

- Pekerja terkena 

manuver alat berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 3 (13) 

Sedang 

3. Pemasangan barikade dan safety line di sekeliling area 

pemadatan 

4. Menugaskan pengawas untuk memantau aktivitas 

5. Menggunakan APD lengkap 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

masker dan 

kaca mata 

pelindung 

  

- Pekerja terpapar debu 

partikel 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

masker dan kaca mata 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Dinding 

galian tanah 

terlalu tinggi 

atau curam 

- Dindng galian longsor 

dan pekerjan tertimbun 

oleh galian tanah 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

2 2 (5) 

Signifikan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya "Awas Ada 

Dinding Galian" 

5. Menggunakan APD lengkap 

C Proses Pemasangan Pipa 

1. Mobilisasi 

alat berat 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 

dengan 

kecepatan 

yang berlebih 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan Speed Reducer/Polisi Tidur (Speed Bump) di 

area- area kritis 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

4. Pekerja memiliki ijin mengmudikan kendaraan yang sesuai 

(Kimper : kartu ijin mengemudi perusahaan) 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Titik buta 

pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

- Pekerja menabrak 

kendaraan lain atau 

menabrak pembatas jalan 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap kendaraan 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya seperti "Hati-

Hati Keluar Masuk Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan yang 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

 

  

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

2. Pengangkatan 

dan 

Penurunan 

Pipa 

menggunakan 

Back Hoe 

- Pekerja 

berada di 

dekat area 

penurunan 

pipa baja 

- Pekerja terjepit dan 

tertimpa pipa 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen ESDM 

No. 1827 

K/30/MEM/2018 

tentang 

Pengaturan Jarak 

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Memastikan jarak aman antar unit dengan pekerja, mengacu 

pada standard maka jarak pekerja dengan alat berat adalah min 

30m 

5. Menggunakan APD lengkap 

- Permukaan 

tanah yang 

tidak rata 

- Alat berat amblas PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 2 (8) Tinggi 3. Melakukan perataan jalan pada area-area proyek 

4. Melakukan survei atau pengecekan jalur secara manual 

sebelum dimulainya pekerjaan 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

masker dan 

kaca mata 

pelindung 

- Pekerja terpapar debu 

partikel 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

masker dan kaca mata 

- Pipa/Besi 

Berayun 

(Swinging) 

selama 

pengangkatan 

- Pipa besi terkena 

pekerja maupun unit 

lainnya 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen ESDM 

No. 1827 

K/30/MEM/2018 

tentang 

Pengaturan Jarak 

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Memastikan jarak aman antar unit dengan pekerja, mengacu 

pada standard maka jarak pekerja dengan alat berat adalah min 

30m 

5. Menggunakan APD lengkap 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

D Proses Penimbunan Pipa 

1. Mobilisasi 

alat berat 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 

dengan 

kecepatan 

yang berlebih 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan Speed Reducer/Polisi Tidur (Speed Bump) di 

area- area kritis 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

4. Pekerja memiliki ijin mengmudikan kendaraan yang sesuai 

(Kimper : kartu ijin mengemudi perusahaan) 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Titik buta 

pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

- Pekerja menabrak 

kendaraan lain atau 

menabrak pembatas jalan 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap kendaraan 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya seperti "Hati-

Hati Keluar Masuk Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

2. Penimbunan 

Pipa dengan 

tanah 

menggunakan 

excavator 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

masker dan 

kaca mata 

pelindung 

- Pekerja terpapar debu 

partikel 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

masker dan kaca mata 

- Permukaan 

tanah yang 

tidak rata 

- Alat berat amblas PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 2 (8) Tinggi 3. Melakukan perataan jalan pada area-area proyek 

4. Melakukan survei atau pengecekan jalur secara manual 

sebelum dimulainya pekerjaan 

- Radius 

Putar & 

Ayunan 

(Swing) 

- Pekerja bisa terkena 

ayunan/swing dari 

excavator yang bisa 

menyebabkan cidera fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Memastikan jarak aman antar unit dengan pekerja, mengacu 

pada standard maka jarak pekerja dengan alat berat adalah min 

30m 

5. Menggunakan APD lengkap 

- Tumpahan 

Material dari 

Bucket 

excavator 

- Material bisa mengenai 

pekerja di sekitran area 

dan menyebabkan cedera 

pada kepala 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja  

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Memastikan jarak aman antar unit dengan pekerja, mengacu 

pada standard maka jarak pekerja dengan alat berat adalah min 

30m 

5. Menggunakan APD lengkap 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

E Proses Pembesian 

1. Loading 

Material 

- Pekerja 

mengangkat 

material 

dengan posisi 

yang tidak 

benar 

- Pekerja mengalami 

bahaya ergonomis akibat 

posisi pengangkatan 

material yang salah dan 

mengangkat beban yang 

terlalu berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

2 3 (9) Tinggi 3. Menggunakan alat bantu seperti gerobak untuk membantu 

mengangkat material 

4. Melalkukan pemanasan otot ata peregangan otot sebelum 

mengangkat beban material yang berat 

5. Menggunakan APD lengkap 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

sarung tangan 

- Pekerja tergores 

material material tajam 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

sarung tangan dan kaca mata pelindung 

2. Mobilisasi 

Material 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 

dengan 

kecepatan 

yang berlebih 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan Speed Reducer/Polisi Tidur (Speed Bump) di 

area- area kritis 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

4. Pekerja memiliki ijin mengmudikan kendaraan yang sesuai 

(Kimper : kartu ijin mengemudi perusahaan) 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Titik buta 

pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

- Pekerja menabrak 

kendaraan lain atau 

menabrak pembatas jalan 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

  

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap kendaraan 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya seperti "Hati-

Hati Keluar Masuk Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

3. Unloading 

material 

- Pekerja 

mengangkat 

material 

dengan posisi 

yang tidak 

benar 

- Pekerja mengalami 

bahaya ergonomis akibat 

posisi pengangkatan 

material yang salah dan 

mengangkat beban yang 

terlalu berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

2 3 (9) Tinggi 3. Menggunakan alat bantu seperti gerobak untuk membantu 

mengangkat material 

4. Melalkukan pemanasan otot ata peregangan otot sebelum 

mengangkat beban material yang berat 

5. Menggunakan APD lengkap 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

sarung tangan 

- Pekerja tergores 

material material tajam 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

sarung tangan dan kaca mata pelindung 

4. Perakitan 

pembesian 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

APD 

- Pekerja tertusuk, 

tergores, terjepit oleh 

material metarial tajam 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

sarung tangan dan kaca mata pelindung 

- Pekerja 

bekerja di 

bawah terik 

matahari 

- Pekerja bisa mengalami 

pusing, kelelahan dan 

dehidrasi akibat cuaca 

yang ekstirm  

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 3. Penjadwalan waktu kerja dan istirahat diatur dengan benar 

serta menyediakan air minum di lokasi pekerjaaan 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

sarung tangan dan kaca mata pelindung  

F Proses Bekisting 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

1. Loading 

Material 

- mengangkat 

material yang 

tidak benar 

- Pekerja mengalami 

bahaya ergonomis  

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

2 3 (9) Tinggi 3. Menggunakan alat bantu seperti gerobak untuk membantu 

mengangkat material 

4. Melalkukan pemanasan otot ata peregangan otot sebelum 

mengangkat beban material yang berat 

5. Menggunakan APD lengkap 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

sarung tangan 

- Pekerja tergores 

material material tajam 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

sarung tangan dan kaca mata pelindung 

2. Mobilisasi 

Material 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 

dengan 

kecepatan 

yang berlebih 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan Speed Reducer/Polisi Tidur (Speed Bump) di 

area- area kritis 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

4. Pekerja memiliki ijin mengmudikan kendaraan yang sesuai 

(Kimper : kartu ijin mengemudi perusahaan) 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Titik buta 

pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

- Pekerja menabrak 

kendaraan lain atau 

menabrak pembatas jalan 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap kendaraan 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya seperti "Hati-

Hati Keluar Masuk Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan  

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman  
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

3. Unloading 

material 

- Pekerja 

mengangkat 

material 

dengan posisi 

yang tidak 

benar 

- Pekerja mengalami 

bahaya ergonomis akibat 

posisi pengangkatan 

material yang salah dan 

mengangkat beban yang 

terlalu berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

2 3 (9) Tinggi 3. Menggunakan alat bantu seperti gerobak untuk membantu 

mengangkat material 

4. Melalkukan pemanasan otot ata peregangan otot sebelum 

mengangkat beban material yang berat 

5. Menggunakan APD lengkap 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

sarung tangan 

- Pekerja tergores 

material material tajam 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

sarung tangan dan kaca mata pelindung 

4. Perakitan 

Bekisting 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

APD 

- Pekerja tertusuk, 

tergores, terjepit oleh 

material metarial tajam 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

sarung tangan dan kaca mata pelindung 

- Pekerja 

bekerja di 

bawah terik 

matahari 

- Pekerja bisa mengalami 

pusing, kelelahan dan 

dehidrasi akibat cuaca 

yang ekstirm 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 3. Penjadwalan waktu kerja dan istirahat diatur dengan benar 

serta menyediakan air minum di lokasi pekerjaaan 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

sarung tangan dan kaca mata pelindung 

- Pekerja 

merakit 

bekisting 

dengan posisi 

yang tidak 

benar 

- Pekerja mengalami 

bahaya ergonomis akibat 

posisi perakitan bekisting 

yang salah dan 

mengangkat beban yang 

terlalu berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

2 3 (9) Tinggi 3. Menggunakan alat bantu seperti gerobak untuk membantu 

mengangkat material 

4. Melalkukan pemanasan otot ata peregangan otot sebelum 

mengangkat beban material yang berat 

5. Menggunakan APD lengkap 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

G Proses Pengecoran 

1. Mobilisasi 

alat berat 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 

dengan 

kecepatan 

yang berlebih 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan Speed Reducer/Polisi Tidur (Speed Bump) di 

area- area kritis 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

4. Pekerja memiliki ijin mengmudikan kendaraan yang sesuai 

(Kimper : kartu ijin mengemudi perusahaan) 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Titik buta 

pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

- Pekerja menabrak 

kendaraan lain atau 

menabrak pembatas jalan 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap kendaraan 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya seperti "Hati-

Hati Keluar Masuk Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

2. Pembersihan 

area yang 

akan di cor 

- Pekerja 

tidak 

memakai 

masker 

- Terpapar debu partikel 

pada saat memberiskan 

area yang akan di cor 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3  

2 3 (9) Tinggi 4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

masker dan kaca mata pelindung 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Permukaan 

tanah yang 

terlalu curam 

- Pekerja terjatuh dari 

ketinggian dan 

menyebabkan cidera 

serius 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap 

3. Pengecoran -Pekerja tidak 

menggunakan 

kaca mata 

pelindung 

dan masker 

- Pekerja terkena cipratan 

pasta beton dan 

menyebabkan luka bakar 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 2 (8) Tinggi 3. Menyediakan air bersih yang mengalir untuk pekerja bisa 

mencuci tangan dan wajahnya 

4. Menjaga jarak aman antara pekerja dengan kendaraan alat 

berat 

5. Menggunakan APD lengkap disertai menggunakan masker 

dan kaca mata pelindung 

- Manuver 

atau swing 

dari alat berat 

- Pekerja terbentur akibat 

terkena manuver alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 2 (8) Tinggi 4. Menjaga jarak aman antara pekerja dengan kendaraan alat 

berat 

5. Menggunakan APD lengkap disertai menggunakan masker 

dan kaca mata pelindung 

- Pekerja 

terlalu dekat 

dengan area 

pengecoran 

- Pekerja terjatuh dan 

terluka dan masuk ke 

coran pasta beton 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 2 (8) Tinggi 3. Membuat safety line di area sekeliling pengecoran 

4. Menjaga jarak aman antara pekerja dengan kendaraan alat 

berat 

5. Menggunakan APD lengkap disertai menggunakan masker 

dan kaca mata pelindung 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Limbah 

beton 

berceceran 

- Pencemaran lingkungan PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 5 (19) 

Rendah 

5. Menggunakan APD lengkap disertai menggunakan masker 

dan kaca mata pelindung 

- Kegagalan 

sistem alat 

berat 

- Kerusakan fatal pada 

alat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Menempatkan  pengawas di lokasi pekerjaan dan 

memastikan pengawas yang bertugas mengawasi pekerjaan 

memiliki kompetensi yang sesuai. 

5. Menggunakan APD lengkap disertai menggunakan masker 

dan kaca mata pelindung 

4. Perataan 

coran 

menggunakan 

ruskam 

- Pekerja 

bekerja 

dengan posisi 

badan yang 

salah 

- Pekerja mengalami 

bahaya ergonomis akibat 

posisi peratakan coran 

tidak benar 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

2 3 (9) Tinggi 4. Melalkukan pemanasan otot atau peregangan otot sebelum 

melakukan perataan coran 

5. Menggunakan APD lengkap 

H Proses Pemasangan Pintu Air 

1. Mobilisasi 

Material 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 

dengan 

kecepatan 

yang berlebih 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan Speed Reducer/Polisi Tidur (Speed Bump) di 

area- area kritis 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

4. Pekerja memiliki ijin mengmudikan kendaraan yang sesuai 

(Kimper : kartu ijin mengemudi perusahaan) 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Titik buta 

pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

- Pekerja menabrak 

kendaraan lain atau 

menabrak pembatas jalan 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap kendaraan 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya seperti "Hati-

Hati Keluar Masuk Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

2. Mobilisasi 

alat berat 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 

dengan 

kecepatan 

yang berlebih 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan Polisi Tidur (Speed Bump) di area- area kritis 

4.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Titik buta 

pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

- Pekerja menabrak 

kendaraan lain atau 

menabrak pembatas jalan 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya seperti "Hati-

Hati Keluar Masuk Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

3. Pengangkatan 

dan 

penurunan 

Pintu air 

menggunakan 

back hoe 

- 

Pengangkatan 

pintu air 

melebihi 

kapasitas 

beban 

- Kerusakan pada alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 2 (8) Tinggi 3. Menggunakan alat berat yang sesuai dengan spesifikasi 

yaitu menggunakan alat angkat yang memiliki beban angkat 

yang sesuai 

4. Menempatkan  pengawas di lokasi pekerjaan dan 

memastikan pengawas yang bertugas mengawasi pekerjaan 

memiliki kompetensi yang sesuai. 

5. Menggunakan APD lengkap 

- Pekerja 

terlalu dekat 

dengan area 

pengangkatan 

dan penuruan 

pintu air 

- Pekerja tertimpa dan 

terjepit oleh pintu air 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Memberikan penanda atau batas (demarkasi) yang jelas 

4. Memastikan jarak aman antar unit dengan pekerja, mengacu 

pada standard maka jarak pekerja dengan alat berat adalah min 

30m 

5. Menggunakan APD lengkap 

- Kegagalan 

pada sistem 

alat berat 

- Menagalami kerugian 

dan kerusakan pada alat 

dan material 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Selalu melakukan Pre Check Start sebelum di mulainya 

pekerjaan 

5. Menggunakan APD lengkap 

I Proses Pembuatan Blocking Stone 

1. Mobilisasi 

Material 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 

dengan 

kecepatan 

yang berlebih 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan Speed Reducer/Polisi Tidur (Speed Bump) di 

area- area kritis 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Titik buta 

pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

- Pekerja menabrak 

kendaraan lain atau 

menabrak pembatas jalan 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap kendaraan 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya seperti "Hati-

Hati Keluar Masuk Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

2. Perakitan 

pembesian 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

APD 

- Pekerja tertusuk, 

tergores, terjepit oleh 

material metarial tajam 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

sarung tangan dan kaca mata pelindung 

- Pekerja 

bekerja di 

bawah terik 

matahari 

- Pekerja bisa mengalami 

pusing, kelelahan dan 

dehidrasi akibat cuaca 

yang ekstirm 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 3. Penjadwalan waktu kerja dan istirahat diatur dengan benar 

serta menyediakan air minum di lokasi pekerjaaan 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

sarung tangan dan kaca mata pelindung 

3. Perakitan 

bekisting 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

APD 

- Pekerja tertusuk, 

tergores, terjepit oleh 

material metarial tajam 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

sarung tangan dan kaca mata pelindung 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Pekerja 

bekerja di 

bawah terik 

matahari 

- Pekerja bisa mengalami 

pusing, kelelahan dan 

dehidrasi akibat cuaca 

yang ekstirm 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 3. Penjadwalan waktu kerja dan istirahat diatur dengan benar 

serta menyediakan air minum di lokasi pekerjaaan 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai menggunakan 

sarung tangan dan kaca mata pelindung 

- Pekerja 

merakit 

bekisting 

dengan posisi 

yang tidak 

benar 

- Pekerja mengalami 

bahaya ergonomis akibat 

posisi perakitan bekisting 

yang salah dan 

mengangkat beban yang 

terlalu berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

2 3 (9) Tinggi 3. Menggunakan alat bantu seperti gerobak untuk membantu 

mengangkat material 

4. Melalkukan pemanasan otot ata peregangan otot sebelum 

mengangkat beban material yang berat 

5. Menggunakan APD lengkap 

4. Pengecoran -Pekerja tidak 

menggunakan 

kaca mata 

pelindung 

dan masker 

- Pekerja terkena cipratan 

pasta beton dan 

menyebabkan luka bakar 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 2 (8) Tinggi 3. Menyediakan air bersih yang mengalir untuk pekerja bisa 

mencuci tangan dan wajahnya 

4. Menjaga jarak aman antara pekerja dengan kendaraan alat 

berat 

5. Menggunakan APD lengkap disertai menggunakan masker 

dan kaca mata pelindung 

- Manuver 

atau swing 

dari alat berat 

- Pekerja terbentur akibat 

terkena manuver alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 2 (8) Tinggi 4. Menjaga jarak aman antara pekerja dengan kendaraan alat 

berat 

5. Menggunakan APD lengkap disertai menggunakan masker 

dan kaca mata pelindung 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Pekerja 

terlalu dekat 

dengan area 

pengecoran 

- Pekerja terjatuh dan 

terluka dan masuk ke 

coran pasta beton 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 2 (8) Tinggi 3. Membuat safety line di area sekeliling pengecoran 

4. Menjaga jarak aman antara pekerja dengan kendaraan alat 

berat 

5. Menggunakan APD lengkap disertai menggunakan masker 

dan kaca mata pelindung 

- Limbah 

beton 

berceceran 

- Pencemaran lingkungan PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 5 (19) 

Rendah 

5. Menggunakan APD lengkap disertai menggunakan masker 

dan kaca mata pelindung 

- Kegagalan 

sistem alat 

berat 

- Kerusakan fatal pada 

alat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Menempatkan  pengawas di lokasi pekerjaan dan 

memastikan pengawas yang bertugas mengawasi pekerjaan 

memiliki kompetensi yang sesuai. 

5. Menggunakan APD lengkap disertai menggunakan masker 

dan kaca mata pelindung 

J Proses Pembuatan Akses Jalan 

1 Mobilisasi 

Material 

- Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 

dengan 

kecepatan 

yang berlebih 

- Kematian akibat 

tabrakan fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan Speed Reducer/Polisi Tidur (Speed Bump) di 

area- area kritis 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

4. Pekerja memiliki ijin mengmudikan kendaraan yang sesuai 

(Kimper : kartu ijin mengemudi perusahaan) 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

- Titik buta 

pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

- Pekerja menabrak 

kendaraan lain atau 

menabrak pembatas jalan 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap kendaraan 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya seperti "Hati-

Hati Keluar Masuk Kendaraan Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 

muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

- Kerusakan pada 

kendaraan ataupun alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan untuk tiap 

tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai memakai 

sabuk pengaman 

2. Perakitan 

Jembatan 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

APD yang 

lengkap  

- Pekerja tertusuk, terjepit 

dan tergores oleh 

serpihan kayu 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai sarung tangan 

dan kaca mata pelindung 

- Pekerja 

bekerja di 

ketinggian 

- Pekerja terjatuh dan 

terluka akibat jatuh dari 

ketinggian 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap disertai herness 

3. Perakitan 

atap 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 

APD yang 

lengkap 

 

  

  

- Pekerja tertusuk, terjepit 

dan tergores oleh material 

tajam 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai sarung tangan 

dan kaca mata pelindung 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko 

Saat Ini 

Pengendalian Resiko 

1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL 

  
- Pekerja 

bekerja di 

ketinggian 

- Pekerja terjatuh dan 

terluka akibat jatuh dari 

ketinggian 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap disertai herness 
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LAMPIRAN 15 Penilaian Risiko Setelah Pengendalian 

 
No Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko Saat 
Ini 

Pengendalian Resiko 
1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 
4. Administrasi 

5. APD 

Penilaian Resiko 
Akhir 

Pengendalian 
Risiko Lanjutan 

Ket 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL L S RL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

A Proses Galian Tanah 

1 Mobilisasi 

alat berat 

Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 
melebihi 

batas 

kecetapan. 

Kematian 

akibat tabrakan 

fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 
Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 
Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan Speed Reducer/Polisi Tidur (Speed 

Bump) di area- area kritis 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 
kendaraan 

4. Pekerja memiliki ijin mengmudikan kendaraan 

yang sesuai (Kimper : kartu ijin mengemudi 
perusahaan) 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakan dan 

membuat 
dokumen JSA 

 

Titik buta 

pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

Pekerja 

menabrak 

kendaraan lain 

atau menabrak 

pembatas jalan 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen 

Minerba 
1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 
Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap 

kendaraan 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya 

seperti "Hati-Hati Keluar Masuk Kendaraan 
Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 
muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

Kerusakan pada 

kendaraan 

ataupun alat 
berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 
Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan 

untuk tiap tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 
memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 

 

2. Penggalian 
tanah dengan 

excavator 

Permukaan 
tanah yang 

tidak rata 

Alat berat 
amblas 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 
UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 
Kerja 

3 2 (8) Tinggi 3. Melakukan perataan jalan pada area-area proyek 
4. Melakukan survei atau pengecekan jalur secara 

manual sebelum dimulainya pekerjaan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 
memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 
Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko Saat 
Ini 

Pengendalian Resiko 
1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 
4. Administrasi 

5. APD 

Penilaian Resiko 
Akhir 

Pengendalian 
Risiko Lanjutan 

Ket 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL L S RL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14   
Pekerja 
berada di 

dekat galian 

tanah yang 

curam 

Pekerja 
terperosok atau 

terjatuh 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 
Kerja 

3 3 (13) 
Sedang 

3. Pemasangan barikade dan safety line di sekeliling 
area galian tanah 

4. Menugaskan pengawas untuk memantau aktivitas 

5. Menggunakan APD lengkap 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

Pekerja tidak 

menggunakan 

masker dan 
kaca mata 

pelindung 

Pekerja 

terpapar debu 

partikel 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 
Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

menggunakan masker dan kaca mata 

5 5 (25) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 

 

3. Pembuangan 
tanah 

Area 
permukaan 

pembuangan 

tanah yang 

terlalu curam 

Kendaaraan 
terguling 

ataupun amblas 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 
Kerja 

3 1 (4) 
Signifikan 

3. Melakukan perataan jalan pada area-area proyek 
4. Melakukan survei atau pengecekan jalur secara 

manual sebelum dimulainya pekerjaan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 
muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

Kerusakan pada 

kendaraan 

ataupun alat 
berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 
Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 
Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan 

untuk tiap tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 
memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 

 

ekerja tidak 
menggunakan 

masker dan 

kaca mata 
pelindung 

Pekerja 
terpapar debu 

partikel 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

3 3 (13) 
Sedang 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 
menggunakan masker dan kaca mata 

5 5 (25) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

B Proses Pemadatan Tanah 

1. Mobilisasi 

alat berat 

Pekerja 

mengendarai 
kendaraan 

melebihi 

batas 
kecetapan. 

Kematian 

akibat tabrakan 
fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan Speed Reducer/Polisi Tidur (Speed 

Bump) di area- area kritis 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 

 



 
 

147 

 

No Deskripsi Risiko Persyaratan 
Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko Saat 
Ini 

Pengendalian Resiko 
1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 
4. Administrasi 

5. APD 

Penilaian Resiko 
Akhir 

Pengendalian 
Risiko Lanjutan 

Ket 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL L S RL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14     
UU. No.1 /1970 
Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

   
3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 
kendaraan 

4. Pekerja memiliki ijin mengmudikan kendaraan 

yang sesuai (Kimper : kartu ijin mengemudi 

perusahaan) 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

     

Titik buta 
pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

Pekerja 
menabrak 

kendaraan lain 

atau menabrak 
pembatas jalan 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 
Kepmen 

Minerba 

1827/2018 
tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 
Signifikan 

3. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap 
kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya 

seperti "Hati-Hati Keluar Masuk Kendaraan 
Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 
muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

Kerusakan pada 

kendaraan 

ataupun alat 
berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 
Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 
Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan 

untuk tiap tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 
memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 

 

2. Pemadatan 

tanah dengan 
road roller 

Permukaan 

tanah yang 
tidak rata 

Alat berat 

amblas 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 
Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 2 (8) Tinggi 3. Melakukan perataan jalan pada area-area proyek 

4. Melakukan survei atau pengecekan jalur secara 
manual sebelum dimulainya pekerjaan 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 

 

  
Pekerja 

berada di 

dekat alat 
berat area 

pemadatan, 

tidak menjaga 
jarak aman  

Pekerja terkena 

manuver alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 
Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 
Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan barikade dan safety line di sekeliling 

area pemadatan 

4. Menugaskan pengawas untuk memantau aktivitas 
5. Menggunakan APD lengkap 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 
Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko Saat 
Ini 

Pengendalian Resiko 
1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 
4. Administrasi 

5. APD 

Penilaian Resiko 
Akhir 

Pengendalian 
Risiko Lanjutan 

Ket 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL L S RL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14   
Pekerja tidak 
menggunakan 

masker dan 

kaca mata 

pelindung 

Pekerja 
terpapar debu 

partikel 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

3 3 (13) 
Sedang 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 
menggunakan masker dan kaca mata 

5 5 (25) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

Dinding 

galian tanah 

terlalu tinggi 
atau curam 

Dindng galian 

longsor dan 

pekerjan 
tertimbun oleh 

galian tanah 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 
Pelindung Diri 

Kepmen 

Minerba 
1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 
Lintas 

2 2 (5) 

Signifikan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya 

"Awas Ada Dinding Galian" 

5. Menggunakan APD lengkap 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 

 

C Proses Pemasangan Pipa 

1. Mobilisasi 

alat berat 

Pekerja 

mengendarai 
kendaraan 

melebihi 

batas 
kecetapan. 

Kematian 

akibat tabrakan 
fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 
Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan Speed Reducer/Polisi Tidur (Speed 

Bump) di area- area kritis 
3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

4. Pekerja memiliki ijin mengmudikan kendaraan 
yang sesuai (Kimper : kartu ijin mengemudi 

perusahaan) 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 
memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 

 

Titik buta 

pada 
pengemudi 

(Blind Spot) 

Pekerja 

menabrak 
kendaraan lain 

atau menabrak 

pembatas jalan 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

 
Kepmen 

Minerba 

1827/2018 
tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap 

kendaraan 
4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya 

seperti "Hati-Hati Keluar Masuk Kendaraan 

Proyek" 
5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 

 

  
- Kendaraan 
kelebihan 

beban atau 
muatan 

- Kerusakan 
pada kendaraan 

ataupun alat 
berat 

PP No. 50/2012 
tentang 

Penerapan 
SMK3 

3 3 (13) 
Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan 
untuk tiap tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 
memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 
Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko Saat 
Ini 

Pengendalian Resiko 
1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 
4. Administrasi 

5. APD 

Penilaian Resiko 
Akhir 

Pengendalian 
Risiko Lanjutan 

Ket 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL L S RL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

2. Pengangkatan 
dan 

Penurunan 

Pipa 

menggunakan 

Back Hoe 

Pekerja 
berada di 

dekat alat 

berat area 

penurunan 

pipa baja, 

tidak menjaga 
jarak aman 

dengan alat 

berat 

Pekerja terjepit 
dan tertimpa 

pipa 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen ESDM 

No. 1827 

K/30/MEM/2018 
tentang 

Pengaturan Jarak 

3 1 (4) 
Signifikan 

4. Memastikan jarak aman antar unit dengan 
pekerja, mengacu pada standard maka jarak pekerja 

dengan alat berat adalah min 30m 

5. Menggunakan APD lengkap 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

Permukaan 
tanah yang 

tidak rata 

Alat berat 
amblas 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 
UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 2 (8) Tinggi 3. Melakukan perataan jalan pada area-area proyek 
4. Melakukan survei atau pengecekan jalur secara 

manual sebelum dimulainya pekerjaan 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

Pekerja tidak 

menggunakan 
masker dan 

kaca mata 

pelindung 

Pekerja 

terpapar debu 
partikel 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

3 3 (13) 

Sedang 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

menggunakan masker dan kaca mata 

5 5 (25) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 

 

Pipa/Besi 
Berayun 

(Swinging) 

selama 
pengangkatan 

Pipa besi 
terkena pekerja 

maupun unit 

lainnya 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 
Kepmen ESDM 

No. 1827 

K/30/MEM/2018 
tentang 

Pengaturan Jarak 

3 1 (4) 
Signifikan 

4. Memastikan jarak aman antar unit dengan 
pekerja, mengacu pada standard maka jarak pekerja 

dengan alat berat adalah min 30m 

5. Menggunakan APD lengkap 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

  
Kendaraan 
kelebihan 

beban atau 

muatan yang 
melampaui 

kapasitas 

Kerusakan pada 
kendaraan 

ataupun alat 

berat 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 
PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 
SMK3 

3 3 (13) 
Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan 
untuk tiap tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 
Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko Saat 
Ini 

Pengendalian Resiko 
1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 
4. Administrasi 

5. APD 

Penilaian Resiko 
Akhir 

Pengendalian 
Risiko Lanjutan 

Ket 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL L S RL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

D Proses Penimbunan Pipa 

1. Mobilisasi 
alat berat 

Pekerja 
mengendarai 

kendaraan 

melebihi 
batas 

kecetapan. 

Kematian 
akibat tabrakan 

fatal 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 
UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 
Kerja 

3 1 (4) 
Signifikan 

3a. Pemasangan Speed Reducer/Polisi Tidur (Speed 
Bump) di area- area kritis 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 
4. Pekerja memiliki ijin mengmudikan kendaraan 

yang sesuai (Kimper : kartu ijin mengemudi 

perusahaan) 
5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

Titik buta 
pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

Pekerja 
menabrak 

kendaraan lain 

atau menabrak 
pembatas jalan 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 
 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 
Lintas 

3 1 (4) 
Signifikan 

3. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap 
kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya 

seperti "Hati-Hati Keluar Masuk Kendaraan 
Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

- Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 
muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

- Kerusakan 

pada kendaraan 

ataupun alat 
berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 
Pelindung Diri 

 

PP No. 50/2012 
tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan 

untuk tiap tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 
memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 

 

2. Penimbunan 

Pipa dengan 

tanah 
menggunakan 

excavator 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 
masker dan 

kaca mata 

pelindung 

- Pekerja 

terpapar debu 

partikel 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 
Pelindung Diri 

3 3 (13) 

Sedang 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

menggunakan masker dan kaca mata 

5 5 (25) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 

 

- Permukaan 

tanah yang 

tidak rata 

- Alat berat 

amblas 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 
Kerja 

3 2 (8) Tinggi 3. Melakukan perataan jalan pada area-area proyek 

4. Melakukan survei atau pengecekan jalur secara 

manual sebelum dimulainya pekerjaan 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 
Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko Saat 
Ini 

Pengendalian Resiko 
1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 
4. Administrasi 

5. APD 

Penilaian Resiko 
Akhir 

Pengendalian 
Risiko Lanjutan 

Ket 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL L S RL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14   
Pekerja 
berada di 

Radius Putar 

& Ayunan 

(Swing), 

tidak menjaga 

jaran aman 
dengan alat 

berat 

Pekerja bisa 
terkena 

ayunan/swing 

dari excavator 

yang bisa 

menyebabkan 

cidera fatal 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 
Kerja 

3 1 (4) 
Signifikan 

4. Memastikan jarak aman antar unit dengan 
pekerja, mengacu pada standard maka jarak pekerja 

dengan alat berat adalah min 30m 

5. Menggunakan APD lengkap 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

Tumpahan 

Material dari 
Bucket 

excavator 

Material bisa 

mengenai 
pekerja di 

sekitran area 

dan 
menyebabkan 

cedera pada 

kepala 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 
Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Memastikan jarak aman antar unit dengan 

pekerja, mengacu pada standard maka jarak pekerja 
dengan alat berat adalah min 30m 

5. Menggunakan APD lengkap 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 

 

E Proses Pembesian 

1. Loading 

Material 

Pekerja 

mengangkat 

material 
dengan posisi 

yang tidak 

benar 

Pekerja 

mengalami 

bahaya 
ergonomis 

akibat posisi 

pengangkatan 
material yang 

salah dan 

mengangkat 
beban yang 

terlalu berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 
Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 
Keselamatan 

Kerja 

2 3 (9) Tinggi 3. Menggunakan alat bantu seperti gerobak untuk 

membantu mengangkat material 

4. Melalkukan pemanasan otot ata peregangan otot 
sebelum mengangkat beban material yang berat 

5. Menggunakan APD lengkap 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 

 

Pekerja tidak 
menggunakan 

sarung tangan 

Pekerja tergores 
material 

material tajam 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 
5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

menggunakan sarung tangan dan kaca mata 

pelindung 

5 5 (25) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

2. Mobilisasi 
Material 

Pekerja 
mengendarai 

kendaraan 

Kematian 
akibat tabrakan 

fatal 

UU. No.1 /1970 
Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 
Signifikan 

3a. Pemasangan Speed Reducer/Polisi Tidur (Speed 
Bump) di area- area kritis 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 
4. Pekerja memiliki ijin mengmudikan kendaraan 

yang sesuai (Kimper : kartu ijin mengemudi 

perusahaan) 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 
Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko Saat 
Ini 

Pengendalian Resiko 
1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 
4. Administrasi 

5. APD 

Penilaian Resiko 
Akhir 

Pengendalian 
Risiko Lanjutan 

Ket 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL L S RL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14         
5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 
memakai sabuk pengaman 

     

Titik buta 

pada 

pengemudi 
(Blind Spot) 

Pekerja 

menabrak 

kendaraan lain 
atau menabrak 

pembatas jalan 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 
Pelindung Diri 

Kepmen 

Minerba 
1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 
Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap 

kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya 
seperti "Hati-Hati Keluar Masuk Kendaraan 

Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 
memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 

 

Kendaraan 

kelebihan 
beban atau 

muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

Kerusakan pada 

kendaraan 
ataupun alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan 

untuk tiap tipe kendaraan 
5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 

 

3. Unloading 
material 

Pekerja 
mengangkat 

material 

dengan posisi 
yang tidak 

benar 

Pekerja 
mengalami 

bahaya 

ergonomis 
akibat posisi 

pengangkatan 

material yang 
salah dan 

mengangkat 

beban yang 
terlalu berat 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 
UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 
Kerja 

2 3 (9) Tinggi 3. Menggunakan alat bantu seperti gerobak untuk 
membantu mengangkat material 

4. Melalkukan pemanasan otot ata peregangan otot 

sebelum mengangkat beban material yang berat 
5. Menggunakan APD lengkap 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

- Pekerja 

tidak 
menggunakan 

sarung tangan 

- Pekerja 

tergores 
material 

material tajam 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 
menggunakan sarung tangan dan kaca mata 

pelindung 

5 5 (25) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 

 

4. Perakitan 

pembesian 

- Pekerja 

tidak 
menggunakan 

APD 

- Pekerja 

tertusuk, 
tergores, 

terjepit oleh 

material 
metarial tajam 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 
menggunakan sarung tangan dan kaca mata 

pelindung 

5 5 (25) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 
Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko Saat 
Ini 

Pengendalian Resiko 
1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 
4. Administrasi 

5. APD 

Penilaian Resiko 
Akhir 

Pengendalian 
Risiko Lanjutan 

Ket 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL L S RL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14   
Pekerja 
bekerja di 

bawah terik 

matahari 

Pekerja bisa 
mengalami 

pusing, 

kelelahan dan 

dehidrasi akibat 

cuaca yang 

ekstirm 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

3 3 (13) 
Sedang 

3. Penjadwalan waktu kerja dan istirahat diatur 
dengan benar serta menyediakan air minum di 

lokasi pekerjaaan 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

menggunakan sarung tangan dan kaca mata 

pelindung 

5 5 (25) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

F Proses Bekisting 

1. Loading 

Material 

Pekerja 

mengangkat 

material 
dengan posisi 

yang tidak 

benar 

Pekerja 

mengalami 

bahaya 
ergonomis 

akibat posisi 

pengangkatan 
material yang 

salah dan 

mengangkat 

beban yang 

terlalu berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 
Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 
Keselamatan 

Kerja 

2 3 (9) Tinggi 3. Menggunakan alat bantu seperti gerobak untuk 

membantu mengangkat material 

4. Melalkukan pemanasan otot ata peregangan otot 
sebelum mengangkat beban material yang berat 

5. Menggunakan APD lengkap 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 

 

Pekerja tidak 

menggunakan 
sarung tangan 

Pekerja tergores 

material 
material tajam 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 
menggunakan sarung tangan dan kaca mata 

pelindung 

5 5 (25) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 

 

2. Mobilisasi 
Material 

Pekerja 
mengendarai 

kendaraan 

melebihi 
batas 

kecetapan. 

Kematian 
akibat tabrakan 

fatal 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 
UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 
Kerja 

3 1 (4) 
Signifikan 

3a. Pemasangan Speed Reducer/Polisi Tidur (Speed 
Bump) di area- area kritis 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 
4. Pekerja memiliki ijin mengmudikan kendaraan 

yang sesuai (Kimper : kartu ijin mengemudi 

perusahaan) 
5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

Titik buta 

pada 
pengemudi 

(Blind Spot) 

Pekerja 

menabrak 
kendaraan lain 

atau menabrak 

pembatas jalan  

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

 
Kepmen 

Minerba 

1827/2018   

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap 

kendaraan 
4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya 

seperti "Hati-Hati Keluar Masuk Kendaraan 

Proyek" 
5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 
Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko Saat 
Ini 

Pengendalian Resiko 
1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 
4. Administrasi 

5. APD 

Penilaian Resiko 
Akhir 

Pengendalian 
Risiko Lanjutan 

Ket 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL L S RL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14   
Kendaraan 
kelebihan 

beban atau 

muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

Kerusakan pada 
kendaraan 

ataupun alat 

berat 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 
SMK3  

3 3 (13) 
Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan 
untuk tiap tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

3. Unloading 

material 

Pekerja 

mengangkat 

material 
dengan posisi 

yang tidak 

benar 

Pekerja 

mengalami 

bahaya 
ergonomis 

akibat posisi 

pengangkatan 
material yang 

salah dan 

mengangkat 

beban yang 

terlalu berat  

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 
Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 
Keselamatan 

Kerja 

2 3 (9) Tinggi 3. Menggunakan alat bantu seperti gerobak untuk 

membantu mengangkat material 

4. Melalkukan pemanasan otot ata peregangan otot 
sebelum mengangkat beban material yang berat 

5. Menggunakan APD lengkap 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 

 

Pekerja tidak 
menggunakan 

sarung tangan 

Pekerja tergores 
material 

material tajam 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

3 3 (13) 
Sedang 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 
5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

menggunakan sarung tangan dan kaca mata 

pelindung 

5 5 (25) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

4. Perakitan 
Bekisting 

Pekerja tidak 
menggunakan 

APD 

Pekerja 
tertusuk, 

tergores, 

terjepit oleh 
material 

metarial tajam 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

3 3 (13) 
Sedang 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 
5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

menggunakan sarung tangan dan kaca mata 

pelindung 

5 5 (25) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

Pekerja 
bekerja di 

bawah terik 

matahari 

Pekerja bisa 
mengalami 

pusing, 

kelelahan dan 
dehidrasi akibat 

cuaca yang 

ekstirm 
 

 

 
  

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

3 3 (13) 
Sedang 

3. Penjadwalan waktu kerja dan istirahat diatur 
dengan benar serta menyediakan air minum di 

lokasi pekerjaaan 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 
5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

menggunakan sarung tangan dan kaca mata 

pelindung 

5 5 (25) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 
Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko Saat 
Ini 

Pengendalian Resiko 
1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 
4. Administrasi 

5. APD 

Penilaian Resiko 
Akhir 

Pengendalian 
Risiko Lanjutan 

Ket 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL L S RL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14   
Pekerja 
merakit 

bekisting 

dengan posisi 

yang tidak 

benar 

Pekerja 
mengalami 

bahaya 

ergonomis 

akibat posisi 

perakitan 

bekisting yang 
salah dan 

mengangkat 

beban yang 
terlalu berat 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 
Kerja 

2 3 (9) Tinggi 3. Menggunakan alat bantu seperti gerobak untuk 
membantu mengangkat material 

4. Melalkukan pemanasan otot ata peregangan otot 

sebelum mengangkat beban material yang berat 

5. Menggunakan APD lengkap 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

G Proses Pengecoran 

1. Mobilisasi 

alat berat 

Pekerja 

mengendarai 
kendaraan 

melebihi 

batas 

kecetapan. 

Kematian 

akibat tabrakan 
fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan Speed Reducer/Polisi Tidur (Speed 

Bump) di area- area kritis 
3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 

4. Pekerja memiliki ijin mengmudikan kendaraan 

yang sesuai (Kimper : kartu ijin mengemudi 

perusahaan) 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 
memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 

 

Titik buta 

pada 

pengemudi 
(Blind Spot) 

Pekerja 

menabrak 

kendaraan lain 
atau menabrak 

pembatas jalan 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 
Pelindung Diri 

Kepmen 

Minerba 
1827/2018 

tentang 

Pengaturan Lalu 
Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap 

kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya 
seperti "Hati-Hati Keluar Masuk Kendaraan 

Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 
memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 

 

Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 
muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

Kerusakan pada 

kendaraan 

ataupun alat 
berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 
Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 
Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan 

untuk tiap tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 
memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 
Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko Saat 
Ini 

Pengendalian Resiko 
1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 
4. Administrasi 

5. APD 

Penilaian Resiko 
Akhir 

Pengendalian 
Risiko Lanjutan 

Ket 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL L S RL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

2. Pembersihan 
area yang 

akan di cor 

Pekerja tidak 
memakai 

masker 

Terpapar debu 
partikel pada 

saat 

memberiskan 

area yang akan 

di cor 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 
SMK3 

3 3 (13) 
Sedang 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 
5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai masker dan kaca mata pelindung 

5 5 (25) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

Permukaan 

tanah yang 

terlalu curam 

Pekerja terjatuh 

dari ketinggian 

dan 
menyebabkan 

cidera serius 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 
Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 
Penerapan 

SMK3 

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap 

5 5 (25) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 

 

3. Pengecoran Pekerja tidak 

menggunakan 

kaca mata 

pelindung 
dan masker 

Pekerja terkena 

cipratan pasta 

beton dan 

menyebabkan 
luka bakar 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 
PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 
SMK3 

3 2 (8) Tinggi 3. Menyediakan air bersih yang mengalir untuk 

pekerja bisa mencuci tangan dan wajahnya 

4. Menjaga jarak aman antara pekerja dengan 

kendaraan alat berat 
5. Menggunakan APD lengkap disertai 

menggunakan masker dan kaca mata pelindung 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

Manuver atau 

swing dari 

alat berat 

Pekerja 

terbentur akibat 

terkena 
manuver alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 
Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 
Keselamatan 

Kerja 

3 2 (8) Tinggi 4. Menjaga jarak aman antara pekerja dengan 

kendaraan alat berat 

5. Menggunakan APD lengkap disertai 
menggunakan masker dan kaca mata pelindung 

5 5 (25) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 

 

Pekerja 
terlalu dekat 

dengan area 

pengecoran 

Pekerja terjatuh 
dan terluka dan 

masuk ke coran 

pasta beton 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 
UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 
Kerja 

3 2 (8) Tinggi 3. Membuat safety line di area sekeliling 
pengecoran 

4. Menjaga jarak aman antara pekerja dengan 

kendaraan alat berat 
5. Menggunakan APD lengkap disertai 

menggunakan masker dan kaca mata pelindung 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 
Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko Saat 
Ini 

Pengendalian Resiko 
1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 
4. Administrasi 

5. APD 

Penilaian Resiko 
Akhir 

Pengendalian 
Risiko Lanjutan 

Ket 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL L S RL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14   
Limbah beton 
berceceran 

Pencemaran 
lingkungan 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

3 3 (13) 
Sedang 

5. Menggunakan APD lengkap disertai 
menggunakan masker dan kaca mata pelindung 

5 5 (25) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

Kegagalan 
sistem alat 

berat 

Kerusakan fatal 
pada alat 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

3 1 (4) 
Signifikan 

4. Menempatkan  pengawas di lokasi pekerjaan dan 
memastikan pengawas yang bertugas mengawasi 

pekerjaan memiliki kompetensi yang sesuai. 

5. Menggunakan APD lengkap disertai 
menggunakan masker dan kaca mata pelindung 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

4. Perataan 

coran 
menggunakan 

ruskam 

Pekerja 

bekerja 
dengan posisi 

badan yang 

salah 

Pekerja 

mengalami 
bahaya 

ergonomis 

akibat posisi 
peratakan coran 

tidak benar 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 
Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

2 3 (9) Tinggi 4. Melalkukan pemanasan otot atau peregangan otot 

sebelum melakukan perataan coran 
5. Menggunakan APD lengkap 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 

 

H Proses Pemasangan Pintu Air 

1. Mobilisasi 

Material 

Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 
melebihi 

batas 

kecetapan. 

Kematian 

akibat tabrakan 

fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 
Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 
Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan Speed Reducer/Polisi Tidur (Speed 

Bump) di area- area kritis 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 
kendaraan 

4. Pekerja memiliki ijin mengmudikan kendaraan 

yang sesuai (Kimper : kartu ijin mengemudi 
perusahaan) 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 

 

Titik buta 
pada 

pengemudi 

(Blind Spot) 

Pekerja 
menabrak 

kendaraan lain 

atau menabrak 
pembatas jalan 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 
Kepmen 

Minerba 

1827/2018 
tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 
Signifikan 

3. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap 
kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya 

seperti "Hati-Hati Keluar Masuk Kendaraan 
Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

Kendaraan 

kelebihan 

beban atau 
muatan  

Kerusakan pada 

kendaraan 

ataupun alat 
berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 
Pelindung Diri 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan 

untuk tiap tipe kendaraan 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 
Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko Saat 
Ini 

Pengendalian Resiko 
1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 
4. Administrasi 

5. APD 

Penilaian Resiko 
Akhir 

Pengendalian 
Risiko Lanjutan 

Ket 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL L S RL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14     
PP No. 50/2012 
tentang 

Penerapan 

SMK3 

   
5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 
memakai sabuk pengaman 

     

2. Mobilisasi 
alat berat 

Pekerja 
mengendarai 

kendaraan 

melebihi 
batas 

kecetapan. 

Kematian 
akibat tabrakan 

fatal 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 
UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 
Kerja 

3 1 (4) 
Signifikan 

3. Pemasangan Speed Reducer/Polisi Tidur (Speed 
Bump) di area- area kritis 

4.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 
5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

Titik buta 

pada 
pengemudi 

(Blind Spot) 

Pekerja 

menabrak 
kendaraan lain 

atau menabrak 

pembatas jalan 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 

tentang 
Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap 

kendaraan 
4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya 

seperti "Hati-Hati Keluar Masuk Kendaraan 

Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 

 

Kendaraan 

kelebihan 
beban atau 

muatan yang 

melampaui 
kapasitas 

Kerusakan pada 

kendaraan 
ataupun alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

 
PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 
SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan 

untuk tiap tipe kendaraan 
5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 

 

3. Pengangkatan 

dan 
penurunan 

Pintu air 

menggunakan 
back hoe 

Pengangkatan 

pintu air 
melebihi 

kapasitas 

beban 

Kerusakan pada 

alat berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

 
PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 
SMK3 

3 2 (8) Tinggi 3. Menggunakan alat berat yang sesuai dengan 

spesifikasi yaitu menggunakan alat angkat yang 
memiliki beban angkat yang sesuai 

4. Menempatkan  pengawas di lokasi pekerjaan dan 

memastikan pengawas yang bertugas mengawasi 
pekerjaan memiliki kompetensi yang sesuai. 

5. Menggunakan APD lengkap 

  

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 
Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko Saat 
Ini 

Pengendalian Resiko 
1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 
4. Administrasi 

5. APD 

Penilaian Resiko 
Akhir 

Pengendalian 
Risiko Lanjutan 

Ket 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL L S RL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14   
Pekerja 
terlalu dekat 

dengan area 

pengangkatan 

dan penuruan 

pintu air 

Pekerja 
tertimpa dan 

terjepit oleh 

pintu air 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 
Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 
Signifikan 

3. Memberikan penanda atau batas (demarkasi) 
yang jelas 

4. Memastikan jarak aman antar unit dengan 

pekerja, mengacu pada standard maka jarak pekerja 

dengan alat berat adalah min 30m 

5. Menggunakan APD lengkap 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

Kegagalan 

pada sistem 
alat berat 

Menagalami 

kerugian dan 
kerusakan pada 

alat dan 

material 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

 
PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Selalu melakukan Pre Check Start sebelum di 

mulainya pekerjaan 
5. Menggunakan APD lengkap 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 

 

I Proses Pembuatan Blocking Stone 

1. Mobilisasi 
Material 

Pekerja 
mengendarai 

kendaraan 

melebihi 
batas 

kecetapan. 

Kematian 
akibat tabrakan 

fatal 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 
 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 
Keselamatan 

Kerja 

3 1 (4) 
Signifikan 

3a. Pemasangan Speed Reducer/Polisi Tidur (Speed 
Bump) di area- area kritis 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 

kendaraan 
4. Pekerja memiliki ijin mengmudikan kendaraan 

yang sesuai (Kimper : kartu ijin mengemudi 

perusahaan) 
5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

Titik buta 

pada 
pengemudi 

(Blind Spot) 

Pekerja 

menabrak 
kendaraan lain 

atau menabrak 

pembatas jalan 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

 
Kepmen 

Minerba 

1827/2018 
tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 
  

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap 

kendaraan 
4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya 

seperti "Hati-Hati Keluar Masuk Kendaraan 

Proyek" 
5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 
Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko Saat 
Ini 

Pengendalian Resiko 
1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 
4. Administrasi 

5. APD 

Penilaian Resiko 
Akhir 

Pengendalian 
Risiko Lanjutan 

Ket 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL L S RL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14   
Kendaraan 
kelebihan 

beban atau 

muatan yang 

melampaui 

kapasitas 

Kerusakan pada 
kendaraan 

ataupun alat 

berat 

Pelindung Diri 
PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 
Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan 
untuk tiap tipe kendaraan 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

2. Perakitan 

pembesian 

Pekerja tidak 

menggunakan 
APD 

Pekerja 

tertusuk, 
tergores, 

terjepit oleh 

material 
metarial tajam 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 
menggunakan sarung tangan dan kaca mata 

pelindung 

5 5 (25) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 

 

Pekerja 

bekerja di 
bawah terik 

matahari 

Pekerja bisa 

mengalami 
pusing, 

kelelahan dan 

dehidrasi akibat 

cuaca yang 

ekstirm 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 3. Penjadwalan waktu kerja dan istirahat diatur 

dengan benar serta menyediakan air minum di 
lokasi pekerjaaan 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

menggunakan sarung tangan dan kaca mata 

pelindung 

5 5 (25) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 

 

3. Perakitan 

bekisting 

Pekerja tidak 

menggunakan 
APD 

Pekerja 

tertusuk, 
tergores, 

terjepit oleh 

material 
metarial tajam 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 
menggunakan sarung tangan dan kaca mata 

pelindung 

5 5 (25) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 

 

Pekerja 

bekerja di 
bawah terik 

matahari 

Pekerja bisa 

mengalami 
pusing, 

kelelahan dan 

dehidrasi akibat 
cuaca yang 

ekstirm 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 3. Penjadwalan waktu kerja dan istirahat diatur 

dengan benar serta menyediakan air minum di 
lokasi pekerjaaan 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 
menggunakan sarung tangan dan kaca mata 

pelindung 

5 5 (25) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 

 

Pekerja 

merakit 
bekisting 

dengan posisi 

yang tidak 
benar 

Pekerja 

mengalami 
bahaya 

ergonomis 

akibat posisi 
perakitan 

bekisting yang 

salah 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 
Pasal 3 tentang 

Keselamatan 

Kerja 

2 3 (9) Tinggi 3. Menggunakan alat bantu seperti gerobak untuk 

membantu mengangkat material 
4. Melalkukan pemanasan otot ata peregangan otot 

sebelum mengangkat beban material yang berat 

5. Menggunakan APD lengkap 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 
Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko Saat 
Ini 

Pengendalian Resiko 
1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 
4. Administrasi 

5. APD 

Penilaian Resiko 
Akhir 

Pengendalian 
Risiko Lanjutan 

Ket 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL L S RL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

4. Pengecoran -Pekerja tidak 
menggunakan 

kaca mata 

pelindung 

dan masker 

- Pekerja 
terkena cipratan 

pasta beton dan 

menyebabkan 

luka bakar 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 
SMK3 

3 2 (8) Tinggi 3. Menyediakan air bersih yang mengalir untuk 
pekerja bisa mencuci tangan dan wajahnya 

4. Menjaga jarak aman antara pekerja dengan 

kendaraan alat berat 

5. Menggunakan APD lengkap disertai 

menggunakan masker dan kaca mata pelindung 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

Pekerja 

berada di area 

Manuver atau 
swing dari 

alat berat 

- Pekerja 

terbentur akibat 

terkena 
manuver alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 
Pelindung Diri 

UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 
Keselamatan 

Kerja 

3 2 (8) Tinggi 4. Menjaga jarak aman antara pekerja dengan 

kendaraan alat berat 

5. Menggunakan APD lengkap disertai 
menggunakan masker dan kaca mata pelindung 

5 5 (25) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 

 

- Pekerja 

terlalu dekat 

dengan area 

pengecoran 

- Pekerja 

terjatuh dan 

terluka dan 

masuk ke coran 
pasta beton 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 
UU. No.1 /1970 

Pasal 3 tentang 

Keselamatan 
Kerja 

3 2 (8) Tinggi 3. Membuat safety line di area sekeliling 

pengecoran 

4. Menjaga jarak aman antara pekerja dengan 

kendaraan alat berat 
5. Menggunakan APD lengkap disertai 

menggunakan masker dan kaca mata pelindung 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

- Limbah 

beton 

berceceran 

- Pencemaran 

lingkungan 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 
Pelindung Diri 

3 3 (13) 

Sedang 

5. Menggunakan APD lengkap disertai 

menggunakan masker dan kaca mata pelindung 

5 5 (25) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 

 

- Kegagalan 

sistem alat 
berat 

- Kerusakan 

fatal pada alat 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Menempatkan  pengawas di lokasi pekerjaan dan 

memastikan pengawas yang bertugas mengawasi 
pekerjaan memiliki kompetensi yang sesuai. 

5. Menggunakan APD lengkap disertai 

menggunakan masker dan kaca mata pelindung 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 

 

J Proses Pembuatan Akses Jalan 

1. Mobilisasi 

Material 

Pekerja 

mengendarai 

kendaraan 
melebihi 

batas 

kecetapan. 

Kematian 

akibat tabrakan 

fatal 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 
Pelindung Diri 

3 1 (4) 

Signifikan 

3a. Pemasangan Speed Reducer/Polisi Tidur (Speed 

Bump) di area- area kritis 

3b.  Memberikan rambu batas kecepatan maksimum 
kendaraan 

4. Pekerja memiliki ijin mengmudikan kendaraan 

yang sesuai (Kimper : kartu ijin mengemudi 
perusahaan) 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 
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No Deskripsi Risiko Persyaratan 
Pemenuhan 

Peraturan 

Penilaian Resiko Saat 
Ini 

Pengendalian Resiko 
1. Eliminasi 

2. Subtitusi 

3. Rekayasa Teknik 
4. Administrasi 

5. APD 

Penilaian Resiko 
Akhir 

Pengendalian 
Risiko Lanjutan 

Ket 

Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Risiko L S RL L S RL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14    
  

   
5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 
memakai sabuk pengaman 

     

- Titik buta 

pada 

pengemudi 
(Blind Spot) 

- Pekerja 

menabrak 

kendaraan lain 
atau menabrak 

pembatas jalan 

Kepmen 

Minerba 

1827/2018 
tentang 

Pengaturan Lalu 

Lintas 

3 1 (4) 

Signifikan 

3. Pemasangan sensor jarak dan radar pada tiap 

kendaraan 

4. Memasang rambu-rambu peringatan bahaya 
seperti "Hati-Hati Keluar Masuk Kendaraan 

Proyek" 

5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 
memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 

 

- Kendaraan 

kelebihan 
beban atau 

muatan yang 

melampaui 
kapasitas 

- Kerusakan 

pada kendaraan 
ataupun alat 

berat 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

PP No. 50/2012 
tentang 

Penerapan 

SMK3 

3 3 (13) 

Sedang 

4. Membuat SOP terkait batas maksimal muatan 

untuk tiap tipe kendaraan 
5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

memakai sabuk pengaman 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 

 

2. Perakitan 
Jembatan 

- Pekerja 
tidak 

menggunakan 

APD yang 
lengkap 

- Pekerja 
tertusuk, 

terjepit dan 

tergores oleh 
serpihan kayu 

PER. 
08/MEN/V/2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 
sarung tangan dan kaca mata pelindung 

4 4 (21) 
Rendah 

Pengawasan 
ditingkatakn dan 

membuat 

dokumen JSA 

 

- Pekerja 

bekerja di 
ketinggian 

- Pekerja 

terjatuh dan 
terluka akibat 

jatuh dari 

ketinggian 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri  

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 

5. Menggunakan APD lengkap disertai herness 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 

 

3. Perakitan 

atap 

- Pekerja 

tidak 

menggunakan 
APD yang 

lengkap 

- Pekerja 

tertusuk, 

terjepit dan 
tergores oleh 

material tajam 

PER. 

08/MEN/V/2010 

tentang Alat 
Pelindung Diri 

2 3 (9) Tinggi 5. Menggunakan APD lengkap dengan disertai 

sarung tangan dan kaca mata pelindung 

4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 

membuat 
dokumen JSA 

 

  
- Pekerja 

bekerja di 
ketinggian 

- Pekerja 

terjatuh dan 
terluka akibat  

jatuh dari 

ketinggian 

PER. 

08/MEN/V/2010 
tentang Alat 

Pelindung Diri 

3 1 (4) 

Signifikan 

4. Menerapkan prosedur kerja yang aman 4 4 (21) 

Rendah 

Pengawasan 

ditingkatakn dan 
membuat 

dokumen JSA 

 

    
PP No. 50/2012 

tentang 

Penerapan 
SMK3 

   
5. Menggunakan APD lengkap disertai herness 
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